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ABSTRAK

Sutali 2020. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan
Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan
Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 / 2020. Tesis, Program Magister
Manajemen Pendidikan Islam Program Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri Jember, Pembimbing | : Dr. Hj. St. Rodliyah, M.Pd dan
Pembimbing Il : Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah, Mutu Guru

Pengembangan mutu sumberdaya manusia khususnya guru merupakan suatu
keharusan bagi lembaga pendidikan yang ingin survive sepanjang masa, karena
guru pada institusi madrasah adalah kunci utama keberhasilan proses belajar
mengajar di madrasah. Mutu madrasah khususnya anak didik seringkali dikaitkan
dengan mutu guru, yaitu guru yang memiliki kompetensi sosial, personal,
profesional dan pedagogik. Dalam kerangka inilah dirasa perlunya peningkatan
kemampuan kepala madrasah secara profesional untuk mensukseskan program-
program berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan Segala bentuk kegiatan
madrasah selalu diarahkan pada peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan untuk mengembangkan mutu pendidikan agar dapat berkembang dan
maju sesuai dengan kebutuhan pembangunan dan perkembangan zaman.

Fokus penelitian ini sebagai berikut : 1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan
Demokratis Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /
2020 ? 2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah
Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 / 2020 ?

Tujuan penelitian ini adalah : 1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis
Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Tahun Pelajaran 2019 / 2020. 2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis Gaya
Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Tahun Pelajaran 2019 / 2020.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenisnya study kasus,
Teknik pengumpulan data yang di gunakan ( 1) Observasi semi partisipan, (2)
Wawancara semi terstruktur, dan (3) dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan model intraktif Miles Huberman dan Saldana dengan langkah-
langkah : (1) pengumpulan data, (2) Kondensasi data, (3) penyajian data dan, (4)
penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi dan
member chek. Triagulasi yang diguakan ada tiga vyaitu triagulasi sumber,
triangulasi tehnik dan triagulasi teori.

Hasil penelitian ini adalah : (1). Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala
Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah



(MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 yaitu :(a). Kepala
madrasah selalu memberikan semangat, bimbingan dan dorongan pada bawahanya
dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru serta Kkreativitasnya dan
menunaikan tugas-tugas selaku guru. (b). Kepala madrasah rutin mengadakan Peer
Teaching serta rapat bulanan sehingga mudah memberi nasehat, motivasi serta
saran, dan pemecahan masalah dalam menghadapi permasalahan di madrasah yang
berkaitan dengan KBM. (c). Kepala madrasah setiap awal semester rutin
mengadakan supervisi kelas dan mewajibkan semua guru mengikuti supervisi kelas
sesuai jadwal di tentukan oleh Waka Kurikulum. (d). Kepala madrasah selalu
menrima dan Mendengarkan kritikan maupun masukan ide saran dari guru serta
berkomunikasi dengan para guru demi kemajuan bersama. (e). Kepala madrasah
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan. (f). Kepala
madrasah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan kebutuhan para guru dan
bawahan lainnya. (2). Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah
Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020 vyaitu : (a). Kepala
madrasah sering mengadakan atau melaksanakan kegiatan Pelatihan Seminar guru
(workshop ) kepada bawahannya, dan bekerja sama dengan lembaga lain. (b).
Kepala madrasah menyuruh mengikuti aktif (wajib) kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) kepada semua guru.(c). Kepala madrasah selalu
membina, membimbing dan melatih para bawahannya membuat perencanaan,
pelaksanaan dan serta evaluasi program kerja, seperti penyusunan perangkat belajar
mengajar seperti RPP, silabus dan pembuatan Prota serta promes bersama dengan
guru. (d). Kepala madrasah selalu mengembangkan komitmen berorganisasi
dengan membangun kesadaran akan pentingnya semua pihak demi kebaikan
bersama dan lembaga. (e). Kepala madrasah memberikan kelonggaran dan
fleksibilitas bagi guru yang hendak menempuh pendidikan lebih tinggi. (f). Kepala
madrasah memberi penghargaan atas guru-guru yang prestasi dan disiplin dalam
semua kegiatan di madrasah dan kinerja memuaskan.



ABSTRACT

Sutali 2020. Madrasah Head Leadership Style in Developing the Quality of
Madrasa Teacher Ibtidaiyah Al-Amin Garahan Silo Jember Academic Year
2019 / 2020. Thesis, Master of Islamic Education Management Program
Postgraduate Program in the State Islamic Institute of Jember, Supervisor I:
Dr. Hj. St. Rodliyah, M.Pd and Advisor II: Dr. H. Abd. Muhith, M.Pd.I

Keywords: Madrasah Head Leadership Style, Teacher Quality

The development of the quality of human resources especially teachers is a
must for educational institutions that want to survive all the time, because teachers
at school institutions are the main key to the success of teaching and learning in
schools. The quality of schools, especially students, is often associated with the
quality of teachers, namely teachers who have social, personal, professional and
pedagogical competencies. In this framework it is felt necessary to increase the
ability of school principals to succeed in professional programs related to
improving the quality of education All forms of school activities are always
directed at increasing the professionalism of teaching staff and education to
develop the quality of education in order to develop and advance in accordance
with the needs of development and the times .

The focus of this research was developed in two focus areas as follows: 1.
How is the Democratic Leadership Style of Madrasah Principals in Developing the
Quality of Madrasa Teacher Ibtidaiyah Al-Amin Garahan Silo Jember Academic
Year 2019/2020? 2. What is the Transformational Leadership Style of Madrasah
Principals in Developing the Quality of Madrasa Teachers Ibtidaiyah Al-Amin
Garahan Silo Jember 2019/2020 Academic Year?

The objectives of this research are: 1. To describe and analyze the
Democratic Leadership Style of Madrasah Principals in Developing the Quality of
Teacher Resources at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Academic Year 2019/2020. 2. To describe and analyze the Transformational
Leadership Style of Madrasah Principals In Developing the Quality of Teacher
Resources at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember 2019/2020
Academic Year.

This study uses a qualitative approach, the type of case study ,, Data
collection techniques used (1) Semi-participant observation, (2) Semi-structured
interviews, and (3) documentation. Whereas data analysis uses the Miles Huberman
and Saldana intractive model with steps: (1) data collection, (2) data condensation,
(3) data presentation and, (4) drawing conclusions. For data validity using
triangulation and member check. There are three types of triagulation, namely
source triagulation, method triangulation and theory triangulation

The results of this study are: (1). Democratic Leadership Style madrasas
head in developing the quality of teacher resources in madrasas ibtidaiyah Al-Amin
Garahan Silo Jember academic year 2019/2020 namely: (a). The headmaster of
madrasas always provides enthusiasm, guidance and encouragement to their
subordinates in developing the quality of teacher resources and their creativity and
fulfill tasks as a teacher. (b). Madrasa principals regularly hold Peer Teaching and
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monthly meetings so that it is easy to give advice, motivation and advice, and
problem solving in dealing with problems in schools related to KBM. (c). The
headmaster of madrasas at the beginning of each semester routinely conducts class
supervision and requires all teachers to follow class supervision according to the
schedule determined by the Waka Curriculum. (d). The madrasa head always
receives and listens to criticism and inputs suggestions from the teacher and
communicates with teachers for mutual progress. (). madrasa head creates a
working atmosphere that is comfortable and full of togetherness. (f). The madrasa
head is honest and fair in paying attention to the needs of the teachers and other
subordinates. (2). Transformational Leadership Style madrasa head in developing
the quality of teacher resources in madrasas ibtidaiyah Al-Amin Garahan Silo
Jember 2019/2020 academic year namely: (a). Madrasa principals often hold or
carry out Teacher Seminar Training activities (workshops) to their subordinates,
and work together with other institutions. (b). The madrasa head instructs the active
participation (mandatory) activities of the Subject Teachers' Conference (MGMP)
to all teachers (c). The madrasa head always fosters, guides and trains his
subordinates in planning, implementing and evaluating work programs, such as the
preparation of teaching and learning tools such as lesson plans, syllabus and the
making of prota and joint promises with teachers. (d). Madrasah principals always
develop organizational commitment by building awareness of the importance of all
parties for the common good and the institution. (). The madrasa head gives
flexibility and flexibility for teachers who want to pursue higher education. (f). The
madrasa head gives awards for teachers whose achievements and discipline in all
activities in the school and satisfying performance
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BABI

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan adalah sarana utama bagi suatu lembaga untuk meningkatkan
sumber daya manusianya dalam mengikuti perkembangan dunia. Oleh karena itu,
pendidikan patut memperoleh perhatian utama dalam perbaikan kualitas manusia.
Kalau tidak, suatu bangsa akan ketinggalan dengan bangsa lainnnya di dunia.
Lebih-lebih lagi dalam percaturan dunia yang menggunakan teknologi canggih
dan serba tanpa batas (borderless). Upaya meningkatkan kualitas pendidikan
membutuhkan waktu panjang dengan serangkaian proses yang teratur dan
sistematis. Kualitas pendidikan tersebut perlu disesuaikan dengan perkembangan
zaman, misalnya otonomi pendidikan, kebutuhan masyarakat, dan harus sesuai
dengan jiwa otonomi daerah dalam mengelola sumber daya di masa depan.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB II Pasal
3 yaitu:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab”.!

'Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 “tentang Sistem Pendidikan Nasional”, (Jakarta
Direktorat Jenderal Pendidikan, 2003), 8.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 13 Tahun 2007
tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madasah disebutkan juga bahwa :

”Untuk diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah seseorang wajib
memenuhi standar kualifikasi dan kompetensi. Untuk standar kualifikasi
meliputi kualifikasi umum dan khusus. Kualifikasi umum kepala
sekolah/madrasah yaitu, kualifikasi akademik (S1), usia maksimal 56
tahun, pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun dan
pangkat serendah-rendahnyaa I1I/c atau yang setara. Sedangkan kualifikasi
khusus yaitu berstatus guru, bersertifikat pendidik, dan memiliki sertifikat
kepala sekolah/madrasah. >

Berdasarkan hal di atas, jelaslah bahwa pendidikan harus terus menerus
ditingkatkan, khususnya bagi lembaga pendidikan mempunyai tugas dan
tanggungjawab yang besar dan berat dalam menyiapkan peserta didik yang
berkualitas. Salah satu unsur penting yang sangat kuat berkaitan dengan
pendidikan adalah sumber daya guru atau pendidik. Di Indonesia pendidik
dituntut untuk menjadi sosok ideal. Masyarakat mengharapkan agar pendidik
adalah sosok yang dapat digugu dan ditiru. Disamping itu, supaya menjadi
panutan, pendidik senantiasa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan. Serta
harus senantiasa mendapat pelatihan. Pendidik adalah profesi yang pada mulanya
dianggap oleh masyarakat Indonesia sebagai pekerjaan yang mulia dan luhur
karena mereka adalah orang yang berilmu, berakhlaq, jujur, baik hati, disegani
serta menjadi teladan masyarakat dan masih puluhan karakter lainnnya.

Kepala Madrasah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peran
sangat besar dalam mengembangkan mutu sumber daya guru di Madrasah. Oleh

sebab itu, ia harus yakin bahwa anggota Madrasahnya memerlukan standar,

2 Permendiknas No. 13 tahun 2007 tentang standar kompetensi kepala sekolah/madrasah



harapan dan kinerja bermutu tinggi. Selain itu, ia harus yakin bahwa visi
Madrasah harus menekankan standar pelajaran yang tinggi. Ketercapaian tujuan
pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan Kepala
Sekolah/Madrasah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. Hal ini karena
Kepala Sekolah/Madrasah merupakan seorang pejabat yang profesional upaya
organisasi Madrasah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi dan
bekerjasama dengan guru-guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan

pendidikan dari kepemimpinan, sebagaimana Hadits Nabi Muhammad SAW. :
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Artinya :“Dari Ibn Umar ra. Dari Nabi saw, beliau bersabda : “ Setiap orang
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang kepala Negara adalah pemimpin atas
rakyatnya dan akan diminta pertanggungjawaban perihal rakyat yang
dipimpinnya, seorang suami adalah pemimpin dalam keluarganya dan
bertanggungjawab atas kepemimpinanya, seorang istri adalah
pemimpin pada rumah tangganya, dan bertanggung jawab atas
kepemimpinannya, seorang pembantu (karyawan) adalah pemimpin
pada harta majikannya dan bertanggungjawab atas kepemimpinannya,
dan kamu semua pemimpin dan ditanya apa yang dipimpinnya”. (HR.
Bukhari Muslim)’

Selain itu, menjadi Kepala Madrasah profesional perlu dimulai dari

pengangkatan yang profesional, bahkan perlu dipilih dalam kurun wakt tertentu

3 Ismail, Muhammad (Shohih Bukhori),( Syamilah :Isdar ) 4,1215.



dan setelah itu diadakan lagi pemilihan yang baru dan Kepala Madrasah yang
lama kembali menjadi guru.

Menurut Gary Yukl tentang Kepemimpinan adalah : Leadership is the
process of giving purpose ( meaning directioan ) tocollective effort, and causing
willing effort to be expended to achieverpurpose. “ Kepemimpinan adalah proses
memberikan tujuan ( arahan yang berarti ) ke usaha kolektif, yang menyebabkan
adanya usaha yang di keluarkan untuk mencapai tujuan «.*

Sebab Kepala Sekolah/Madrasah bukan manajer sebuah unit produksi
yang menghasilkan barang mati, melainkan pemimpin pendidikan yang
bertanggungjawab yang harus mampu menjadikan manusia yang berkualitas baik
secara ilmu pengetahuan dan secara moral serta mampu menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif, memberdayakan guru dan peserta didik untuk dapat
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin.

Perbaikan mutu berkelanjutan (countinous quality improvement) harus
menjadi strategi sebagai salah satu paradigma peningkatan profesionalisme tenaga
kependidikan di Madrasah. Melalui strategi peningkatan mutu diharapkan dapat
mengatasi masalah rendahnya mutu pendidikan yang tidak hanya mengandalkan
pendekatan yang bersifat konvensional melainkan melalui optimalisasi sumber
daya dan sumber dana, yang secara langsung dapat mengembangkan kualitas
pendidikan.’

Dalam kerangka inilah, dirasa perlunya peningkatan kemampuan Kepala

Madrasah secara profesional untuk mensukseskan program-program pemerintah

* Yukl Gary, Leadership In Organizatiom ( New York : Hall Intentional , 2002), 3
3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Madrasah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004) ,83.



yang digulirkan berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan. Untuk maksud
itu, maka Kepala Madrasah harus tahu apa yang harus dicapai (visi) dan
bagaimana mencapainya (misi). Kepala harus memiliki karakter yang
menunjukkan integritasnya. Segala bentuk kegiatan Madrasah selalu diarahkan
pada peningkatan profesionalisme tenaga pendidik dan kependidikan untuk
mengembangkan mutu pendidikan agar dapat berkembang dan maju sesuai
dengan kebutuhan pembangunan dan perkembangan zaman.

Dalam kaitannya dengan kegiatan pendidikan unsur yang sangat penting
menentukan ketercapaian tujuan adalah sumberdaya guru. Guru merupakan
komponen yang layak mendapatkan perhatian karena baik ditinjau dari segi
posisi yang ditempati salam struktur organisasi pendidikan maupun dilihat dari
tugas dan kewajiban yang diemban, guru merupakan pelaksana terdepan yang
dapat menentukan dan mewarnai proses belajar mengajar serta kualitas
pendidikan umumnya. Haris, mengungkapkan bahwa staf guru di Madrasah
adalah pusat bagi produktifitas Madrasah dan kualitas unjuk kerja guru
merupakan faktor utama yang mempengaruhi proses belajar mengajar. Kualitas
pendidikan lulusan suatu Madrasah seringkali dipandang tergantung pada peran
guru dan pengelolaan komponen yang terkait dalam proses belajar mengajar.°

Berdasarkan uraian tentang pentingnya pengembangan sumberdaya
manusia khususnya guru di lembaga pendidikan, maka diperlukan langkah dan
upaya strategis dalam pengembangan kulitasnya. Namun kenyataan dilapangan

tantangan yang dihadapi oleh Madrasah sangat komplek, selama ini tampak

® Haris, Bm Et. Al, Personil Administration In Education Leadership For Instruction Improvement,
(Bostom Allyn And Bacom Inc,1979), 132



bahwa sebagian besar Madrasah  belum dikelola secara memadai, untuk
mengadakan perbaikan atau upaya profesionalisme umumnya masih sangat
rendah terutama masalah yang berkaitan dengan kompetensi guru yaitu
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Menurut pengamatan Mulyasa,
krisis dilembaga pendidikan yang terjadi sebenarnya bersumber dari rendahnya
kualitas, kemampuan dan semangat sumberdaya manusia. ’

Untuk menjawab permasalahan tentang banyaknnya keluhan mutu guru
di Madrasah diperlukan konsep kiat upaya dan pemikiran tentang strategi
pengembangan mutu sumberdaya guru, agar kelemahan Madrasah mengenahi
rendahnya kualitas sumberdaya guru tidak berlarut larut dan dapat diatasi dengan
cepat. Strategi menurut Sudarsono, adalah metode berfikir dalam rangka
mewujudkan keinginan dengan memilih cara bertindak yang paling tepat dan
disesuaikan dengan rencana yang tersedia. Tujuan dan pemilihan strategi adalah
untuk mencapai tujuan Madrasah yang telah dirumuskan dalam visi misi tujuan
yang telah ditetapkan oleh Madrasah. Sehingga strategi pengembangan mutu
sumberdaya guru menentukan aktivitas dan prioritas apa yang diperlukan untuk
mewujudkan tujuan dimaksud.®

Muhammad Romli, selaku kepala Madrasah mengungkapkan bahwa
untuk mendapatkan mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin yang berkualitas tinggi diperlukan konsep dan upaya strategis

pengembangannya. Ada beberapa konsep strategis pengembangan mutu

" Mulyasa,E, Manajemen  Berbasis Madrasah, Konsep, Strategi, Implementasi, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2002), 3

8 Sudarsono, Disiplin Nasional, Landasan Arah Dan Strategi Pengembangannya, Makalah Disajikan Dalam
Seminar Nasional, Malang IKIP Malang.



sumberdaya guru yang ditawarkan menawarkan dua tekhnik stategi (1) dengan
meningkatkan kecerdasan (2) meningkatkan kemampuan (3) dengan
meningkatkan kesejahteraan. Sementara memaparkan teknik pengembangan
sumberdaya guru melalui kemuan, pendidikan, pelatihan, perubahan sistem.
Kepala Madrasah menyatakan bahwa strategi pengemabangan sumberdaya
manusia melalui dua cara yaitu (1) melalui pendekatan mutu modal manusia,
pendekatan terpadu, pendekatan permasalahan (2) melalui program yang
ditentuan. demikian juga memaparkan tekhnik strategi sumberdaya manusia
melalui dua cara (1) meningkatkan kesejahteraan dan (2) membangun manusia. ’
Kepala MI Al-Amin mempunyai prinsip dalam memimpin lembaga
dalam pengembangan sumberdaya guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Garahan Silo Jember yaitu kepala madrasah selalu mendengar dan memperhatikan
aspirasi, kebutuhan, perasaan, interaksi, dan perbedaan-perbedaan individual
karyawan; dalam mengerjakan suatu tugas tertentu, pemimpin selalu memandang
kelompok secara keseluruhan, bukan sekedar kumpulan individu maka kegiatan
yang berorientasi pada program bimbingan pelatihan dan pendidikan pada
sumberdaya guru dalam rangka pengembangan dan peningkatan sumberdaya guru
dilembaga pendidikan diperlukan metode, bentuk, tehnik, dan upaya strategis
untuk mewujudkan sumberdaya guru yang bermutu, profesional dan memiliki
komitmen yang tinggi. Hal itu guna menanggulangi kemerosotan dan penurunan

mutu sumberdaya guru yang selama ini menjadi salah satu ploblem pendidikan

 Muhammad Romli, Wawancara, Garahan, 20 April 2020.



Islam. kemerosotan tersebut dapat berimplikasi pada menurunnnya kualitas
pendidikan di Madrasah'’,

Untuk mengungkap jawaban terhadap persoalan di atas maka peneliti
melakukan penelitian tentang gaya kepemimpinan dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru dengan mengambil lokasi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember.

Pemilihan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
sebagai lokasi penelitian didasari dengan berbagai macam pertimbangan antara
lain Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember mempunyai
orientasi masa depan yakni mengarahkan anak didik menjadi generasi yang siap
hidup dizamannya. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember yang
memiliki visi " Terwujudnya madrasah yang berorientasi pada peningatan mutu
serta tercapainya lulusan yang beriman, berilmu dan beramal sholeh ™.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin termasuk Madrasah Dasar yang
berprestasi, Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember menurut
penelitian yang dilakukan oleh tim Madrasah tidak terlepas dari faktor utama
gaya kepemimpinan yaitu kedisiplinan yang tinggi dari kepala Madrasah dalam
mengembangkan sumberdaya guru, karyawan, prestasi murid dan Madrasah serta
dukungan kuat dari pengurus Yayasannya.

Dari Hasil Observasi tersebut dapat diketahui bahwa keberhasilan dari
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember mewujudkan lembaga

yang unggul, teladan dan prestasi tidak lepas dari kepemimpinan kepala

' Muhammad Romli, Wawancara, Garahan, 20 April 2020



Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin dan para bawahannya dalam keuanggulan
mengembangkan mutu sumberdaya guru. Guru ditempatkan menjadi motor
penggerak/change agent dan menduduki posisi sentral sebagai upaya mewujudkan
obsesi Madrasah menjadi Madrasah unggul dan selalu berusaha meningkatkan
mutu sumberdaya guru. '

Kegiatan pengembangan mutu sumberdaya guru telah dilakukan sejak
berdiri tahun 1980 hingga sekarang. Upaya dan starategis pengembangan dan
pemberdayaan mutu sumberdaya guru yang dilakukan melalui langkah langkah
antara lain menjadikan visi misi tujuan sebagai target pengembangan mutu
sumberdaya gurunya, merubah pola pikir guru/membangun karakter positif
guru/positive carakter building, yang mana hal tersebut dilakukan sejak orientasi
masuk/sejak proses recruitmen, menerapkan sistem kontrak selama 1 tahun,
proses recruitmen guru dilakukan penyaringan sangat ketat dan berlipat, ujian
dilakukan secara komperhenship/masa uji coba tiga bulan yang mana kegiatan
semacam itu jarang ditemukan di Madrasah lain.

Dengan upaya-upaya dan terobosan kebijakan seorang pemimpin kepala
Madrasah yang dilakukan dalam mengembangkan mutu sumber daya guru
mendapatkan kepercayaan penuh dari atasan maupun para guru-guru hingga dari
masyarakat baik tingkat lokal maupun tingkat pusat sehingga Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Amin Garahan Silo Jember menjadi suatu Madrasah yang mampu
mengaktuliasasikan diri sebagai Madrasah unggul, favorit, alternatif dan teladan

yang dapat memberikan jawaban tentang permasalahan Madrasah yang ada.

1 Suhadi, Wawancara, Garahan, 26 April 2020.
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Muhamamd Romli mengugkapkan, disamping prestasi nyata yang diraih
oleh siswa, beberapa prestasi yang diraih oleh guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember antara lain saat ini Kepala Madrasah memiliki
beberapa program untuk mengembangkan mutu sumber daya guru salah satunya
yaitu, Peer teaching, supervisi kelas, MGMP dan pelatihan atau worshkop
menunjukkan keunggulan sumberdaya guru yang dimiliki oleh Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember.'?

Berangkat dari kiat, bentuk, upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dan
komposisi status sumberdaya guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan
Silo Jember maka sangatlah menarik untuk diteliti. Oleh karena itu peneliti
sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember dalam mengembangkan
mutu guru-gurunya, upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember dalam meningkatkan kemampuan
para guru dalam pengelolaan proses belajar mengajar demi meningkatkan prestasi
belajar murid dan kualitas Madrasah. Hal inilah yang membuat peneliti
mengangkat dengan judul “Gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 / 2020”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian tersebut di atas, maka penelitian
difokuskan pada upaya pengembangan mutu sumberdaya guru. Untuk menjawab

permasalahan tersebut dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

"2 Muhammad Romli, Wawancara, Garahan, 21 April 2020.
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1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /2020 ?

2. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /2020 ?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendiskripsikan dan menganalisis Gaya Kepemimpinan Demokratis
Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran
2019/ 2020.

2. Untuk  mendiskripsikan = dan  menganalisis Gaya  Kepemimpinan
Transformasional Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya
Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun
Pelajaran 2019 /2020.

. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah
wacana keilmuan tentang “Gaya Kepemimpinan Kepala Dalam Mengembangkan

Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo

Jember Tahun Pelajaran 2019 / 2020, Adapun manfaat dan kegunaan dari

penelitian ini, yaitu :
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1. Manfaat Teoritis
Penelitian diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan dan
khazanah ilmu pengetahuan tentang Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengetahuan dan memperluas pemahaman tentang
suatu Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan
Mutu Sumberdaya Guru sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan untuk
peningkatkan Sumberdaya Guru dan kompetensi guru.
b. Bagi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran dan masukan untuk
selalu melakukan dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru dengan
baik sehingga dapat mewujudkan visi misi Madrasah.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber
informasi yang aktual dan dapat menambah wawasan mengenai Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu

Sumberdaya Guru
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3. Manfaat Institusi
a. Sebagai bahan empiric kontekstual bagi pengelola lembaga pendidikan,
khususnya bagi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Tahun Pelajaran 2019/2020
b. Sebagai bahan informasi bagi pengelola lembaga pendidikan khususnya
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember, guna menemukan
kekurangan dan kelemahan dalam pelaksanaan kepemimpinan kepala
Madrasah.
E. Definisi Istilah
Untuk mempermudah dalam pemahaman serta memberikan batasan
penelitian, maka definisi istilah dalam judul tesis diperlukan, agar pembahasan
penelitian tidak meluas sehingga sesuai dengan fokus penelitian istilah-istilah
tersebut anatara lain :
1. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah cara yang mempengaruhi
orang lain yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Garahan Silo Jember yang ada hubungannya dengan mengembangkan mutu
sumberdaya guru dan pelaksanaan pendidikan, Kepala Madrasah mempunyai
amanah untuk memimpin, mengelola, mengatur suatu Madrasah agar dapat
terselenggara suatu proses belajar mengajar dengan baik. Kepemimpinan
kepala madrasah dua gaya yaitu : (1) Gaya Kepemimpinan Demokratis adalah
kemampuan mempengaruhi bawahannya agar mau bekerjasama dan

memberikan bimbingan secara efisien serta dapat koordinasi terhadap tugasnya
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pada semua bawahannya untuk mencapai tujuan lembaga lebih baik. (2) Gaya
Kepemimpinan Transformasional adalah suatu gaya kepemimpinan
meningkatkan sumberdaya guru dengan hubungan efek pemimpin terhadap
bawahan dapat diukur dengan kepercayaan, kekaguman, kesetiaan terhadap
kepala madrasah.

. Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru

Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru adalah salah satu kompetensi
yang dimiliki oleh guru dalam pelajaran di Madrasah. Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru meliputi: Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan,
Pemahaman terhadap peserta didik, Pengembangan kurikulum/silabus,
Perancangan pembelajaran, Pelakasanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis, Pemanfaatan teknologi pembelajaran Evaluasi hasil belajar, dan
Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki dan seperangkat pengetahuan, ketrampilan dalam proses KBM yang
harus dikuasai oleh guru.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud dengan Gaya
Kepemimpina Kepala Madrasah dalam mengembangkan mutu sumberdaya
guru adalah cara mempengaruhi orang lain yang dilakukan oleh kepala
madrasah yang ada hubungannya dengan pengembangan ilmu dan pelaksanan
pendidikan, baik secara gaya kepemimpinan demokratis ~maupun

tranformasional
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F. Sistematika Penulisan
Pada tahapan sistematika penulisan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran

yang akan memermudah alur penelitian serta penyajian laporan. Adapu sitematika
penulisannya sebagai berikut:

Bab satu, pendahuluan berisi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah

Bab dua kajian pustaka, berisi penelitian terdahulu, kajian teori, kerangka
konseptual

Bab tiga, Metode penelitian berisi, pendekatan dan jenis penelitian,
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, tahapan-tahapan penelitian.

Bab empat, Paparan data dan analisis data berisi paparan data dan
analisis, temuan penelitian.

Bab lima, Pembahasan berisi, mendeskripsikan hasil penelitian tentang
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
Tahun Pelajaran 2019 / 2020

Bab enam, Penutup, membahas bagian terakhir yang berisikan

kesimpulan dan saran



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang

dikembangkan peneliti antara lain

1.

Tesis Dzulfikar Dafika (2017), dengan judul “Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah MTsN Jetis dan Implikasinya Terhadap Kinerja Guru”. Pada
program pascasarjana Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Hasil penelitian
Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MTsN Jetis adalah Gaya Demokrasi
dan Implikasinya Terhadap Kinerja Guru sangat baik dan kuat dengan adanya
penggunaan gaya kepemimpinan, didukung dengan kecerdasan emosional
yang baik. Kemudian kendala-kendala kepemimpinan kepala sekolah dan
pengaruhnya terhadap Kinerja Guru sudah teratasi yaitu dengan menerapkan
Pemberdayaan guru, diklat-diklat, meningkatkan kedisiplinan dan komunikasi
serta interaksi.

Persamaan dari penelitian ini adalah pada gaya kepemimpinan kepala
sekolah sama-sama menganalisis data menggunakan Model Miles dan
Huberman

Adapun yang membedakan penelitian ini mendiskripsikan tentang
kepala sekolah yang diterapkan dalam implikasinya terhadap kinerja guru ."
Siti Afifatul Mutmainnah, 2016 dengan judul penelitian “Peran Kepala

sekolah (madrasah) dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SMP 06

" Dzulfikar Dafika, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah MTsN Jetis dan Implikasinya Terhadap Kinerja

Guru, (Universitas Muhammadiyah Ponorogo: 2017)
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Diponegoro Wuluhan Jember Tahun 2016/2017” fokus penelitian ini adalah,
1) Peran kepala sekolah (madrasah) sebagai leader dalam meningkatkan
profesionalisme guru, 2) Peran kepala sekolah (madrasah) sebagai
supervisor dalam meningkatkan profesionalisme guru, 3) Peran kepala
sekolah (madrasah) sebagai motivator dalam meningkatkan profesionalisme
guru, adapun hasil penelitian ini adalah mendiskripsikan bahwa peran kepala
sekolah (madrasah) dalam meningkatkan profesionalisme guru sangat
dibutuhkan, baik peran kepala sekolah (madrasah) sebagai leader, supervisor,
maupun motivator.

Persamaan dalam penelitian ini dengan peneliti adalah sama-sama
mendiskripsikan tentang peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi profesionalisme guru, dan persamaan yang lain yakni mengenai
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah jika dari peneliti
sendiri lebih kepada peran kepala madrasah sebagai leader, manajer dan
innovator dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru.'*

3. Tesis Nugraheni Dwi Agustin (2015), dengan judul “Gaya Kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Pendidik Dan Pengelolaan
Pendidikan di SDIT Insan Mulia Wonosobo”. Pada Program Pascasarjana
Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian 1) gaya

kepemimpinan kepala sekolah SDIT Insan Mulia adalah Demokratis, hal ini

14 Siti Afifatul Mutmainnah, Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SMP
06 Diponegoro Wuluhan Jember Tahun 2016/2017”, (Institut Agama Islam Negeri Jember, Jember,
2016).
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dapat dilihat dari peran kepala sekolah sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader innovator dan motivator. 2) kepala sekolah
cukup berhasil dalam meningkatkan kinerja pendidik dan pengelolaan
pendidikan, hal ini dibuktikan dengan kompetensi pendidik yang sudah baik,
yaitu melalui tahapan perencanaan program, pelaksanaan rencana kerja serta
pengawasan dan evaluasi. 3) faktor pendukung dengan penghambat
implementasi gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kinerja pendidik dan pengelolaan pendidikan.

Persamaan dalam penelitian ini adalah membahas gaya kepemimpinan
kepala sekolah juga mengelola secara umum.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini adalah mendiskripsikan
mengenai meningkaatkan kinerja pendidik dan menerapkan mengelolahan
pendidikan yang efektif."

4. Mufidah Maulida, 2014 dengan judul penelitian “Peran Kepala sekolah
(madrasah) dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Jadid Tegalgusi Mayang Jember Tahun 2014/2015” fokus penelitian
dari penelitian ini adalah 1) bagaimana peran kepala sekolah (madrasah)
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 2)
bagaimana peran kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan kompetensi
sosial guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015. 3) bagaimana peran kepala sekolah (madrasah)

' Nugraheni Dwi Agustin, Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
pendidik dan pengelolaan pendidikan di SDIT Insan Mulia Wonosobo. ( UIN Sunan Kaliga
Yogyakarta , 2015 )



19

dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember Tahun Pelajaran 2014/2015. 4)
bagaimana peran kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan kompetensi
professional guru di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid Tagalgusi Mayang
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Adapun hasil penelitian ini yaitu 1) peran kepala sekolah (madrasah)
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember dengan mengikut sertakan guru pada
kegiatan workshop KTSP dan K-13, pelatihan IT dan sebagainya. 2) peran
kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan kompetensi sosial guru di
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember dengan kepala
sekolah (madrasah) melibatkan guru pada kegiatan sosial keagamaan (seperti
pemberian zakat fitrah kepada orang-orang miskin setiap 1 bulan sekali),
mengikut sertakan guru pada rapat wali murid dan mengikutsertakan guru
dalam kegiatan kelompok kerja guru (KKG), 3) peran kepala sekolah
(madrasah) dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru di Madrasah
Ibtidaiyah Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember dilakukan melalui
keteladanan antara lain kepala sekolah (madrasah) hadir atau melakukan
kesalahan kepala sekolah (madrasah) menasehati dengan arif dan bijaksana,
membimbing/membantu guru dan karyawan yang mengalami kesulitan, dan
Kultum yang dilakukan setiap selesai shalat dzuhur. 4) peran kepala sekolah

(madrasah) dalam meningkatkan kompetensi professional guru di Madrasah



5.

20

Ibtidaiyah Nurul Jadid Tagalgusi Mayang Jember dilakukan melalui
penataran, lokakarya, mengadakan studi banding, dan pelatihan.

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengedepankan
peran kepala madrasah dalam perkembangan kompetensi guru di madrasah
dan sam-sama menggunakan metode penelitian observasi, dokumentasi dan
wawancara dari keabsahan data penelitiannya pun juga menggunakan
triangulasi teknik dan triangulasi sumber.

sedangkan perbedaan dari penelitian dari peneliti yaitu dalam kajian
terdahulu pembahasan lebih melebar mengenai kompetensi guru yaitu
kompetensi professional,sosial, kepribadian, dan pedagogik namun dari

peneliti sendiri lebih berfokus pada peningkatan kompetensi profesionalisme

16
guru.

Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Subhan Zubaidi (2014) dengan judul
penelitian “Kepemimpinan Kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan
Pembinaan Profesionalisme Guru (Studi Kasus SDN Bumiayu Batu Malang)”.
Penelitian yang dilakukan fokus persepsi guru terhadap pembinaan
profesionalisme guru, serta membahas tentang factor pendukung dan factor
penghambat yang dihadapi oleh kepala sekolah (madrasah)dalam
meningkatkan profesionalisme guru.'” Penelitian ini dilakukan di lembaga

yang berbeda dengan lokasi penelitian yang akan peneliti lakukan.

'® Mufidah Maulida, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Guru di Madrasah

Ibtidaiyah Nurul Jadid Tegalgusi Mayang Jember Tahun 2014/2015”, ( Institut Agama Islam Negeri
Jember, Jember 2014).

Moh. Subhan Zubaidi (2014), Judul peneltian tesis, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam
meningkatkan Pembinaan Profesionalisme Guru (Studi Kasus) SDN Bumiayu Batu Malang (Malang :
Tesis, UIN Malang, 2014).
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengedepankan peran
kepala sekolah dan gaya kepemimpinannya dalam meningkatkan motivasi
kerja guru dan kesamaan yang pastinya dimiliki oleh pemimpin/kepala sekolah
(madrasah) diantaranya adalah sama-sama memiliki sikap yang tegas, skill
manajerial yang tinggi, dan dianggap mampu oleh bawahannya atau orang lain
dalam memimpin sebuah organisasi atau lembaga serta dianggap bisa

memajukan lembaga yang dipimpin.

Adapun yang membedakan penelitian ini adalah mendiskripsikan yang
dilakukan oleh penulis memiliki perbedaan pada segi pelaksanaan pendidikan
serta kepribadian yang dimiliki oleh pemimpin, pendidikan yang berada di
SDN Bumiayu mengkolaborasikan antara kebijakan pendidikan nasional
dengan kebijakan sekolah serta aturan sekolah itu sendiri. Sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh penulis hanya kebijakan lembaga yang diterapkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ainul Yaqin (2011/2012) dengan judul
“Kepemiminan kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan mutu
pendidikan Madrasah Ibtidayiah Nurul Huda Panji Situbondo”, penelitian ini
berfokus pada hubungan antara Tipe Kepemimpinan Kepala sekolah
(madrasah) dengan meningkatkan mutu guru dan karyawan serta membahas
beberapa tipe kepemimpinan. Walaupun penelitian ini mengungkapkan tipe

kepemimpinan.'®

Ainul Yagqin, “Kepemiminan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan — Madrasah
Ibtidayiah Nurul Huda Panji Situbondo Tahun (2011/2012 UIN Malang).
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama mengedepankan sifat
kepeimpinannya dan sama-sama menggunakan pendeketan kualitatimf dan
menganalisis data menggunakan model Miless And Huberman.

Adapun yang membedakannya penelitian ini adalah mendiskripsikan
tentang bagaimana performa guru ketika melaksanakan tugas dan tentang
bagaimana proses serta langkah-langkah yang digunakan oleh kepala sekolah
(madrasah) dalam meningkatkan kompetensi guru melalui metode yang
berbeda
a. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ainul Yaqin dengan penelitian

yang dilakukan oleh penulis adalah terkait dengan cara yang digunakan
oleh kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan mutu guru, namun
yang dilakukan oleh Ainul Yaqin adalah tentang bagaimana performa guru
ketika melaksanakan tugas, sedangkan yang dilakukan oleh penulis sendiri
adalah Tipe kepemimpinan kepala sekolah (madrasah) dalam
meningkatkan mutu guru melalui manajemen yang ada.

b. Dari perbedaan penelitian tersebut tentunya memiliki persamaan dalam
penelitian ini yaitu tentang bagaimana proses serta langkah-langkah yang
digunakan oleh kepala sekolah (madrasah) dalam meningkatkan
kompetensi guru melalui metode yang berbeda dengan yang dilakukan

oleh penulis..
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
Nama,‘J‘udul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
No. Penelitian,
Tahun
1 | Dzulfikar Gaya kepemimpinan | Sama-sama Implikasinya
Dafika, Gaya kepala sekolah yang di | Gaya terhadap kinerja
Kepemimpinan | gunakan dalam Kepemimpinan | Guru
Kepala sekolah | Implikasinya terhadap | kepala sekolah
MTsN Jetis dan | Kinerja guru ada gaya
Implikasinya kepemimpinan
terhadap kinerja | demokrasi
Guru, Tahun
2017/2018
2 | Siti Afifatul . Kepala sekolah sama-sama Yang
Mutmainnabh, (madrasah) dalam | menggunakan | membedakan
Peran Kepala melakukan pendekatan penelitian ini
sekolah perencanaan dengan | kualitatif dan | adalah
(madrasah) melibatkan guru dan | tentang mendiskripsikan
dalam karyawan kepemimpina | mengenai peran
Meningkatkan 2. Kepala sekolah kepala sekolah | kepala sekolah
Profesionalisme (madrasah) (madrasah) (madrasah)
Guru Di SMP melakukan rapat sebagai leader,
06 Diponegoro kerja serta Manajer,
Wuluhan dijabarkan dalam Inovator
Jember Tahun rencana strategis dan
2016/2017 renacana operasional
3 | Nugraheni Dwi | Gaya kepemimpinan | Sama-sama Meningkatkan
Agustin, Gaya yang digunakan Gaya Kinerja
kepemimpinan | adalah gaya Kepemimpina | pendidik,
Kepala sekolah | kepemimpinan n Kepala pengelolaan
dalam demokratis dalam Sekolah pendidikan
meningkatkan meningkatkan Kinerja
Kinerja pendidik dan
Pendidik dan pengelolaan
pengelolaan pendidikan
Pendidikan di
SDIT Insan
Mulia
Wonosobo,
Tahun
2015/2016
4 | Mufidah 1.Gaya kepemimpinan | Sama-sama Yang
Maulida, Peran | yang di tarapkan membahas membedakan
Kepala sekolah | kepala sekolah mengenai gaya | penelitian ini
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(madrasah) (madrasah) secara dan peran adalah
dalam tidak langsung kepala sekolah | mendiskripsika
Meningkatkan berperan (madrasah) n tentang peran
Kompetensi meningkatkan dalam kepala sekolah
Guru di kompetensi guru meningkatkan | (madrasah)
Madrasah 2.Model kompetensi dalam
Ibtidaiyah Nurul | kepemimpinannya guru peningkatan
Jadid Tegalgusi | adalah tipe pedagogik,
Mayang Jember | kepemimpinan sosial,
Tahun demokratis yang kepribadian,
2014/2015 berdasarkan dalam professional
mengambil keputusan
dan pemberian
motivasi kepada guru
Moh. Subhan 1. Kepala sekolah Sama-sama Penelitian ini
Zubaidi, (madrasah) meneliti terfokus pada
Kepemimpinan melakukan guru tentang motivasi kerja
Kepala sekolah terhadap pembinaan | kepemimpinan | guru dan
(madrasah) profesionalisme kepala sekolah | motivasi belajar
dalam guru serta (madrasah) siswa, bukan
meningkatkan membahas tentang pada
Pembinaan factor pendukung profesionalisme
Profesionalisme dan factor guru
Guru (Studi penghambat yang
Kasus SDN harus dihadapi
Bumiayu Batu kepala sekolah
Malang) (madrasah) dalam
meningkatkan
pembinaan
profesionalisme
guru
2. Kepala sekolah
(madrasah)
memimpin
lembaganya
menggunakan tipe/
gaya
kepemimpinanya
demokratis selalu
bekerjasama dengan
bawahannya dalam
menghadapi
masalah
Ainul Yaqin, 1. Tipe kepemimpinan Sama-sama Penelitian ini
Kepemiminan kepala sekolah meneliti berfokus pada
kepala sekolah (madrasah) dengan tentang tipe
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(madrasah) dim | Mutu guru dan kepemimpinan | kepemimpinan
meningkatkan karyawan serta kepala sekolah | kepala sekolah
mutu membahas beberapa (madrasah (madrasah)
pendidikan tipe kepemimpinan dengan
Madrasah P.Gaya/tipe motivasi kerja
Ibtidayiah Nurul | kepemimpinannya guru dan

Huda Panji demokratis dalam motivasi belajar
Situbondo mengambil kepetusan siswa

Tahun dalam bahasannya

2011/2012

Berdasarkan enam penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa posisi
penelitian ini adalah meneruskan dan menyempurnakan penelitian yang sudah
ada, terbukti fokus penelitian ini lebih kepada Gaya kepemimpinan Kepala
Madrasah Ibtidaiah AI-Amin Garahan Silo Jember, dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru, untuk menjadi madrasah yang lebih baik .

Kajian Teori
1. Kepemimpinan
a. Pengertian Kepemimpinan
Kata “Pemimpin” mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun,
mengarahkan dan berjalan didepan (precede). Pemimpin berprilaku untuk
membantu organisasi dengan kemampuan maksimal untuk mencapai tujuan.'”
Manusia secara individual juga komunal merupakan sosok yang
diciptakan (mahluk) untuk mengabdi kepada tuhan, dengan menjadi hamba,
karyawan atau anggota masyarakat, bersama mahluk-mahluk tuhan yang lain.
Namun diantara mahluk di bumi hanya manusia yang telah sah mendapat mandat

untuk menjadi khalifah, pengelola juga menjadi pemimpin di bumi. Jadi manusia

' Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007),104.
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secara Individual, juga komunal, mempunyai potensi ganda yaitu menjadi
pemimpin juga menjadi rakyat, ketua, manajer, karyawan, abdun atau hamba . *°

Sedangkan menurut Yulk mendefinisikan kepemimpinan adalah: Leader
is defined as influence process affecting the interpretation of even for follower, the
choice of objectives for the group or organization of work activites to accomlish
the objectives, the motivation of followers to achieve the objectives the
maintenance of cooperative relationship and teamwork, and the enlistment of
support and cooperative from people outside the group organization.”!

Artinya kepemimpinan adalah sebagai proses mempengaruhi orang-orang
di dalam hal: mengiterprestasikan peristiwa (aspirasi) pengikutnya, pemilihan
tujuan-tujuan organisasi, pengorganisasian kegiatan kerja untuk mencapai tujuan,
pemberian motivasi kearah mencapai tujuan, dan pengerahan dukungan dan kerja
sama dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.

Setiap manusia pada hakekatnya adalah pemimpin, dan setiap manusia
akan diminta pertanggung jawaban atas kepemimpinannya kelak. Manusia sebagai
pemimpin minimal mampu memimpin dirinya sendiri. Setiap organisasi harus ada
pemimpinnya, yang secara ideal dipatuhi dan disegani bawahannya. Organisasi
tanpa pemimpin akan kacau balau. Oleh karena itu harus ada yang seseorang
pemimpin yang memerintah dan mengarahkan bawahannya untuk mencapai
tujuan individu, kelompok atau organisasi.

Kepemimpinan merupakan faktor manusiawi yang paling menentukan

sukses tidaknya suatu lembaga atau organisasi, lembaga pendidikan atau lembaga

2 Mas’ud Said M.M . Kepemimpinan . Pengembangan Organisasi Team Building & Prilaku Inovatif
(Malang : UIN Press, 2007 ), 243.
! Gary Yulk, Kepemimpinan dalam Organisasi Edisi ke Lima, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), 8
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kenegaraan, sebab ia merupakan motor atau tonggak penggerak dan bertanggung
jawab atas segala aktivitas dan fasilitas. Dia dituntut untuk mampu mengatasi
tindakan-tindakan yang berdasarkan pada perkiraan-perkiraan yang menampung
apa yang terjadi mengenai kelemahan-kelemahan serta bisa mencapai tujuan dan
sasaran dalam waktu yang telah ditentukan. Kepemimpinan merupakan motor
penggerak bagi sumber-sumber dan alat-alat manusia dan alat lainya dalam suatu
organisasi atau lembaga. Demikian pentingnya peranan kepemimpinan dalam
upaya untuk mencapai suatu tujuan sehingga dapat dikatakan bahwa sukses atau
kegagalan yang dialami sebagian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
yang dimiliki oleh orang-orang yang diserahi tugas untuk memimpin suatu
organisasi. >

Sebenarnya menjadi pemimpin itu tidaklah mudah, tidak semudah yang
dibayangkan. Menurut Haiman : Kepemimpinan adalah suatu proses dimana
seorang memimpin, membimbing, mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkah
laku orang lain. Munson (1921) berpendapat kepemimpinan adalah : Sebagai
kemampuan menghandel orang lain untuk memperoleh hasil maksimal dengan
kerjasama yang besar, Kepemimpinan adalah kekuatan semangat atau moral yang
kreatif dan terarah. Sedangkan menurut Edwin Locke, Kepemimpinan adalah
sebagai proses membujuk orang-orang lain untuk mengambil langkah menuju
sasaran bersama.” Dari definisi tersebut, bisa dikategorikan tiga elemen berikut :
1) Kepemimpinan merupakan suatu proses (relational concept). Kepemimpinan

hanya ada dengan relasi orang lain (para pengikut), jika tidak ada pengikut,

22 Sondang P. Siagian. Filsafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung , 1982) 36.
% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007). 26
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maka kepemimpinan tidak akan ada. Tersirat dengan definisi ini adalah
premis para pemimpin yang efektif harus mengetahui bagaimana
membangkitkan inspirasi dan relasi dengan para pengikut mereka.

2) Kepemimpinan merupakan suatu proses, agar bisa memimpin dan pemimpin
harus bisa melakukan sesuatu, kepemimpinan merupakan lebih dari sekedar
menduduki suatu posisi otoritas. Kendati posisi otoritas yang diformalkan
mungkin sangat mendorong proses kepemimpinan, tetapi sekedar menduduki
posisi itu tidak memadai untuk membuat seseorang menjadi pemimpin.

3) Kepemimpinan harus membujuk orang lain untuk mengambil tindakan.
Pemimpin membujuk para pengikutnya melalui berbagai cara, seperti
menggunakan otoritas yang terlegitimasi, menciptakan model (menjadi
teladan), penetapan sasaran, memberi imbalan dan hukuman, restrukturisi
organisasi dan mengomunikasikan sebuah visi.**

b. Tugas Kepemimpinan

Tugas utama kepala sekolah (madrasah)  sebagai pemimpin adalah
mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, organisasi atau lembaga dan
menjadi juru bicara kelompok.*®

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsinya, terutama dalam rangka
memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala sekolah (madrasah)
dituntut untuk mampu berperan ganda, baik sebagai catalyst, solution givers,

process helpers, dan resource linker.

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007). 27

 HM Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan Sekolah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 94.
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Catalyst, berperan meyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju
kondisi yang lebih baik,

Solution givers, berperan mengingatkan terhadap tujuan akhir dari perubahan,
Proces helpers, berperan membantu kelancaran proses perubahan, khususnya
menyelesaikan masalah dan membina hubungan antara pihakpihak yang
terkait, dan

Resource linkers, berperan menghubungkan orang dengan sumber dana yang

diperlukan.*®

Kepala sekolah (madrasah) sebagai seorang pemimpin seharusnya dalam

praktek sehari-hari selalu berusaha memperhatikan dan mempraktekkan fungsi

kepemimpinan di dalam kehidupan sekolah, yaitu:

)

2)

3)

Kepala sekolah (madrasah) harus dapat memperlakukan sama terhadap orang-
orang yang menjadi bawahannya, sehingga tidak terjadi diskriminasi,
sebaliknya dapat diciptakan semangat kebersamaan di antara mereka yaitu
guru, staf dan para siswa.

Sugesti atau saran sangat diperlukan oleh para bawahan dalam melaksanakan
tugas. Para guru, staf dan siswa suatu sekolah hendaknya selalu mendapatkan
saran anjuran dari kepala sekolah (madrasah) sehingga dengan saran tersebut
selalu dapat memelihara bahkan meningkatkan semangat, rela berkorban, rasa
kebersamaan dalam melaksanakan tugas masing-masing.

Dalam mencapai tujuan setiap organisasi memerlukan dukungan, dana, sarana

dan sebagainya. Kepala sekolah (madrasah)  bertanggung jawab untuk

% E. Mulyasa, M.Pd. 2003, KBK Konsep, Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya), 181.
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memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan oleh para guru, staf,
dan siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, bahkan suasana yang
mendukung.

Kepala sekolah (madrasah) berperan sebagai katalisator, dalam arti mampu
menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf dan siswa dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala sekolah (madrasah) sebagai pemimpin harus dapat menciptakan rasa
aman di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah (madrasah) pada hakekatnya adalah sumber semangat bagi
para guru, staf dan siswa. Oleh sebab itu kepala sekolah (madrasah) harus
selalu membangkitkan semangat para guru, staf, dan siswa.

Setiap orang dalam kehidupan organisasi baik secara pribadi maupun
kelompok, kebutuhannya diperhatikan dan dipenuhi. Penghargaan dan
pengakuan ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti kenaikan

pangkat, fasilitas, kesempatan mengikuti pendidikan dan sebagainya.

¢. Peran Kepemimpinan

Kepala sekolah (madrasah) sebagai pemimpin pendidikan mempunyai

peran sangat besar dalam mengembangkan sekaligus meningkatkan mutu

pendidikan di sekolahnya. Bagaimana tindakan kepala sekolah (madrasah) untuk

mencapai visi dan misi lembaga pendidikan yang dipimpinnya sangat bergantung

pada kemampuan dan peran kepala sekolah (madrasah) dalam membina guru-

guru untuk mencapai tujuan tersebut, terutama yang sesuai dengan kebutuhan.

Kedudukan Kepala sekolah (madrasah) dalam hal ini begitu pentingnya, sehingga
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ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa penilaian tentang "bagaimana"
suatu sekolah sangat bergantung pada "bagaimana" kepala sekolah (madrasah)
nya. Pernyataan ini memberi makna bahwa nasib sekolah itu pada dasarnya
tergantung pada bagaimana kepala sekolah (madrasah) mengelola sekolahnya.

Berkaitan dengan itu, maka fungsi utama kepala sekolah (madrasah)
sebagai pemimpin pendidikan ialah menciptakan situasi belajar mengajar sehingga
guru-guru dapat mengajar dan para siswa dapat belajar dengan baik.”” Selain
fungsi/peran tersebut, kepala sekolah (madrasah) juga berfungsi dan bertugas
sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor (EMAS).*

Menurut E.Mulyasa®bahwa dalam perkembangan selanjutnya sesuai
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman serta adanya paradigma baru
manajemen pendidikan, kepala sekolah (madrasah) dalam hal ini hendaknya
dipandang sebagai suatu sosok atau tokoh yang memegang tampuk pimpinan
sekolah yang mempunyai kuasa menentukan kehidupan sekolah. Tugas kepala
sekolah (madrasah)  tersebut mencakup berbagai peran meliputi: edukator,

manajer, administrator, supervisor, leader. inovator, dan motivator.

1). Edukator
Kepala sekolah (madrasah) sebagai edukator harus memiliki strategi
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di
sekolahnya. Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan nasehat

kepada warga sekolah, memberi dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan

" Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2009), 19.

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Petunjuk Administrasi Sekolah Menengah Umum, Jakarta :
Proyek Pembinaan Sarana Prasarana Pendidikan dan Penilaian Hasil Belajar Tahap Akhir Nasional
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Sarana Pendidikan, 1996-1997 , 5.

?» Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2009), 21
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serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching,
moving class dan mengadakan program akselerasi bagi peserta didik yang
cerdas di atas normal.

Kaitannya dengan para guru dan peserta didik, kepala sekolah
(madrasah) sebagai edukator harus senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor
pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala sekolah
(madrasah) , terutama dalam memndukung terbentuknya pemahaman tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa menjadi
guru sangat mempegaruhi kemampuan kepala sekolah (madrasah) dalam
melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya pelatihan dan penataran yang
pernah diikutinya.

Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah (madrasah)
dalam rangka menjalankan perannya sebagai edukator, khususnya dalam
peningkatan kinerja tenaga kependidikan dan prestasi belajar peserta didik
Upaya tersebut adalah sebagai berikut :*

a) Mengikutsertakan  guru-guru  dalam  penataran-penataran, untuk
menambah wawasan para guru.

b) Kepala sekolah (madrasah) harus berusaha menggerakkan tim evaluasi
hasil belajar peserta didik untuk lebih giat bekerja, kemudian hasilnya

diumumkan secara terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman.

30°E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 100-101.
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¢) Menggunakan waktu belajar secara efektif di sekolah, dengan cara
mendorong para guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai
waktu yang telah ditentukan, serta memanfaatkannya secara efektif dan
efisien untuk kepentingan pembelajaran.

Selain itu, kepala sekolah (madrasah) sebagai edukator harus memiliki
kemampuan untuk membimbing guru, membimbing tenaga pendidikan non
guru, membimbing peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan,
mengikuti perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.

Sebagai seorang pendidik dia harus mampu menanamkan, memajukan
dan meningkatkan paling tidak empat macam nilai kepada para guru atau
tenaga fungsional yang lain, tenaga administratif (staf) dan kelompok para

siswa atau peserta didik, yaitu :*'

1) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan watak manusia;

2) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai
perbuatan, sikap dan kewajiban atau moral yang diartikan sebagai akhlak,
budi pekerti dan kesusilaan,

3) Fisik, hal-hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan
dan penampilan manusia secara lahiriah ;

4) Artistik, hal-hal yang berkaitan kepekaan manusia terhadap seni dan

keindahan.

31 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007), 94.
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2). Manajer

Seorang manajer untuk mencapai tujuannya mesti melibatkan orang
lain. Oleh karenanya seorang manajer harus mampu mengarahkan, memotivasi
atau menyelesaikan hal-hal sulit yang dialami stafnya sehingga tujuan
organisasi dapat dicapai dengan baik. Ada delapan fungsi seorang manajer

yang perlu dilaksanakan dalam suatu organisasi, > yaitu :

a) Bekerja dengan, melalui orang lain;

b) Bertanggungjawab dan mempertanggungjawabkan;

c) Dengan waktu dan sumber yang terbatas mampu menghadapi berbagai
persoalan

d) Berpikir secara realistik dan konseptual;

e) Juru penengah;

f) Seorang politisi;

g) Seorang diplomat; dan

h) Pengambil keputusan yang sulit.

Melakukan manajemen secara efektif dapat dimungkinkan jika
manajer itu memiliki keterampilan manajemen dengan baik. Keterampilan itu
dimaksudkan agar dapat mengelola sumberdaya yang dimiliki organisai baik
sumberdaya guru maupun sumberdaya lain secara efisien dan efektif. Selain
itu, sumber-sumber tersebut tidak selalu tersedia dalam organisasi sehingga

harus ada usaha-usaha manajer untuk mengadakannya atau mencari alternatif

32 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007). 97.
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pemecahan masalah berkenaan dengan sumberdaya itu. Untuk itulah
keterampilan manajemen diperlukan. Keterampilan manajer ada 4 macam,

yaitu:

1) Keterampilan Konseptual (conceptual skill)
2) Keterampilan Manusiawi (human skill),
3) Keterampilan Teknik (technical skill), dan

4) Keterampilan Desain (design skill)*®

Peran manajer yang diharapkan dalam memimpin organisasi sebagai

berikut :

a) Supportive atau perilaku mendukung. Setiap manajer diharapkan
berperilaku supportive terhadap ide atau gagasan mitra kerja maupun
bawahan. Perilaku kerja ini akan menyuburkan kreativitas dan inisiatif
personel dalam melakukan perbaikan dan peningkatan produktivitas dan
kualitas kerja yang selanjutnya meningkatkan kinerja unit dan organisasi.

b) Mengenali Potensi Bawahan. Kapasitas bawahan sangat penting untuk
dikenali dengan baik. Kapasitas kognitif dan psikomotor masing-masing
bawahan harus diidentifikasi dengan baik dalam rangka pembentukan
kelompok kerja yang tangguh. Bawahan dengan pengetahuan dan
keterampilan spesifik harus dikenali untuk ditempatkan pada posisi yang
tepat agar ekspektasi perilaku kerja dapat diharapkan secara optimal.

¢) Motivator. Manajer sebagai pemimpin organisasi harus berperan sebagai

sumber inspirasi bawahan dalam mengembangkan kreativitas dan

33 Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar Dan Praktek Bandung Refika Aditama 2008 ;hlm.9.



36

menyelesaikan kerja. Manajer harus mampu menciptakan instrumen
motivasi seperti : imbalan, pelatihan, supervise, iklim kerja, prosedur tetap,
dan lainnya untuk merawat dan meningkatkan motivasi kerja bawahan.

d) Perilaku adil. Manajer yang baik harus memperlakukan seluruh bawahan
dan mitra kerja secara adil dan tidak pilih kasih. Perilaku adil yang
diharapkan bawahan adalah manajer harus memperlakukan bawahan secara
merata, tanpa preferensi spesifik pada faktor seks, agama, dan suku bangsa.
Perlakuan terhadap bawahan semestinya berdasarkan pengetahuan,
kemampuan, keterampilan, dan pengalaman.

e) Pandai Mendengar. Manajer harus mau mendengar ide maupun saran yang
disampaikan bawahan, serta  harus mengembangkan sensitivitas dan
kesabaran untuk dapat menangkap suara hati bawahan, sehingga dapat
mengembangkan kebijakan organisasi yang menyentuh semua kepentingan
bawahan.

f) Rasa Humor. Manajer yang baik harus mempunyai rasa humor yang cukup
untuk membantu meringankan beban kerja bawahan. Dengan rasa humor,
manajer menjadi sosok yang tidak menakutkan dan membuat bawahan
merata dekat.

g) Kehadiran. Perilaku manajer yang paling penting adalah kehadirannya di
tengah-tengah bawahan yang membutuhkan kepemimpinannya. Manajer

diharapkan ada di tempat ketika bawahan membutuhkan bantuan dan
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persetujuan untuk mengambil keputusan manajemen day by day atau

keputusan spesifik yang menentukan keberhasilan kinerja personel.**

3). Administrator

Tugas Kepala sekolah (madrasah) dalam bidang administrasi ini

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan menyediakan, mengatur, memelihara

dan melengkapi fasilitas material dan tenaga-tenaga personal sekolah. Tugas

Kepala sekolah (madrasah) dalam bidang administrasi antara lain dapat

digolongkan pada 6 bidang “management  sebagai berikut : *>

a)

b)

Pengelolaan pengajaran

Pengelolaan pengajaran ini merupakan titik sentral dari kegiatan
pengelolaan yang lain. Pengelolaan ini merupakan dasar kegiatan dalam
melaksanakan tugas pokok. pemimpin pendidikan hendaknya menguasai
garisgaris besar program pengajaran untuk tiap-tiap bidang studi dan tiap-
tiap kelas. Menyusun program sekolah untuk satu tahun. Menyusun jadwal
pelajaran. Mengkoordinir kegiatan-kegiatan penyusunan model satuan
pelajaran. Mengatur kegiatan penilaian.
Pengelolaan kepegawaian

Di sini kegiatan pimpinan bertugas menyeleksi, menerima,

mengatur dan memperlengkapi tenaga-tenaga sekolah. Mengatur guru-
guru, konselor, staf tata usaha sekolah, staf penjaga dan pembantu

pemelihara sekolah (custodian staf) dan petugas-petugas khusus lainnya.

3 Yaslis llyas, Kiat Sukses Manajemen Tim Kerja, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2003), 45-47.
35 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah : Tinjauan Teoritik Dan Permasalahannya, (Jakarta : PT.
Grapindo Persada, 2007), 120.
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Pengelolaan kemuridan

Dalam bidang ini kegiatan yang nampak ialah masalah perencanaan
dan penyelenggaraan penerimaan murid baru, pembagian murid atas
tingkat tingkat, kelas-kelas atau kelompok-kelompok (grouping),
perpindahan, dan ke Iluar masuknya murid-murid (mutasi),
penyelenggaraan pelayanan-pelayanan khusus (special services) bagi
murid-murid, mengatur penyelenggaraan dan aktivitas pengajaran,
penyelenggaraan testing dan kegiatan evaluasi lainnya, mengatur
"records" dan mempersiapkan laporan tentang kemajuan mereka, masalah
disiplin murid-murid, pengaturan organisasi-organisasi murid, masalah
absensi dan sebagainya.
Pengelolaan gedung dan halaman

Urusan ini menyangkut usaha-usaha perencanaan dan pengadaan,
inventarisasi, pengaturan  pemakaian, pemeliharaan, rehabilitasi
perlengkapan dan alat-alat material sekolah, keindahan serta
kebersihannya, usaha-usaha melengkapinya yang berupa antara lain
gedung-gedung (ruangan-ruangan) sekolah, lapangan tempat bermain,
kebun dan halaman sekolah, alat-alat pelajaran klasikal dan alat-alat
peraga, perpustakaan sekolah, alat-alat permainan dan rekreasi, fasilitas
pemeliharaan  kesehatan sekolah, perlengkapan-perlengkapan bagi
penyelenggaraan pelajaran khusus, transport sekolah dan alat-alat
komunikasi seperti telepon, telecall, alat-alat ketatausahaan dan lain

sebagainya..
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e) Pengelolaan keuangan
Kegiatan ini berhubungan dengan usaha-usaha penyediaan,
penyelenggaraan pengaturan dan. ketata usahaan keuangan bagi
pembiayaan fasilitas materiil dan tenaga-tenaga personil sekolah serta
aktivitas-aktivitas pendidikan pengajaran dan kegiatan-kegiatan sekolah
lainnya.
f) Pengelolaan hubungan sekolah dan masyarakat

Untuk memperoleh simpati dan bantuan dari masyarakat termasuk
orang tua murid-murid, dan untuk dapat menciptakan kerjasa antara
sekolah, rumah, masyarakat dan lembaga-lembaga sosial lainnya dalam
usaha-usaha penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran, maka
diperlukan adanya pelaksanaan program "public relations" sekolah yang
baik, dimana dengan program tersebut dapat dilakukan usaha-usaha
pemberian peneranganipenerangan, informasi-informasi tentang kehidupan
dan kemajuan pendidikan dan pengajaran di sekolah, yang luas, intensif,

kontinyu dan efektif.

4). Supervisor

Menurut Suharsimi mengatakan bahwa supervisi adalah melakukan
pembinaan kepada personil sekolah pada umumnya dan khususnya guru agar
kualitas pembelajaran meningkat sehingga dampak dari meningkatnya kualitas
pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan itu

berarti meningkatnya kualitas lulusan sekolah. ** Sedangkan hakekat supervisi

36 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Supervisi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), 33.
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itu sendiri merupakan suatu proses pembimbingan dari pihak atasan kepada
guruguru dan para personalia sekolah lainnya yang langsung menangani belajar
para siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar, agar para siswa dapat
belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat".’’
Selain itu, kegiatan supervisi mengharapkan adanya sebuah sistem yang
tersusun dalam hubungan supervisor dan guru agar tercipta keharmonisan dan
kebaikan dalam proses belajar mengajar. °* Wiles and Bondie, mengatakan :
"We see supervision is general leadership function that coordinates and
manages those school activities concerned with learning".” Ini
menggambarkan bahwa supervisi itu merupakan salah satu fungsi
kepemimpinan untuk mengkoordinasikan dan mengelola aktivitas sekolah yang
berkaitan dengan pembelajaran.

Untuk menjalankan tindakan-tindakan supervisi sebaik-baiknya,
kepala sekolah (madrasah) hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip dalam
supervisi. Prinsip-prinsip dalam supervisi pendidikan merupakan tugas kepala
sekolah (madrasah) sehingga dalam melaksanakan tugasnya tersebut kepala
sekolah (madrasah) hendaknya bertumpu pada prinsip supervisi sebagaimana

yang dikemukakan oleh Soetopo *° yaitu:

a) Demokratis, yaitu menjunjung tinggi asas musyawarah, memiliki jiwa

kekeluargaan yang kuat serta sanggup menerima pendapat orang lain.

37 Made Pidarta, Pemikiran Te entang Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara,1992), 4.

38 Piet A. Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan ,Dalam Rangka Pengembangan Sumber
Daya Manusia , (Jakarta : Renika Cipta , 2000), 19.

39 J. Wiles and Bondie, Supervision A Guide To Practice, (Colombus : Charles E. Merrill,1998), 10.

* Soetopo, Kepemimpinan Pendidikan dan Supervise, (Jakarta : Bina Aksara, 1984), 58.
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b) Kooperatif, seluruh staf dapat bekerjasama, mengembangkan usaha bersama
dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.

c¢) Konstruktif dan kreatif yaitu membina inisiatif guru serta mendorongnya
untuk aktif menciptakan suasana dimana tiap orang merasa aman dan dapat
menggunakan potensi-potensinya.

d) Ilmiah, yang mencakup unsur-unsur sistematik, objektif, menggunakan alat
yang dapat memberikan informasi sebagai umpan balik untuk menjadikan

penilaian terhadap proses belajar mengajar.

Berdasarkan Pedoman Administrasi Sekolah Depdikbud, kepala
sekolah (madrasah) sebagai supervisor, bertugas memberikan bimbingan
bantuan, pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan lebih baik,*

tugas ini adalah :

a) Membimbing guru agar dapat memahami secara jelas tujuan pendidikan
pengajaran yang hendak dicapai.
b) Membimbing guru agar dapat memahami persoalan dan kebutuhan murid
serta usaha yang ditempuh untuk mengatasinya.
¢) Menyeleksi dan memberikan tugas-tugas yang paling cocok bagi setiap guru
sesuai dengan minat kemampuan dan bakat masing-masing dan selanjutnya
mendorong mereka untuk terus mengembangkan minat, bakat, dan

kemampuan mereka.

4 Depdikbud, Pedoman Administrasi Sekolah, (Jakarta : Dikdasmen ,1992), 13.
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d) Memberikan pelayanan dan bimbingan sebaik-baiknya agar guru-guru dapat
menggunakan kemampuan dan waktu sepenuhnya bagi pelaksanaan
tugastugas jabatan mereka.

e) Memberikan penilaian terhadap prestasi kerja sekolah berdasarkan standard-
standard sejauhmana tujuan-tujuan sekolah itu telah dicapai.

f) Memberikan pemimpin yang efektif dan demokratis bagi pertumbuhan
jabatan guru-guru dan staf sekolah lainnya.

g) Memupuk dan mengembangkan hubungan-hubungan yang harmonis dan
kooperatif antara anggota-anggota staf sekolah dan mengintegrasikan
sekolah dengan masyarakat lingkungannya.

h) Mengikutsertakan orang tua murid dan pengurus komite sekolah dalam
usaha penetapan program umum sekolah dan perencanaan pelaksanaan serta
perbaikan kurikulum bagi sekolah tersebut.

5). Leader
Setiap organisasi harus memiliki seorang pemimpin tertinggi di
lingkungan organisasinya yang disebut leader. Di lingkungan sekolah disebut
kepala sekolah (madrasah) (principal atau headmaster).”* Winardi

13

mengemukakan definisi leader sebagai berikut : ...Leadership is the

relationship in which one person, or the leader, influences others to work
together willingly on related tasks to attain that which the leader desires”. *

Dari definisi tersebut dapat kita menyimpulkan bahwa : aktivitas memimpin

pada hakikatnya meliputi suatu hubungan dan adanya satu orang yang

42 Husaini Usman, Manajemen :Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, (Jakarta , PT Bumi Aksara, 2006), 259.
* Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), 56.
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mempengaruhi orang-orang lain agar mereka mau bekerja ke arah pencapaian
sasaran tertentu.

Enam tugas seorang pemimpin yaitu : (a) mengarahkan tujuan, (b)
mewujudkan sasaran, (c) menempatkan cara mencapai tujuan, (d) menegakkan
disiplin, (e) membina bawahannya dan (f) meningkatkan kesejahteraan
anggota. Sedangkan menurut Burhanudin.**

Mulyasa menyatakan kepala sekolah (madrasah) sebagai leader harus
memiliki karakter: (1) Harus yang mencakup kepribadian, (2) harus memiliki
keahlian dasar, (3) harus memiliki pengalaman dan pengetahuan profesional
dan pengetahuan administrator. * Selain itu, kepala sekolah (madrasah) sebagai
leader akan tercermin dalam sifat antara lain: (1) jujur, (2) percaya diri, (3)
bertanggungjawab, (4) berani mengambil keputusan, (5) berjiwa besar, (6)
dapat mengendalikan emosi dan (7) sebagai panutan/teladan.

Kepala sekolah (madrasah) juga harus mampu membangkitkan semangat
kerja yang tinggi dan mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
aman dan penuh semangat. Kepala sekolah (madrasah) juga harus mampu
mengembangkan staf untuk bertumbuh dalam kepemimpinannya. Hal ini
berarti kepala sekolah (madrasah) harus mampu membagi wewenang dalam
pengambilan keputusan, sebab banyaklah tanggung jawab yang harus

dilaksanakan kepala sekolah (madrasah) .

* Burhanuddin, Analisa Administrasi Mangjemen Dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 1990), 62.
4 E. Mulyasa , Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 155
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6). Innovator

Dalam bahasa Inggris inovasi adalah /nnovation, yaitu segala hal yang
baru atau pembaharuan.*® Ada juga yang menyebutnya dengan penemuan yang
dalam bahasa Inggris disebut discovery dan invention, karena ditemukannya
sesuatu yang baru, baik yang baru dalam arti rekayasa atau yang betul-betul
baru karena tidak ada sebelumnya

Dengan demikian, /nnovation adalah suatu gagasan, barang, kejadian,
teknik-teknik/metode-metode atau praktik yang diamati, disadari, dirasakan,
dan diterima sebagai hal yang baru oleh seseorang atau kelompok
(masyarakat), baik sebagai hasil discovery maupun invention.

Kepala sekolah (madrasah) sebagai guru yang mendapatkan tugas
tambahan sebagai kepala sekolah (madrasah) . Kompleksnya tugas-tugas
sekolah membuat lembaga itu tidak mungkin lagi berjalan baik, tanpa kepala
sekolah (madrasah)  yang profesional dan berjiwa inovatif.* Kemampuan
kepala sekolah (madrasah) sebagai inovator memiliki aspek-aspek antara lain:
(1) kemampuan mencari atau menemukan gagasan baru untuk pembaharuan
sekolah, (2) kemampuan melaksanakan pembaharuan di sekolah.

Selain itu, agar proses inovasi di sekolah dapat berjalan dengan baik,
kepala sekolah (madrasah) perlu dan harus bertindak sebagai pemimpin
(leader) dan bukan bertindak sebagai bos serta harus berperan sebagai
pemimpin yang memiliki visi jelas, yaitu gambaran sekolah yang dicita-

citakan. Dengan demikian, kepala sekolah (madrasah) harus mampu

4 Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006). 19.

47 Ibid., 145.
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membimbing, mendorong, dan mengorganisasikan staf dengan baik. Dukungan
staf dan pihak terkait sangat penting dalam mengelola perubahan, cara
memperoleh dan mempertahankan dukungan antara lain; (1) mengundang
umpan balik dari semua pihak sehingga yang bersangkutan merasa ikut
memiliki program perubahan tersebut; (2) memberikan masukan yang
konstruktif ke pihak pelaksana; (3) melibatkan sebanyak mungkin pihak terkait,
agar merasa dihargai.

Mulyasa, menambahkan bahwa kepala sekolah (madrasah) sebagai
inovator harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah
dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.*® Kepala
sekolah (madrasah) sebagai inovator akan tercermin dalam cara-cara ia
melakukan pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif, integratif,
rasional dan obyektif, pragmatis, keteladanan, accebtabel dan fleksibel.

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, kepala
sekolah (madrasah) sebagai inovator memiliki pola pikir yang kritis, kretaif dan
selalu ada keinginan untuk adanya pembaharuan ke arah yang lebih baik dan

tidak pernah merasa puas dengan apa yang telah diperoleh dan diraihnya.

8 E. Mulyasa , Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KBK,
(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2004), 118.
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7). Motivator
Menurutnya motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan
dalam mememuhi beberapa kebutuhan individual. Thoha, memberikan arti
"motivasi sebagai suatu proses psikologi". Selain itu ia mengidentifikasikan 4
sifat umum yang harusnya berpengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan
yaitu : motivasi diri dan dorongan berprestasi. *’

Mengutip pendapat Hasibuan, Marno & Triyo Supriyatno
mengemukakan tujuan dari motivasi sebagai berikut; (1) mengubah perilaku
pegawai sesuai dengan pemimpin; (2) meningkatkan kegairahan kerja pegawai;
(3) meningkatkan disiplin pegawai; (4) meningkatkan kestabilan pegawai; (5)
meningkatkan kesejahteraan pegawai; (6) meningkatkan prestasi pegawai; (7)
meningkatkan moral pegawai; (8) meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai;
(9) meningkatkan produktivitas efisiensi; (10) memperdalam kecintaan
pegawai terhadap perusahaan; dan (11) memperbesar partisipasi pegawai
terhadap perusahaan. *°

Dengan demikian, tujuan motivasi di atas dapat disimpulkan sebagai
upaya mengarahkan pegawai/bawahan dalam meningkatkan tanggungjawal:
terhadap tugas-tugasnya dengan memperhatikan kemampuannya, kesejah.
teraannya, dan rasa kebersamaannya untuk mencapai produktivitas kerja yanc

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan.

4 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Perilaku, (Jakarta PT. Grafindo
Persada, 2003), 48.

% Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen dan Kepemimpinan Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam,
(Bandung: Ref Ika Aditama, 2008), 22.
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Dasar pendekatan untuk bermotivasi di antara para manajer berbeda .
Ada tiga pendekatan, yakni: (a) "Partnership", (b) produktivitas dan (c)
pemuasan kebutuhan. Di dalam pendekatan partnership, diasumsi bahwa
pegawai tidak menyukai pekerjaan, namun mereka akan melaksanakannya
dengan baik apabila mereka mempunyai perasaan bahwa mereka berpartisipasi
dalam hasilhasil perusahaan. Pendekatan dari segi produktivitas menekankan
pada imbalan yang didasarkan pada produktivitas kerja . Pemberian tugas
menjasi spesifik dan tingkat upah atau gaji ditetapkan sesuai prestasinya.
Pendekatan untuk memenuhi kebutuhan, terdapat suatu eusaha untuk
memberikan perhatian terhadap kebutuhan manusiawi dan memberi kepuasan

melalui kondisi-kondisi kerja.51

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah
Adapun pengertian "kepemimpinan" itu bersifat universal, berlaku dan
terdapat pada berbagai bidang kegiatan hidup manusia. Oleh karena itu maka
sebelum dibahas pengertian kepemimpinan yang khusus menjurus kepada
bidang pendidikan, maka pengertian kepemimpinan yang bersifat universal
itulah yang perlu dipahami lebih dahulu.
Menurut Goetsch dan Stanley kepemimpinan adalah kemampuan untuk
menginspirasikan orang guna menciptakan satu komitmen total, diinginkan dan

sukarela terhadap pencapaian tujuan organisasional atau melebihi pencapaian

3! George R. Terry , Prinsip - Prinsip Manajemen , terj. J. Smith D.F.M, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006),
130-131.
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tujuan tersebut.”® Selanjutnya Terry, juga mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah hubungan di mana satu orang yakni pemimpin, mempengaruhi pihak
lain untuk dapat bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan. Dari pengertian
itu, dapat diketahui bahwa pemimpin berhubungan dengan sekelompok
orang.”

Sedangkan menurut Kimball Wiles, dengan secara singkat
mendefinisikan kepemimpinan itu dari sudut pandangan yang agak berbeda,
dan dengan "scope" pengertian yang lebih luas. Beliau mengatakan bahwa :
Leadership is any contribution to the establishment and attainment of group
purposes.”* Beliau tidak memandang kepemimpinan itu sebagai satu kesiapan,
kemampuan atau energi belaka, tetapi ia lebih menekankan kepemimpinan itu
sebagai satu sumbangan dari setiap orang yang dapat bermanfaat di dalam
penetapan dan pencapaian tujuan "group" secara bersama.

Pada pembahasan konsep perilaku kepemimpinan perlu kiranya diuraikan
istilah kepemimpinan. Dalam bahasa Inggris, istilah kepemimpinan diartikan
leadership. Seiring dengan istilah tersebut, Soehardjono® memaparkan istilah

13

kepemimpinan (leadership) secara etimologis, leadership berasal dari kata “fo
lead” (bahasa: Inggris) yang artinya memimpin. Selanjutnya timbulah kata

“leader” artinya pemimpin yang akhirnya lahir istilah /leadership yang

diterjemahkan kepemimpinan.

52 David L.Goetsch dan Stanley B. Davis , Manajemen Mutu Total , alih bahasa ; Benyamin Molan, (Jakarta :
PT. Prenhallindo, 2002), 169 .

33 Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Refika Aditama,
2008), 22.

3% Kimball Wiles, Supervision for Better Schools ,(New York: Englewood Cliffs, Printice- Hall, 1961), 29.

33 Soehardjono, Kepemimpinan : Suatu tinjauan singkat tentang Pemimpin dan Kepemimpinan serta Usaha-
usaha Pengembangannya. (Malang: APDN Malang . 1981). 28
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Peters dan Austin dalam Sallis, memberikan pertimbangan spesifik
mengenai kepemimpinan pendidikan. Mereka berpendapat kepemimpinan

pendidikan membutuhkan perspektif sebagai berikut :

a. Visi dan simbol, Guru kepala atau kepala sekolah (madrasah) harus
mengomunikasikan nilai-nilai institusi kepada stafnya, siswa dan
masyarakat luas.

b. Management by Walking about yang merupakan gaya kepemimpinan bagi
setiap institusi.

c. For The Kids (untuk anak-anak). Istilah dalam pendidikan yang berarti
ekuivalen dengan dekat pada pelanggan.

d. Autonomi, pengalaman dan dukungan terhadap kegagalan. Pemimpin
pendidikan harus mendorong inovasi di antara stafnya dan siap terhadap
kegagalan yang pasti muncul dalam melakukan inovasi.

e. Menciptakan rasa “kekeluargaan”. Pemimpin perlu menciptakan suatu
perasaan sebagai komunitas di antara siswa, murid, orangtua, guru dan staf
pendukung.

f. Rasa sebagai keseluruhan, ritme, keinginan kuat, intensitas, dan

antusiasme.’®

b. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah
Gaya atau sikap kepemimpinan secara umum adalah sebuah kualitas yang
tersembunyi yang akan mendapatkan sebuah kepercayaan, kerjasama serta

kejujuran akan menentukan kualitas atau lemahnya dalam mengembangkan

%6 Rohiat, Manajemen Sekolah: Teori Dasar Dan Praktik, (Bandung: PT.Refika Aditama, 2008), 36.
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organisasi yang dipimpinnya, yang dimaksud kualitas dalam hal ini antaralain
pembawaan, penampilan diri, kelakuan diri pada setiap waktu,
komunikasi/bahasa juga suatu sikap yang harus diperhatikan, suka menegur
secara lisan jika diperlukan, kritik, makian atau pengumpatan setiap anggota
kelompok/unit harus dihindari, sikap suka menyindir/sindiran tidak
menghasilkan sesuatu yang baik, sedapat mungkin harus dapat menguasai diri
sehingga jika digambarkan akan muncul sebuah ikhtiar.

Sikap Pemimpin : Penampilan baik fisik maupun moral, Integritas, Cara
memutuskan, Adil, Dapat diandalkan. Berpengetahuan, Daya tahan, Kesetiaan,
Semangat, Tegas, Inisiatif, Hati-hati Dari beberapa indikasi diatas gaya atau
sikap pemimpin sangat dipengaruhi oleh berbagai jenis model kepemimpinan
berdasarkan organisasi apa yang dipimpinnya, maksudnya model
kepemimpinan dapat ditelaah dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada
konsep gaya kepemimpinan yang menjadi dasar berpijaknya.

Gaya yang beraneka ragam akan menghasilkan serta menunjukkan
berbagai teori maupun pendekatan-pendekatan yang bermacam-macam.
Dengan kondisi yang demikian ini, maka efektifitas sebuah kepemimpinan
dapat teridentifikasi dengan berbagai kriterianya dengan gaya kepemimpinan
yang diterapkan.

Sebuah kepemimpinan Kepala sekolah (madrasah) akan efektif sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan terhadap para bawahan (guru dan
karyawan). Harsey dan Blanchad dalam menjelaskan : ”The Style of leader is

the consistent behavior pattens that they use when they are working with and
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trhough other people as perceived by those people.”’ Artinya bahwa Gaya
kepemimpinan adalah pola prilaku para pemimpin yang konsisten mereka
gunakan ketika mereka bekerja dengan dan melalui orang lain seperti yang
dipersepsi orang-orang itu. Gaya atau style hidupnya ini pasti akan mewarnai
perilaku dan tipe kepemimpinan, sehingga muncullah beberapa model maupun

tipe seseorang kepemimpinan
1). Kepemimpinn Demokratis

Pemimpin demokratis dapat di golongkan dalam pemimpin
demokratis tulen dan pemimpin demokratis palsu/pura-pura (pseudo-
demokratis), pemimpin demokratis tulen itu merupakan pembimbing yang
baik bagi kelompoknya. Dia menyadari bahwa tugasnya dari semua anggota
mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas dari semua anggotanya, dengan
menekankan rasa tanggungjawab dan kerja sama yang baik kepada anggota.
Dia tahu, bahwa organisasi atau lembaga bukanlah masalah “ pribadi atau
individual”, akan tetapi kekuatan organisasi terletak pada partisipasi aktif
setiap anggota. Dia mau mendengarkan nasihat dan sugesti semua pihak dan
mampu memanfaatkan keunggulan setiap orang seefektif mungkin pada saat-
saat yang tepat.58

Seorang pemimpin salah satu berani mengambil resiko dan keputusan

tepat seperti pembenahan tenaga pengajar harus sesuai dengan bidangnya,

77 Hunghes, Giinnet dan Curphy, The Educational Leadership : Enhancing the lesson of Experience, ( PT.
The Mcgraw-hill Companies, 2012 ), 530.

% Marno & Triyo Supriyatno, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam, (Bandung: Ref lka
Aditama, 2008), 188.
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yang mana dikemukakan oleh Yukl, adanya konsultasi, pengambil keputusan
bersama, pembagian kekuasaan, dan menejemen yang demokratis, adalah
aspek dari fungsi kepemimpinan partisipatif, dengan kata lain kepemimpinan
partisipatif dapat dianggap sebagai suatu jenis perilaku yang berbeda,
walaupun dapat digunakan bersama dengan perilaku tugas dan hubungan
yang khususnya. yang mana konsep ini yang telah dikembangkan oleh Gary

Yukl, yaitu ada empat prosedur pengambilan keputusan :

1) Kepala sekolah (madrasah) mengambil Keputusan yang otokratis
Pimpinan membuat keputusan sendiri tanpa musyawarah dan konsultasi
dengan bawahannya dan menanyakan pendapat dan saran dari orang lain,
dan orang-orang tersebut tidak mempunyai pengaruh langsung trhadap
keputusan itu, tidak ada partisipasi.

2) Kepala sekolah (madrasah) dengan cara Konsultasi : Pimpinan
beerkonsultasi dengan atasan maupun bawahannya dan menanyakan
gagasan serta pendapat, kemudian mengambil keputusannya sendiri,
setelah mempertimbangkan saran dan perhatian dengan serius.

3) Kepala sekolah (madrasah) mengambil Keputusan bersama : Pimpinan
bertemu dengan orang lain dan mengadakan rapat maupun musyawarah
dengan bawahaannya atau pigak terkait untuk mendiskusikan masalah
keputusan tersebut, pimpinan tidak mempunyai pengaruh lagi terhadap
keputusan terakhir seperti juga partisipan lainnya.

4) Kepala sekolah (madrasah) menggunakan cara Pendelegasian : Pimpinan

memberikan otoritas dan tanggung jawab membuat atas keputusan



53

kepada seseorang atau kelompok, pimpinan biasanya menyebutkan batas
di mana pilihan akhir harus berada dan persetujuan awal mungkin tidak
perlu dimintai sebelum keputusan itu dapat diimplementasikan.>

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan
memberikan bimbingan yang efisien serta terdapat koordinasi pekerjaan pada
semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal (pada
diri sendiri) dan bekerja sama yang baik. Pengetahuan tentang kepemimpinan
telah membuktikan bahwa tipe demokratislah yang paling tepat untuk
organisasi modern seperti sekarang ini.

Kepemimpinan yang demokratis itu dalam situasi yang normal,
keadaannya lebih superior dari pada kepemimpinan Laissez-Faire dan
otoriter. Sebab utamanya ialah:®
1) Orang bisa menghimpun dan memanfaatkan semua informasi dan kearifan

dari semua anggota kelompok
2) Orang tidak menyandarkan diri pada kepandaian atau kemampuan pribadi
pemimpin saja.

Gary A. Yukl mendefinisikan tentang tipe kepemimpinan demokratis
“ Leardership is interpersonal influence exercised in al leaders democratic,
and directed, through the communication process, toward the attainment of a

specifiend goal or goals” Kepemimpinan adalah pengaruh interpersonal yang

% Gary Yukl, Leadership in Organizations, (Prentice- Hall, Englewood Cliffs, 1981), 99.
80 Kartini kartono , Pemimpin dan Kepemimpinan, (Pt. Raja Grafndo Persada, Jakarta 2009),190.
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di lakukan dalam suatu pemimpin demokratis, dan diarahkan, melalui proses
komunikasi, menuju pencapaian dari tujuan atau sasaran yang di tentukan®"'.
Menurut teori Gary A. Yukl menggambarkan untuk menjadi

pemimpin gaya demokratis bukanlah hal yang mudah. Namun, karena

pemimpin yang demikian adalah yang paling ideal, alangkah baiknya jika

semua pemimpin berusaha menjadi seorang pemimpin yang demokratis.

Pemimpin yang demokratis memiliki ciri-ciri sebagai berikut :*>

1) Pemimpin selalu mendengar dan memperhatikan aspirasi, masukan,
kebutuhan,  perasaan, interaksi, dan perbedaan-perbedaan individual
karyawan; dalam mengerjakan suatu tugas tertentu, pemimpin selalu
memandang kelompok secara keseluruhan, bukan sekedar kumpulan
individu.

2) Pemimpin lebih menempatkan diri untuk berperan sebagai konsultan,
advisor, guru, dan fasilitator, daripada sebagai direktur atau manajer.

3) Pemimpin menempatkan diri sebagai model perilaku yang dapat
diteladani pengikutnya.

4) Pemimpin memberikan semangat dan bimbingan kepada pengikutnya
untuk mengembangkan ide dan kreativitasnya dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, dengan mengembangkan tanggung jawab secara

mandiri.

' Gary Yukl, Leadership in Organizations, (Prentice- Hall, Englewood Cliffs, 1981), 5
82 Wuradji, The Educational Leadership, Kepemimpinan Demokratis, (Yogyakarta Gama Media 2008 ),
70.
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5) Dalam melakukan fungsi pengendalian dan evaluasi, pemimpin selalu

mengikutsertakan pengikutnya untuk bersama-sama mengambil bagian,

termasuk dalam proses pengambilan keputusan.®

3

Kalau digambarkan adalah sebagai berikut :

Teman

Atasan

!

Penghargaan dan bantuan

Bantuan Pimpinan Qantuan Teman
Dukungan
Bawahan

Gambar 2.1 : Kedudukan Kepemimpinan Demokratis

Berdasarkan prinsip tersebut di atas, dalam tipe kepemimpinan ini selalu

terlihat usaha untuk memanfaatkan setiap orang yang dipimpin. Proses

kepemimpinan diwujudkan dengan cara memberikan kesempatan yang luas

bagi anggota kelompok atau organisasi untuk berpartisipasi dalam setiap

kegiatan . partisipasi itu sesuaikan dengan posisi atau jabatan masing-masing,

di samping memperhatikan pula tingkat dan jenis kemampuannya setiap

anggota kelompok atau organisasi.

Ciri-ciri kepemimpinan demokratis antara lain °

4

8 Wuradji, The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional. (Yogyakarta Gama Media

2008 ), 60.
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1) Dalam menggerakkan bawahan selalu bertitik tolak dai pendapat, bahwa
manusia itu adalah makhluk yang termulia di dunia
2) Selalu berusaha menselaraskan kepentingan dan tujuan pribadi dengan
kepentingan serta tujuan organisasi
3) Senang menerima saran, pandapat, bahkan kritikan dari bawahannya
4) Mentolerir bawahan yang membuat kesalahan, juga memberikan
pendidikan kepada bawahan agar tidak membuat kesalahan dengan tidak
mengurangi daya kreativitas, daya inisiatif, serta daya terpaksa
5) Lebih menempatkan kerja sama dalam mencapai tujuan
6) Selalu berusaha mendorong bawahannya lebih sukses
7) Mengembangkan kapasitas dirinya ( sang pemimpin ) sebagai pemimpin.
Kelebihan kepemimpinan demokratis dalam memutuskan sesuatu,
yaitu akan memuaskan banyak kelompok dan kebijakan diambil akan
memberikan sebuah kepuasan tertentu karena dimungkinkan untuk
mengakomodasi berbagai kalangan. Dengan mendengarkan sesuatu, akan
mudah diambil suatu langkah kebijakan yang pada dan melibatkan
masyarakat.
Sementara kelemahannya, sering kali cara-cara demokratis itu berubah
menjadi cara bertele-tele, kadang di gunakan kekuatan-kekuatan tertentu yang
dominan untuk menunjukkan kekuatan lewat pengerahan masa dan lascar-

laskar sipil. Kelemahan yang lain, cara demokratis kadang terlalu

8 Makmur dan Suparman, Manajemen Pendidikan berbasis Madrasah, (Bandung : PT. Aksara Timur
2015), 41.
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mengindealkan sesuatu untuk mengakomodasikan semua kelompok, termasuk
kepemimpinan pada suatu lembaga pendidikan itu sendiri.

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu mau
mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui keahlian
para spesialis dengan bidangnya masing-masing mampu manfaatkan kapasitas
setiap anggota seefektif mungkin pada saat dan kondisi yang tepat.
Kepemimpinan demokratis juga sering di sebut sebagai kepemimpinan group
developer.

Kepemimpinan demokratis biasanya berlangsung secara mantap, dengan
adanya gejala-gejala sebagai berikut.”

1) Organisasi dengan segenap bagian-bagiannya berjalan lancar, sekalipun
pemimpin tersebut tidak ada kantor

2) Otoritas sepenuhnya di delegasikan ke bawah, dan masing-masing orang
menyadari tugas serta kewajibannya

3) Diutamakan tujuan tujuan kesejahteraan pada umumnya, dan kelancaran
kerja sama dari setiap warga kelompok.

4) Dengan begitu pemimpin demokratis berfungsi sebagai katasilator untuk
mempercepat dinamisme dan kerja sama.

Gaya kepemimpinan demokratis mengedepankan musyawarah untuk
mencapai mufakat, pendekatan kerja dari, oleh, dan untuk kepentingan

bersama, gaya ini di pakai jika bersedia wahana dan waktu untuk itu.

%5 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta : PT. Rajagrafindo Persada, 2009 ), 86.
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2). Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang memiliki
wawasan jauh ke depan dan berupaya memperbaiki dan mengembangkan
organisasi bukan untuk saat ini tapi di masa datang. Oleh karena itu pemimpin
transformasional adalah pemimpin yang dapat dikatakan sebagai pemimpin
visioner, karena ia merupakan agen perubahan dan bertindak sebagai
katalisator, yaitu yang memberi peran mengubah system kearah yang lebih
baik. Katalisator adalah sebutan lain untuk pemimpin transformasional karena
ia berperan meningkatkan segala sumberdaya guru yang ada, berusaha
memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan daya kerja cepat
semaksimal mingkin, selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa
pembaharuan.

Teori kepemimpinan transformasional merupakan pendekatan yang
hangat dibicarakan selama dua dekade terakhir ini. Gagasan awal mengenai
model kepemimpinan transformasional dikembangkan oleh James McGregor
Burns yang menerapkannya dalam konteks politik dan selanjutnya ke dalam
konteks organisasional. Dalam upaya pengenalan lebih dalam tentang konsep
kepemimpinan transformasional ini, awal mulanya dipertentangkan dengan
kepemimpinan transaksional, dimana kepemimpinan transaksional yang
memelihara atau melanjutkan status quo. Kepemimpinan jenis ini
didefinisikan sebagai kepemimpinan yang melibatkan suatu proses pertukaran
(exchange process) di mana para pengikut mendapat imbalan yang segera dan

nyata untuk melakukan perintah-perintah  pemimpin. Sedangkan
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kepemimpinan transformasional adalah merupakan suatu teori kepemimpinan
yang sejati karena kepemimpinan ini sungguh bekerja menuju sasaran
terhadap tindakan yang mengarahkan organisasi kepada suatu tujuan yang
tidak pernah diraih sebelumnya. Para pemimpin secara riil harus mampu
mengarahkan organisasi menuju arah baru. Kepemimpinan transformasional
didefinisikan sebagai kepemimpinan yang melibatkan perubahan dalam
organisasi (dipertentangkan dengan kepemimpinan yang dirancang untuk
memelihara status quo).

Kepemimpinan ini juga didefinisikan sebagai kepemimpinan yang
membutuhkan tindakan memotivasi para bawahan agar bersedia bekerja demi
sasaran-sasaran "tingkat tinggi" yang dianggap melampaui kepentingan
pribadinya pada saat itu. Sebagaimana Bass dan Aviola mengusulkan empat
dimensi dalam kadar kepemimpinan transformasional, hal ini dijelaskan
dalam Aan Komariah yang beranggapan bahwa unjuk kerja kepemimpinan
yang lebih baik terjadi bila para pemimpin dapat menjalankan salah satu atau
kombinasi dari empat cara ini, yaitu :

1) memberi wawasan serta kesadaran akan misi, membangkitkan
kebanggaan, serta menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan pada para
bawahannya (Idealized Influence - Charisma),

2) menumbuhkan ekspektasi yang tinggi melalui pemanfaatan simbolsimbol
untuk memfokuskan usaha dan mengkomunikasikan tujuan-tujuan penting

dengan cara yang sederhana (Inspirational Motivation),
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3) meningkatkan intelegensia, rasionalitas, dan pemecahan masalah secara
seksama (Intellectual Stimulation), dan

4) memberikan perhatian, membina, membimbing, dan melatih setiap orang
secara khusus dan pribadi (/ndividualized Consideration). Pemimpin yang
seperti ini akan dianggap oleh rekan-rekan atau bawahan mereka sebagai
pemimpin yang efektif dan memuaskan.®
Menurut Teori James McGregor Burns yang berpendapat untuk menjadi

pemimpin transformasional, sebagaimana jelaskan, ia harus melaksanakan

tugasnya melalui dua cara :

1) Membangun kesadaran pengikutnya akan pentingnya semua pihak
mengembangkan, dan perlunya semua pihak harus bekerja keras untuk
meningkatkan produktivitas organisasi.

2) Memberikan kesempatan, kebebasan akan penting semua pihak dalam
menggembangkan kualitas, produktivitas terhadap bawahannya.

3) Mengembangkan komitmen berorganisasi dengan mengembangkan
kesadaran ikut memiliki organisasi (sense of belonging), kesadaran ikut
bertanggung jawab menjaga keutuhan dan kehidupan organisasi, serta
berusaha memelihara dan memajukan organisasi (sense of
responsibility).”’

Ada tiga kata kunci dalam diri pemimpin transformasional, yaitu : pertama
commitment, kedua shared values of organization, dan ketiga shared vision of

organization.

5 Aan Komariah, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), 80.
7 Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), 31.
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1) Commitment berarti kesediaan mamatuhi aturan-aturan atau apa saja yang
telah menjadi kesepakatan bersama, atau sebagai rasa wajib untuk
melaksanakan mengenai apa yang telah disepakai bersama, atau dengan
kata lain memiliki rasa tanggung jawab untuk melaksanakan janji dan
sumpahnya.

2) Shared values of organization, yaitu mengembangkan nilai-nilai
organisasi. Nilai-nilai ini akan menjadi perekat dari kekuatan suatu
organisasi. Semakin kuat anggota organisasi berpegang teguh terhadap
nilai-nilai, akan semakin kokoh organisasi tersebut untuk dapat bertahan
hidup dan berkembang. Nilai-nilai yang dimaksud adalah : kedisiplinan,
kebersamaan, saling percaya, kepatuhan, keadailan, ketaatan, kejujuran,
keterbukaan, toleransi terhadap perbedaan, menjunjung tinggi konsesus,
pengabdian, pengorbanan, dan kesadaran berorganisasi (sense of
belonging dan sense of responsibility).

3) Shared vision of organization, yaitu anggota organisasi memiliki niat
untuk saling berbagi dalam membangun visi organisasi, semua anggota
organisasi saling berpartisipasi secara aktif dalam membangun dan
merumuskan visi organisasi. Visi organisasi sangat penting bagi
organisasi itu sendiri, karena visi berfungsi sebagai pengarah atau
pedoman dalam melaksanakan tugas dan kegiatan organisasi.®®

3. Pengembangan Mutu Sumberdaya Guru

a. Pengertian Pengembangan Mutu Sumberdaya Guru

5% Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), 48-50.
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Istilah pengembagan (development) menurut beberapa pakar masih
diperdebatkan. Megginson mengemukakan pengembangan adalah proses
jangka panjang untuk meningkatkan potensi dan efektifitas. Selain itu
Handoko® mengatakan bahwa pengembangan (development) mempunyai
ruang lingkup luas dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan, sikap dan sifat-sifat kepribadian.

Arti pengembangan secara tersirat diakui bahwa terdapat perbedaan
konsep antara Flippo dengan Castetter. Castetter secara jelas membedakan
antara staff development dengan in service training : Conceptually, staff
development is not somethig the school does to the teacher but someting the
teacher does for himself or himself. While staff develompmen is basically
growth oriented , in service education assumes a defiency in the teacher
and pressupposes a set of appropiate ideas, skill and methods which need
developmet . Staff development dose not assumes a deficiency in the
teacher, but rather assumes a need for people at work to grow and develop
on the job.”!

Bagi Castetter pengembangan diartikan sebagai upaya individu guru
untuk menumbuhkan dirinya sendiri supaya dapat mengembangkan tugas
kewajibannya, sedangkan in service education berangkat dari keadaan guru
yang belum memenuhi persyaratan baik dari segi penguasaan bahan,

ketrampilan maupun metodologi dalam melaksanakan tugasnya. Dalam

% Handoko BM et al. Manajemen (2™) Yogjakarta : BPFE, UGM

" Meginson D & Mattews JJ, Pengembangan Sumberdaya Manusia, alih bahasa felicia, (Jakarta : PT
Gramedia, 1993), 96

"I Casterr W et al , The Personal Function In Educational Administration. New York, Man Millan Publising
co. 1981
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kaitan ini Flippo’® menyatakan bahwa : Planned developmet programs will
return values to the organization in term of increased productivity,
heightened morale, reduced cost and greater organization stability and
[flexbility to adapt to changing external requirement. Such program will also
help meet the needs of individuals in their search for work assignment that
can add up to life long career.

Pendapat Plippo didukung oleh Siagian yang mengemukakan
bahwa pengembangan sumberdaya insani tidak terbatas pada
penyelenggaraan pendidikan dan latihan saja, sesungguhnya orientasi
pengembangan sumberdaya insani sudah dimulai sejak memasuki suatu
organisasi. Pendapat itu didukung oleh Made Pidarta yang mengatakan
bahwa pengembangan mutu sumberdaya guru termasuk bagian dari
maajemen personalia, oleh karenanya harus memperhatikan dari
merencanakan, merekrut, menyeleksi, meneliti  utuk perbaikan dan
sebagainya. >

Begitu juga Arikunto menjelaskan bahwa profesinalisme harus
dimulai  sejak masih dalam permulaan, dalam arti bahwa proses
pengembangan mutu sumberdaya guru bersifat menyeluruh dann
komperhenshif yakni mulai dari pengadaan.”

Sebenarnya pendapat Plipp, Gibso & Hant dan para ahli diatas
mengandung makna bahwa pengembangan guru sesungguhnya akan

memberikan dampak positif tidak hanya bagi institusi namun juga bagi

72 Flippo B Edwin, Personil Management , Mc Graw-Hill Internasional Boal.inc
3 Made Pidarta, Pemikiran Te entang Supervisi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), 67

™ Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta : Refika Cipt, 1990), 98
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individu yang terlibat disamping pengembangan mutu guru diarahkan pada
kenaikan prodoktifitas, loyalitas adan efesiensi biaya, pada saat yang sama
individupun akan lebih percaya dalam meniti masa depan pengembanga
karirnya.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan merupakan upaya yang dilakukan untuk mendapatkan,
memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan, kecakapan sikap
dan sifat sifat kepribadian yang dimulai dari awal penarikan tenaga.

Sementara Riadi mengatakan bahwa pengembangan sumberdaya guru
adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar terarah terprogram dan
terpadu, bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia yang
bertaqwa, bermoral dan berdaya guna serta berhasil guna bagi kepentingan
negara, bagsa dan masyarakat dan agama.”

Dari beberapa pendapat diatas maka dalam tulisan ini dapat diambil
sebuah kesimpulan tentang strategi pengembangan mutu sumberdaya guru
adalah taktik/akal dan upaya yang dilakukan secara sadar, terpadu untuk
mendapatkan, memperbaiki, dan meningkatkan kualitas kemampuan
ketrampilan kecakapan sikap dan sifat sifat kepribadian tenaga guru yang
mulai sejak permulaan.

Jadi pengembangan adalah suatu wusaha untuk meningkatkan

kemampuan tehnis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan

5 Rijadi, Strategi Pengembangan Sumberdaya Manusia Menghadapi PJPT II, Jurnal Ilmu Pengembangan
sosial, Tahun 28, No 3 Juli, FPIPS IKIP Malang
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dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan latihan.”
Pelatihan ditujukan untuk menjaga dan meningkatkan prestasi kerja saat
ini, sementara pengembangan ditujukan untuk meningkatkan prestasi saat
ini dan masa mendatang. Para karyawan baru maupun yang sudah bekerja,
masih perlu pula dikembangkan lebih lanjut. Disamping untuk untuk lebih
meningkatkan ketrampilan kerja juga dengan harapan agar : (1). tingkat
produktifitas bertambah, (2). mengurangi tingkat kecelakaan, (3).
mengurangi besarnya scrap (kerusakan hasil), (4). meningkatkan gairah
kerja
Pendidik bukan faktor produksi yang mengalami depresiasi. Tenaga
kerja tidak seperti faktor produksi lain yang nilai ekonomisnya semakin
merosot bila semakin lama digunakan, karena tenaga kerja dapat
dikembangkan ketrampilan serta kemampuannya dalam bekerja, baik
dengan dilatth maupun dididik. Suatu pengembangan dikatakan sebagai
pelatihan bila yang diberikan adalah tentang hal yang aplikatif dalam
bidang pekerjaan. Disebut sebagai pendidikan kalau yang diberikan berguna
untuk jangka panjang dan tidak langsung berguna untuk melaksanakan
pekerjaannya yang sekarang, misalkan dengan menyekolahkan.
Michael Armstrong dalam Ati Cahayani mengatakan bahwa

pengembangan sumberdaya guru meliputi :

a. Penggunaan pendekatan pendidikan dan pelatihan yang sistematis dan

terencana

76 Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), 69.
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b. Penerapan kebijakan dari pengembangan yang berkesinambungan

c. Penciptaan dan pemeliharaan organisasi pembelajaran

d. Pemastian bahwa seluruh kegiatan pendidikan dan pelatihan terkait
dengan kinerja

e. Adanya perhatian khusus untuk pengembangan manajemen dan

- 77
peréncanaan karir.

b. Tujuan Pengembangan Mutu Sumberdaya Guru

Adapun tujuan strategi pengembangan manusia adalah untuk lebih
mempermudah mendapatkan dan menghasilkan manusia-manusia yang
potensial dan berkualitas yang mampu berkarya dan dapat diandalkan dalam
rangka mengembangkan organisasi agar menjadi organiasi yang unggul dan
kompetitif.

Jiwanto mengatakan strategi pengembangan sumberdaya guru dilakukan
dengan tujuan untuk mendapatkan tenaga yang kompeten dan untuk
meningkatkan ketrampilan, pengetahuan dan sikap melalui beberapa program
yang diperlukan untuk menjalankan tugas tugas mulia dengan baik.”

Lebih spisifik tujuan pengembangan mutu sumberdaya guru adalah agar
kualitas guru selalu bertambah dari waktu ke waktu, hal ini berarti harus
tumbuh dan berkembang dalam aspek-aspek pengetahuan ketrampilan serta

wawasan kependidikan.

" Ati Cahyani, Strategi Dan Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Indeks, 2009), 103.
" Jiwanto G, Manajemen Personalia dan Sumberdaya Manusia, (Jogjakarta. PPM FE Universitas

Atmanjaya), 25
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¢. Proses Pengembangan Sumberdaya Guru

Adapun proses sumberdaya guru dimulai proses perencaan SDM
pelatihan dan pengembangan hingga pada proses promosi atau bahkan demosi

Model pengembangan Lewin, mengacu pada asumsi, yaitu: a) proses
pengembangan menyangkut mempelajari sesuatu yang baru, seperti tidak
melanjutkan sikap, perilaku, atau praktek organisasional yang masih berlaku
sekarang ini, b) pengembangan tidak akan terjadi sampai terdapat motivasi
untuk berkembang. Hal ini merupakan bagian paling sulit dari proses
pengembangan, c¢) manusia merupakan pusat dari semua pengembangan
organisasional. Setiap pengembangan, baik dalam bentuk struktur, proses
kelompok, sistem penghargaan, atau rancangan kerja, memerlukan individu
untuk berkembang, d) resistensi untuk berkembang dapat ditemukan, bahkan
meskipun tujuan pengembangan sangat diinginkan, dan e) pengembangan yang
efektif memerlukan penguatan perilaku baru, sikap dan praktek

g . 79
or gamsas1ona1.

79Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengembangkan Budaya Baru, (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2010), 164
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Perencanaan | | Rekrutment . Seleksi
SDM 7
Evaluasi Prestasi Pelatihan dan | | Sosialisasi
X Pengembangan

!

Promosi, Transfer,
Demosi &
pemberhentian
kerja

Gambar 2:2 Proses Pengembangan Mutu Sumberdaya guru

Demikian juga lingkup manajemen sumberdaya guru meliputi antara
lain:
a. Pengadaan
b. Penempatan (training)
c. Pengembangan
d. Pemeliharaan (sistem kompensasi)
e. Pembauran (mutasi, demosi, dan promosi) dan transfer job
f. Pemisahan (pensiun, meinggal atau pemecatan)
Adapun proses perencanaan sumberdaya guru menurut Salim *° adalah

sebagai berikut :



Menganalisis

Situasi ketenagakerjaan organisasi saat ini
Rencana organisasi di masa mendatang
Lingkungan eksternal organisasi

Memperkirakan kebutuhan tenaga kerja
organisasi masa mendatang meliputi
jumlah kuantitas dan kualitas

Menentukan
supply internal

Menentukan
supply eksternal

l

Merencanakan rekrutmen
dan pemberhentian /pensiun
kerja

A 4

Merencanakan Pelatihan dan
pengembangan tenaga kerja

Gambar 2.3  Perencanaan Sumberdaya Guru
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Seleksi ditujukan untuk memilih tenaga kerja yang diinginkan, idealnya

seleksi merupakan proses dua arah : organisasi menawarkan posisi kerja

dengan imbalannya sedangkan calon tenaga kerja mengevaluasi organisasi

dan daya tarik posisi serta imbalan yang ditawarkan.

Adapun proses seleksi sebagai berikut:
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Lamaran .| Wawancara | Tes
kerja - Awal
A
Wawancara Evaluasi latar belakang
Mendalam A Calon tenaga kerja

A 4

Tes kesehatan Penawaran
Atau Fisik Kesehatan

Gambar 2.4 : Seleksi Tenaga Kerja

Hal senada juga diungkapkan Salim Alidrus, tentang proses rekrutment
karyawan sebagai berikut :*
a. Usulan dari unit bisnis (analisis) dan perencanaan
b. Pengumuman adanya lowongan kerja
c. Seleksi administrasi atas lamaran yang masuk
d. Tes tulis
e. Tes wawancara
f. Psikotes dan potensial
g. Pengumuman hasil seleksi
h. On the job training , biasanya sampai 3 bulan
i. Kontrak kerja untuk masa kontrak maksimal 2 kali, lalu baru menjadi

pegawai tetap

8 Buku catatan materi kuliah Manajemen sumber daya manusia, 2009
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d. Pengembangan Mutu Sumberdaya guru
Strategi pengembangan sumberdaya guru adalah nilai yang
diciptakan oleh fungsi manajemen sumberdaya guru dan menentukan
bagaimana pekerjaan yang dilakukan oleh manajer sumberdaya guru
bersama yang lain menambah nilai terhadap organisasi yang dijalankan.
Dengan demikian strategi pengembangan sumberdaya guru menentukan
aktifitas sumberdaya guru apa, prioritas apa yang dilakukan untuk
menciptakan nilai tersebut Alwi secara umum dapat dijelaskan bahwa
implementasi strategi harus sejalan dengan arah strateginya / strategic

direction seperti visi misi dan tujuan.”’

Sehingga strategi sumberdaya guru terkait dengan proses perumusan
strategi lembaga dalam konteks pencapaian tujuan artinya visi misi tujuan
pengembangan sumberdaya guru harus sejalan dengan visi misi dan tujuan
lembaga.

Sonnenfeld dan Maury Peiperl dalam Greer mengemukakan ada

empat tipologi strategi pengembangan mutu sumberdaya guru,* yaitu:

a. Type club yaitu type pengembangan sumberdaya guru yang
menggunakan strategi low cost yang menfokuskan pada cost controlling,
lembaga yang menggunakan type ini, bersaing melalui peningkatan
efisiensi biaya, pemeliharaan kualitas. Kebijakan lembaga menekankan

pada pendekatan  make approach yaitu kebijakan pengembangan

81 Alwi, Manajemen Sumberdaya Manusia, strategi keUnggulan kompetitif Edisi 1, (Yogyakarta : BPEF
Yogyakarta, 200), 91.

8 Sonnenfeld Dan Maury Peiperl. Managing Organization Conflik, A Traditional Apprroach, (Englewood C;
ips NJ, Prantice Hall, 1997). 34
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sumberdaya guru setelah seseorang diangkat didalam suatu lembaga,
menekankan kegiatan training dan development sebagai upaya
pengembangan mengoptimalkan kinerja mereka. Para karyawan
dikembangkan dalam lembaga dan kekosongan jabatan pada level yang
lebih tinggi, dipenuhi dari dalam/promotion from within. Strategi
sumberdaya guru yang digunakan berorientasi pada strategi
retensi/retention, yang mana lembaga berupaya agar tingkat labor turn
over rendah pada para guru akan bekerja dalam jangka panjang.

. Tipe Baseball Team adalah type strategi pengembangan manusia dimana
lembaga menjalankan strategi inovasi, yaitu strategi yang selalu
mengutamakan penciptaan produk baru, berani mengambil resiko,
kreatifitas sangat dihargai. Pendekatan dalam memenuhi kebutuhan
sumberdaya guru pada lembaga type ini, cenderung ‘buy approach’
artinya pemenuhan kebutuhan  manusia cenderung yang sudah
berkualitas jadi, kompetensi antara tenaga yang ada diciptakan sehingga
bersifat in talented individuals, yang komitmennya pada lembaga

biasanya rendah.

. Berbeda dengan type club, type baseball team kurang berorientasi pada
strategi pengembangan dan cenderung dan lebih menekankan pada
rekrutmen sumberdaya guru dari sumber lain. Promosi hanya dua jalur
yaitu keatas dan keluar/up or out. Dalam kaitan dengan penilaian
kinerja, system penilaian berorientasi pada hasil dan kurang berorientasi

pada loyalitas, komitmen dan sebagainya
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Tipe Academy adalah type pengembangan sumberdaya guru dimana
orientasi lembaga umumnya mengutamakan inovasi, strategi yang
dijalankan terletak antara strategi type baseball team dan type club atau
lembaga yang mengkomunikasikan #ype baseball team dengan club,
dimana lembaga pendidikan dalam mengembangkan sumberdaya guru
nya dimulai dari awal yaitu rekrutmen tenaga sampai dengan melakukan
pembinaan, pelatihan dan pendidikan serta kegiatan lain yang dapat
menunjang karir dan mutu tenaga.

Type Fortress adalah type pengembangan sumberdaya guru yang
berorientasi pada tingkat persaingan yang tinggi sehingga orientasi
strategi cenderung bersifat retrenchment/ pengurangan dan hanya
mempertahankan individu tertentu yang menjadi pendukung fungsi

lembaga, penarikan tenaga bersifat pasif.

Fokus dari masing-masing typology starategi sumberdaya guru tersebut

sesuai dengan strategi organisasi yang dikembangkan oleh miles dan snow.

Miles dan snow dalam Alawi membedakan empat tipologi strategi

organisasi yaitu prospector, defender, academy dan analyzer.

83

Sementara menurut Abidin memaparkan tehnik pengembangan mutu

sumberdaya guru melalui tiga cara (1). meningkatkan kecerdasan,

dimaksudkan kalau manusia mempunyai kemampuan untuk menentukan

8 Ibid...90.
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sendiri masa depannya /the ability to determine their own future (2).
meningkatkan kemampuan, (3). meningkatkan kesejahteraan.®

Tehnik pengembangan sumberdaya guru menurut Susilo®™ dapat
dilakukan melalui (1) Recruitment, bertujuan  untuk mendapatkan
sumberdaya guru dengan kualifikasi kebutuhan lembaga dan sebagai salah
satu saat untuk lembaga dalam pembaharuan dan pengimbangan (2)
Pendidikan, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerjanya dalam arti
luas, sifat pengembangan ini umumnya bersifat formal dan sering berkait
dengan karir (3) Pelatihan, bertujuan untuk mengembangkan individu dalam
bentuk peningkatan ketrampilan, pengetahuan dan sikap (4) Perubahan
system, bertujuan untuk menyesuaikan system dan prosedur lembaga
sebagai jawaban untuk mengantisipasi ancaman dan peluang factor
eksternal. Perubahan ini dapat dipakai sebagai alat bagi sumberdaya guru
dalam meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerjanya (5)
Pengembangan organisasi, bertujuan untuk menjembatani perubahan dan
penyeimbang baik dari sisi internal maupun eksternal.

Sejalan dengan konsep teori tentang tehnik pengembangan mutu
sumberdaya guru yang ditawarkan Hanafiyah®™ berpendapat bahwa:
”Peningkatan dan pengem bangan mutu sumberdaya guru dimulai sejak
penerimaan guru baru. Seleksi calon guru, perlu dilakukan dengan ketat

sesuai dengan kebutuhan dan syarat-syarat yang telah ditentukan. Sejak

8 Abidin Z, Pengembangan Sumberdaya Manusia Dan Tantangannya Dalam Pjpt II, (Malang : FIA
Unibraw,1994), 5.

8 Susilo, M, Manajemen Sumberdaya Manusia, Edisi 11, (Yogjakarta : BPFE, Universitas Gaja Mada, 1994),
76

% Hanafiyah, Pengelolaan Mutu Total Perguruan Tinggi, cetakan ke 2, BKS Barat, (Jakarta : Depdikbud,
1994), 66
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permulaan pembagian tugas akademik harus jelas. Setiap guru baru perlu
diarahkan secara jelas tugas apa yang diembannya dalam bidang ilmu yang
merupakan spesialisnya. Suhertian mengungkapkan bahwa

Sedangkan pengembangan berupa pendidikan dan latihan bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kerja dalam arti luas, sifat pengembangan
ini umumnya bersifat formal dan seringkali dikaitkan karir. Suhertian®’
mengungkapkan bahwa pengembangan kualitas guru dapat dilakukan
melalui in-service training, extension course, workshop, seminar, dan guru-
guru selalu  berusaha meningkatkan diri sekaligus menjadi hiburan
intelektual (intellectual entertainment)

Lebih lanjut Hanafiyah menjelaskan bahwa strategi pengembangan
mutu tenaga guru pengajar dapat dilakukan melalui (1) penugasan belajar
untuk mencapai jenjang kesarjanaan atau yang lebih tinggi (2) penataran,
lokakarya, seminar, temu ilmiah, konferensi (3) pengembangan minat
baca.®® Sejalan dengan Hanafiyah, dalam buku panduan manajemen
sekolah, Depdikbud® dijelaskan bahwa dalam rangka peningkatan mutu
kemampuan guru dapat dilakukan melalui (1) mengikutsertakan guru
dalam pada pelatihan yang sesuai, jika perlu sekolah mengadakan pelatihan
di tempat kerja dengan mengundang pelatih dari luar (2) sekolah perlu

mengadakan menyediakan buku atau referensi yang memadai bagi guru

87 Suhertian, Konsep Dasar Dan Tehnik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Pengembangan Sumberdaya
Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), 22

8 Hanafiyah, Pengelolaan Mutu Total Perguruan Tinggi, cetakan ke 2, BKS Barat, (Jakarta : Depdikbud,
1994), 66

8 Buku Panduan Manajemen Sekolah, (Jakarta : Depdikbud, 1999)
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(3) mendorong dan memfasilitasi guru untuk melakukan tutorial sebaya
misalnya melalui kegiatan MGMP untuk guru.

Pengembangan mutu yang bersumber dari dalam diri guru sendiri
merupakan upaya pribadi dari guru yang bersangkutan untuk memperluas
pengetahuan, meningkatkan ketrampilan, dan menumbuhkan sikap
profesionalnya. Sedangkan pengembangan mutu guru yang berasal dari
luar, merupakan usaha dari lembaga, pimpinan atau orang untuk membina
dan mengembangkan profesionalisme guru.

Ada beragam tehnik pengembangan sumberdaya guru “antara lain:
a. Orientasi Karyawan
Adalah dan lazim untuk melakukan orientasi terhadap karyawan
baru, namun tidak semua lembaga melakukan orientasi secara formal.
tidak jarang tenaga baru disuatu perusahaan hanya akan diperkenalkan
secara langsung kepada koleganya yang baru, tanpa ada acara khusus
yang formal untuk melakukan orientasi tenaga atau karyawan. Umumnya
tenaga baru hanya dijelaskan nya dihari pertama bekerja, sekedar sebagai
informasi awal.
b. Pelatihan langsung ditempat berkala
Pelatihan ini dikenal dengan istilah on the job training. Dalam
pelatihan ini, karyawan langsung mendapat materi pembelajaran ditempat
kerja. Materi itu diberikan oleh kolega senior maupun atasan langsung

(penyelia). Pelatihan ini sangat efektif, karena peserta langsung

% 1bid...76
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dihadapkan pada praktek dan tidak sekedar teori, selain ini juga
menghemat biaya karena tidak memerlukan ruang kelas khusus atau
perangkat pembelajaran lain

c. Pelatihan ditempat luar kerja ( Off the job training )

Bila lembaga melakukan pendidikan bagi karyawannya, maka pasti
dilaksanakan diluar tempat kerja, tetapi pelatihan dapat dilaksakan
ditempat kerja atau ditempat luar kerja atau dilaboratorium. Pelatihan
ditempat kerja ini banyak tekniknya ada yang menggunakan teknik
audiovisual, teknik simulasi, tehnik berbasis komputer, dan lain-lain
Adapun komponen-komponen pelatihan dan pengembangan adalah

sebagai berikut :

a. Tujuan dan sasaran pelatihan dan pengembangan harus jelas dan terukur

b. Para pelatih (frainers) harus ahlinya yang berkualifikasi memadai
(profesional)

c. Materi pelatihan dan pengembangan harus disesuaikan dengan tingkat
kemampuan pegawai yang menjadi peserta

d. Peserta pelatihan dan pengembangan (frainers) harus memenuhi

persyaratan yang ditentukan. *'

91 A. Anwar Prabu Mangkunegara, Perencanaan dan Pemgembangan SDM, (Bandung : Refika Aditama,
2008), 51
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C. Kerangka Konseptual

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru di Madrasah Ibtidayiah (MI) Al-Amin

Kepemimpinan

l

Kepemimpinan Kepala

Madrasah
Gaya Kepemimpinan Gaya Kepemimpinan
Transformasional Demokratis

\4

Kompetensi Guru

A 4

Pengembangan Mutu Sumberdaya
Guru

\ 4

Peningkatan Mutu Pendidikan




BAB III
TEHNIK PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu studi kasus ( case
studies) tentang hal yang dialami oleh subjek penelitian misalnya, perilaku,
persepsi, motivasi dan tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan

memanfaatkan berbagai tehnik alamiah.”

Jenis penelitian ini melalui rancangan studi kasus (case studies). Penelitian
studi kasus (case studies) yaitu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci,
dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.”*

Dalam penelitian ini menggunakan jenis studi kasus, karena mengetahui
secara rinci dan mendalam mengenai gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru, yang menjadi titik tekan dalam
penelitian ini adalah bagaimana gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru, terutama mengenai tugas atau kinerja
guru dan aktifitas peserta didik dalam kesehariannya di madrasah, khususnya di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Garahan silo Jember.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian yaitu di lembaga Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin

Garahan Silo Jember, tepatnya di Jl. Banyuwangi Dusun Garahan Jati Desa

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 6
%4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 12
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Garahan Kecamatan Silo Kabupaten Jember Propinsi Jawa Timur. madrasah ini
seking kali menorehkan prestasi di tingkat kecamatan sampai tingkat kabupaten
ditunjang oleh sarana prasarana dan fasilitas madrasah yang memadai, serta
menjunjung tinggi kedisiplinan personil madrasah dan efektifitas program
madrasah. Sehingga yang menjadi ketertarikan dalam penelitian ini adalah
mengenai gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru.
. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran dan informasi yang lebih jelas, lengkap, serta memungkinkan dan
mudah bagi peneliti untuk melakukan penelitian observasi. Oleh karena itu maka
penelitian ini di lembaga pendidikan formal yakni di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Al-Amin Garahan Silo Jember.

Pemilihan lokasi ini karena berdasarkan pertimbangan:

Lembaga pendidikan yang memperhatikan Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru. Hal ini dapat diketahui dari jumlah gurunya yang mayoritas
berkualifikasi sarjana strata satu (S1), sebagian sudah dan ada yang sedang
menempuh pendidikan kejenjang magister (S2). Sebagai upaya, Mengembangkan
Mutu Sumberdaya Guru kepala sekolah (madrasah) mengirimkan para guru
dalam seminar, diklat, mengoptimalkan MGMP. Sarana prasarana juga
merupakan faktor pendukung Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /

2020.
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Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember adalah salah
satu madrasah swasta yang banyak diminati, khususnya dikalangan kecamatan
silo dan sekitarnya hal ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah
Madrasah Ibtidaiyah (MI)  Al-Amin Garahan Silo Jember dikenal sebagai
sekolah yang fasilitas/sarana prasarana pendidikannya cukup dibilang lengkap,
proses belajar mengajarnya kondusif, tenaga pengajarnya mayoritas
berpendidikan S1 dan sebagian ada yang sudah menempuh pendidikan S2, begitu
juga output lulusannya banyak yang diterima’ di SMP atau MTs yang dianggap
favorit dan berkualitas baik. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive (sengaja), dengan pertimbangan dan alasan Kepala Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Amin Garahan Silo Jember tersebut sudah menerapkan Kurikulum K13.

sehingga dapat berkembang dengan cepatnya.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yang dimaksud adalah informan dan hal-hal lain yang

dapat dijadikan sumber penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah :

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin adalah Muhammad Romli, alasan
sebagai subjek penelitian karena menjadi objek utama dalam penelitian ini.

2. Dewan guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin.
Salah satu dewan guru yaitu Suhadi, alasan sebagai subjek penelitian karena

sebagai pelaksana atas kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan Gaya

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 70.
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Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya
Guru .
3. Komite Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Komite madrasah ibtidaiyah (MI) Al-Amin yaitu hafi, alasan sebagai subjek
penelitian karena sebagai pemberi masukan serta support di dalam Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya
Guru.
4. Wali murid
Alasan sebagai subjek penelitian karena sebagai konsumen pendidikan.
Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya
Guru.
Criterion Based Selection yang didasarkan pada asumsi bahwa subjek
penelitian tersebut sebagai aktor dalam tema penelitian ini.
E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan teknik purposive

sampling yang meliputi sumber data primer dan sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber Data Primer dalam penelitian ini merupakan hasil dari
pengamatan wawancara, catatan lapangan yang diperoleh langsung dari
wawancara kepada pihak kepala sekolah (madrasah) , tim pengendali mutu,

dewan guru sekolah (madrasah), karyawan sekolah (madrasah), komite
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madrasah, wali murid, pengurus osis dan semua pihak yang memahami objek
penelitian di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber data
pendukung yang meliputi studi kepustakaan, dokumentasi, arsip dan lain-lain.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ini merupakan langkah penting dalam
melakukan penelitian sehingga mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data
merupakan cara-cara dalam mengumpulkan, mengolah serta memperoleh data
yang valid. Pada penelitian ini tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah

observasi, wawancara, dokumentasi.

1. Observasi
Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data obsevasi semi
partisipan, dengan pertimbangan bahwa:
a. Peneliti dapat melakukan perekaman ketika ada informasi yang muncul
b. Dapat mengamati kegiatan yang dikerjakan
c. Mempermudah dalam pengumpulan data sehingga mendapatkan data yang
cukup banyak
d. Dapat dilakukan secara bebas serta tidak terikat dengan waktu.
Sedangkan prosedur pelaksanaan tehnik observasi semi partisipan
adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan peninjauan lokasi yang akan dijadikan penelitian
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b. Menyusun pedoman observasi dengan menyesuaikan masalah yang akan
dijadikan fokus

c. Melakukan observasi pada lokasi penelitian

d. Mengumpulkan dan menganalisa data hasil observasi.

Data yang akan diperoleh dalam menggunakan tehnik observasi semi
partisipan yaitu:

1) Kegiatan Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru

2) Kegiatan Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin secara primer dalam
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo
Jember Tahun Pelajaran 2019 /2020.

3) Kegiatan kepala Madrasah Ibtidayiah (MI) Al-Amin secara sekunder dalam
Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu
Sumberdaya Guru

4) Bentuk kegiatan yang berorientasi pada Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru.

2. Wawancara
Kehadiran peneliti di lokasi dalam rentang waktu
a. Kurun waktu tanggal 20 s/d 23 April 2020. Peneliti wawancara dengan
informan yaitu Muhammad Romli, selaku kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Al-Amin

b. Tanggal 26 April 2020 wawancara dengan Suhadi, selaku Waka Kurikulum
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c. Tanggal 29 April 2020 wawancara dengan Jumari, selaku guru senior
Penelitian ini menggunakan tehnik wawancara semi terstruktur karena
berdasarkan pertimbangan:
1) Pertanyaan disiapkan terlebih dahulu oleh peneliti
2) Peneliti dapat mengembangkan atau menambahkan pertanyaan disaat
wawancara berlangsung.
Adapun data yang di peroleh wawancara semi terstruktur di gunakan

untuk memperoleh data :

1) Gaya  Kepemimpinan  Demokratis  Kepala =~ Madrasah  Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /2020

2) Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /2020

Dokumentasi
Pada tahapan tehnik dokumentasi ini, peneliti mengamati, mengkaji
serta mempelajari data-data yang terkait pada instansi penelitian seperti arsip,
laporan, dokumen yang ada pada Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan

Silo Jember

. Dari tehnik ini diperoleh:
a. Data dokumentasi secara primer Gaya Kepemimpinan Partisipatif Kepala

Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Madrasah
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Ibtidaiyah (MI)  Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /
2020.

b. Data dokumentasi terkait secara sekunder Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Madrasah
Ibtidaiyah (MI)  Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019 /
2020.

G. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Deskriptif — Kualitatif
dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yaitu menganalisis data
dengan tiga langkah : kondensasi data (data condensation ), menyajikan data
(data display), dan menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion
drawing/verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan
(selecting), pengerucutan (focusing), penhederhanaan (simplifiying), peringkasan
(abstracting), dan transformasi data (transforming). Secara lebih terperinci,
langkah-langkah sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan di jelaskan

sebagai berikut .”°

Pengempulan
data

Penyajian
data

v

Kesimpulan-kesimpulan
Penarikarn/ verifikasi

Commien ™ o—

Gambar 3.1 Teori Miles, Huberman

% Miles, Huberman Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 156.
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a. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles dan Huberman * data condensation refers to the process of selecting
data, focusing, simplifying, absatracting, and transforming the data that
appear in written-up field notes or transcriptions “.”’ Dalam kondensasi data
merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan
maupun transkip dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut.

b. Selecting.

Menurut Miles dan Huberman, penelitian harus bertindak selektif, yaitu
menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-hubungan
mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi
apa yang dapat dikumpulkan data dianalisis informasi-informasi yang
berhubungan dengan strategi komunikasi Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember dalam kempemimpinan kolektif di dikumpulkan
pada tahapan ini. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk
memperkuat penelitian.

c. Focusing

Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan data merupakan
bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data yang
berhubungan dengan rumusan masalah penelitian. Tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data yang

berdasarkan rumusan masalah.

%7 Miles, huberman Metode Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), 167.
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d. Abstracting
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan
pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
Pada tahap ini, data yang telah berkumpul dievaluasi, khususnya yang telah
berkumpul dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan
kecukupan data.  Jika data yang menunjukkan strategi komunikasi
kepemimpinan kolektif di Madrasah Ibtidayiah (MI) Al-.Amin sudah di
rasakan baik dan jumlah data sudah cukup, data tersebut di gunakan untuk
menjawab masalah yang di teliti.
e. Simplifying dan Transforming
Data  dalam  penelitian ini  selanjutnya  disederhanakan  dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat,
melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu pola
yang lebih luas, dan sebagainya.
1) Penyajian Data (data display)

Penyajian data menurut Miles dan Huberman maksudnya untuk
menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau
dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi dan FGD  (Forum Group Discussion) dianalisis lalu

disajiakan dalam bentuk catatan wawancara, catatan lapangan dan catatan
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dokumentasi diberi kode data untuk mengorganisasi data, sehingga
peneliti dapat mengenalisis dengan cepat dan mudah. Peneliti membuat
daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman wawancara, observasi,
dokumentasi dan FGD (Forum Group Discussion). Masing-masing data
yang sudah diberikan kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan
dalam bentuk teks yang sistematis.

2) Penarikan Kesimpulan atau verifikasi data (Conclusion  drawing/
verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif
adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung
dengan terbukti yang kuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan
adalah jawaban atas masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh
peneliti sejak awal.

H. Keabsahan Data
Dalam penelitian ini, teknik keabsahan/validitas data yang digunakan
adalah teknik triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau

sebagai pembanding data tersebut.”®

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002),330
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Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang
terdiri dari beberapa kriteria, yaitu: derajat kepercayaan, keberalihan,
kebergantungan, dan kepastian.”

Adapun teknik triangulasi dalam tehnik menggunakan model triangulasi
sumber dan triangulasi tehnik.

Teknik triangulasi sumber dapat dicapai dengan cara:'®

a. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan

apa yang dikatakannya secara pribadi

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai

pendapat dan pandangan orang.

Secara lebih rinci, yang dimaksud dengan triangulasi sumber dan tehnik
adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
melalui cara dan waktu yang berbeda.'"!

Triangulasi sumber dilakukan bertujuan untuk menguji data dari
sumber yang ada, misalnya dilakukan pada kepala madrasah, guru dan peserta

didik. Dari tiga sumber data tersebut kemudian dideskripsikan,

dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan yang

% Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), 324
190 1 exy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2002), 331
101 77

1bid,...331
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spesifik. Data yang telah dianalisis menghasilkan kesimpulan, kemudian
diminta kesepakatan dari tiga sumber data tersebut.

. Triangulasi tehnik dalam pengujian data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan tehnik yang berbeda.

Misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara akan dicek dengan
tehnik observasi, dan dokumentasi. Bila dengan berbagai tehnik pengujian data
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan/lainnya yang memiliki
keterkaitan untuk memastikan kebenarannya.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi tehnik,
yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan dari
informasi data yang diperoleh melalui subyek dan tehnik yang berbeda.

Data yang dicari dalam penelitian ini mengenai gaya kepemimpinan
kepala madrasah dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru di MI Al-
Amin Garahan Silo Jember, melalui wawancara dengan kepala madrasah
sebagai key informan, selanjutnya membandingkan hasil wawancara tersebut
dengan pihak yang terkait, tata usaha, waka kurikulum, waka kesiswaan, serta
bagian saspras dan humas, serta persepsi dari beberapa wali peserta didik.

. Member check

Pada tehnik ini peneliti melakukan dengan cara menyambungkan
kembali data atau temuan, kepada informan atau pemberi data untuk diadakan
pengecekan data. Setelah data yang terkumpul diolah dan diinterpretasikan

menjadi sebuah kesimpulan , maka hasil temuan tersebut peneliti serahkan
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kepada pimpinan madrasah untuk mencermati data yang sudah disimpulkan
peneliti apakah sesuai dengan kenyataan atau tidak.
I. Tahapan-tahapan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian, maka sangat perlu sekali menentukan
tahapan-tahapan agar terkonsep dengan baik, berikut adalah tahapan-tahapan
penelitian:
1. Tahap Pra-Lapangan
Pada tahapan ini, hal-hal yang dipersiapkan sebelum terjun kelapangan
yang dilakukan peneliti adalah penyusunan rancangan penelitian, memilih
lapangan penelitian, penilaian lapangan, pencarian serta memanfaatkan
informan, penyiapan perlengkapan penelitian, etika penelitian, mengurus
perizinan baik dari IAIN Jember maupun dari Madrasah Ibtidayiah (MI) Al-
.Amin Garahan Silo Jember.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Dalam tahapan ini meliputi: memahami latar penelitian dan persiapan
diri, memasuki lapangan, berperan serta dalam pengambilan data pendukung
penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahapan ini, setelah data semuanya terkumpul maka peneliti
menganalisa keseluruhan data yang ada kemudian dideskripsikan dalam

laporan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Paparan Data dan Analisis

Paparan data pada penelitian Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin
Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020, di peroleh melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember adalah salah satu
dari sekian unit pendidikan yang ada di bawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam (YPI) Al-Amin Garahan Silo Jember, diantara lembaga di bawah
naungannya yakni : 1. Madrasah Diniyah Ula dan Wustho Al-Amin, 2. Raudhatul
Atfal (RA) Al-Amin, 3. Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin, 4. Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Al-Amin, 5. Madrasah Aliyah (MA) Al-Amin. Lembaga
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin berdiri pada tahun1980 yang didirikan oleh
KH. Ahmad Mudoffar Syukri selaku ketua yayasan sekaligus kepala madrasah
pertama di MI Al-Amin Garahan Silo Jember dengan jumlah 15 siswa-siswi.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin sejak tahun 1980 sampai dengan
tahun 1983 KH. Ahmad Mudoffar Syukri sekaligus merangkap sebagai ketua YPI.
Dalam perkembangannya, pada tahun 1983 terdaftar sebagai lembaga formal di
Departemen Agama Kabupaten Jember. Kemudian pada tahun 1983 - 1988
berganti kepala madrasah utusan Departemen Agama seorang guru PNS yang

memberikan kontribusi terhadap program pengajuan Nomor Statistik Madrasah

93
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(NSM) : 111235090246, sehingga sejak itulah MI Al-Amin mengikuti kurikulum
Departemen Agama, sekaligus siswa-siswinya berhak mengikuti ujian negara.

Kemudian pada tahun 1988 Bapak Ubaidillah di pindahkan ke lembaga
lain dan di gantikan Bapak Mashuri pada tahun 1988 sampai dengan 1993
kemudian bapak mashuri di tugas menjadi kepala MTs Al-Amin oleh Yayasan,
kemudian di ganti oleh Bapak Ashuri 1993 sampai dengan 2000, kemudian
setelah itu digantikan oleh Bapak H. Muhammad Romli padan Tahun 2000
Sampai sekerang dengan lembaga yang di kenal di masyarakat dengan jumlah 200
siswa-siswa.

Visi Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin adalah “ Terwujudnya madrasah yang
berorientasi pada peningkatan mutu serta tercapainya lulusan yang beriman,
berilmu dan beramal sholeh .

Misi Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin adalah :

a. Mengoptimalkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sejak kelas satu sampai
kelas tiga dengan sistem pembelajaran IQRA”

b. Meningkatkan profesionalisme Guru dengan kualifikasi pendidikan minimal
S1.

c. Menggunakan metode pembelajaran PAKEMI

d. Melengkapi sarana pengembangan bakat dan minat siswa

e. Menyediakan sarana perpustakaan yang memenuhi syarat

f. Menyelenggarakan pendidikan yang memberi kesempatan luas pada peserta

didik untuk mengembangkan kemampuan,bakat dan minat siswa.
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g. Mengoptimalkan pembelajaran bahasa Arab untuk kelas 4 sampai kelas 6
dengan sistem pembelajaran AMTSILATIL.
h. Menerapkan manajemen pelayanan bermutu.”

1. Gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo
Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Dalam setiap penelitian haruslah sertai dengan penyajian data sebagai
penguat sebab inilah yang akan dianalisa data yang digunakan, sehingga dari data
analisa tersebut dihasilkan suatu kesimpulan. Adapun dalam penelitian ini
peneliti mmenggunakan metode observasi, wawancara, dokumenter dan data
lapangan sebagai alat untuk meraih tujuan serta mendapatkan data sebanyakk
mungkin, akan tetapi lebih memberikan porsi yang lebih intensif pada observasi
dan wawancara guna mendapatkan data yang kualitatif dan autentik yang
berimbang, maka juga dilakkukan dengan metode dokumenter.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha memaparkan gambaran tentang Gaya
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru
di madrasah ibtidaiyah Al-Amin Garahan Silo Jember, dengan fenomena dan data
yang telah diperoleh di lapangan. Untuk mendapatkan yang ada dan mengacu
pada fokus penelitian, pertama Bagaimana Gaya kepemimpinan demokratis
kepala madrasah dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru, kedua

Bagaimana Gaya kepemimpinan Transformasional kepala madrasah dalam

% profile, Dokumentasi, Garahan, 16 Juni 2020.
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mengembangkan mutu sumberdaya guru. berikut ini di paparkan data hasil
penelitian yang telah di lakukan :

. Gaya Kepemimpinan Demokratis kepala madrasah dalam mengembangkan
mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan
Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020

Gaya kepemimpinan demokratis kepala MI Al-Amin setiap rapat bulanan
selalu memberikan semangat, bimbingan dan dorongan pada bawahannya dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru, bahwakan kepala MI Al-Amin selalu
mengevaluasi dan mengingatkan kepada bawahannya tentang kegiatan Peer
teaching, supervisi kelas, pelatithan untuk guru dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Oleh karena itu kepala MI Al-Amin merancang suatu strategi
agar kompetensi seorang guru dapat berjalan dengan baik, karena apabila seorang
guru tidak melaksanakan kewajibannya, maka pembelajaran akan berjalan tidak
sistematis dan tidak efektif.'"

Selajutnya gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru di madrasah Ibtidaiyah Al-Amin
berdasarkan visi-misi lembaga tersebut yang mengharuskan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) Al-Amin membenahi Mutu unsur tenaga pengajar yang ada dilingkungan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember, sebagaimana
diungkapkan Muhammad Romli selaku kepala MI Al-Amin :

“Setiap rapat bulanan dan sebelumnya rapat di mulai saya meminta
semua guru mengadakan kegiatan Peer teaching sesuai jadwal di

tetntukan oleh waka Kurikulum, selalu berusaha memberi arahan
maupun penjelasan mengenai mengembangan mutu sumberdaya guru

100 Rapat, Observasi, Garahan, 17 Mei 2020.
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di antara program yang saya terapkan Peer Teaching, supervisi
kelas, kegiatan pelatihan (workshop) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), Dansaya setiap awal semester meminta semua

guru melengkapi perangkat lengkap belajar mengajarnya”.'®!

Hal tersebut di benarkan oleh Jumari selaku guru kelas VI bahwasannya :

“Mengenai mengembangan mutu sumberdaya guru, kepala madrasah
mempuyai pogram baik untuk guru dan lemabaga ini demi kegiatan
KBM berjalan efektif dan mingkatkan kompetensi guru yang lebih
baik. Termasuk setiap rapat di mulai para guru terjadwal untuk
kegiatan Peer teaching di depan kepala madrasah dan guru-guru
selainnya Peer teaching juga ada supervisi kelas dan MGMP, karena
ini adalah program wajib terhadap guru, kegaiatan supervise setiap
awal semester, kepala madrasah meminta para guru wajib
mempersiapakan peralatan belajar mengajar seperti RPP, prota

promes dan lain-lainnya”.'**

Sedangkan visi Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin adalah *“ Terwujudnya
madrasah yang berorientasi pada peningkatan mutu serta tercapainya lulusan

13

yvang beriman, berilmu dan beramal sholeh Dengan Misi adalah
:Mengoptimalkan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an sejak kelas satu sampai
kelas tiga dengan sistem pembelajaran IQRA”, Meningkatkan profesionalisme
Guru dengan kualifikasi pendidikan minimal S1, Menggunakan metode
pembelajaran PAKEMI, Melengkapi sarana pengembangan bakat dan minat
siswa, Menyediakan sarana  perpustakaan yang memenuhi  syarat,

Menyelenggarakan pendidikan yang memberi kesempatan luas pada peserta didik

untuk mengembangkan kemampuan,bakat dan minat siswa, Mengoptimalkan

19! Muhammad Romli, wawancara, Garahan, 16 Juni 2020.
192 Jumari, wawancara, Garahan, 18 Juni 2020.
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pembelajaran bahasa Arab untuk kelas 4 sampai kelas 6 dengan sistem
pembelajaran AMTSILATL Menerapkan manajemen pelayanan bermutu.'®?
Beliau selaku kepala madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin selalu memberi
motivasi dalam rangka meningkatkan kepercayaan terhadap pembinaan para guru
dan bawahan adalah dengan memberikan pujian serta semangat pada guru yang
berkinerja tinggi dan yang efektif, dan beliau sebagai motivator dalam hal ini ada
usaha untuk mengungkapkan penghargaan terhadap kontribusi dan upaya-upaya
khusus seorang guru maupun bawahannya, sebagaimana telah di katakan oleh

salah satu waka Kurikulum yakni Suhadi, kepada peneliti, yaitu :

“Beliau selaku motivator di madrasah ini dan beliau sering memberi
motivasi dan pujianlah, bahkan pernah memberi penghargaan kepada
guru yang bersangkutan, bahwakan kepala madrasah memberi
penghargaan bagi guru aktif dan disiplin dalam kegiatan KBM di
setiap rapat bulanan., ya walaupun barang itu tidak seberapa, tapi kan
cukup untuk membangkitkan pada guru-guru yang lain untuk lebih
giat lagi dalam menjalankan tugasya”.

Hal ini serupa yang disampaikan serta di rasakan oleh salah satu guru
mendapatkan penghargaan dari kepala madrasah yakni Halimatus Sakdiyah,

selaku guru kelas II, mengatakan bahwasanya :

“Kepala madrasah memberi semangat terhadap guru yang prestasi dan
disiplin, sehingga banyak sebagian guru mendapatkan penghargaan
maka di situlah guru-guru bersungguh-sungguh mendidik anak-
anaknya, kebetulan saya selaku guru wali kelas 5, karena beliau
kepala madarasah sering menanamkan kesiplin guru dan kerajinan
guru, saya Ucapan terima kasih itu bagisaya sudah merupakan
sanjungan dan pujian tentunya juga akan membangkitkan semangat
dalarllg5 tugas, dan memang kewajibannyalah harus berbuat seperti
itu”.

19 Dokumen, Profile MI Al-Amin, 2020.
1% Quhadi, wawancara, Garahan, 17 Juni 2020
195 Halimatus Sakdiyah, wawancara ,Garahan, 18 Juni 2020
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Kepala madrasah selalu menerima dan mendengarkan saran, ide, kritik
serta berkomunikasi dengan pada guru, hal ini dilakukan oleh kepala madrasah
dengan membuat program kotak kritik dan saran-saran kepada kepala madrasah
dan dalam setiap iven rapat kepala madrasah berusaha membuka diri dengan cara
sebelum rapat selalu meminta tanggapan dan kritik baik secara langsung
disampaikan di forum setiap rapat demi pentingnya dalam kepemimpinan beliau
dalam membuat perencanaan, pelaksanaan dan serta evaluasi program kerja demi
tercampai pengembangan mutu sumberdaya guru. Hal tersebut ditegaskan Supiya
selaku Guru Agama, ketika peneliti menanyakan :

“Memang benar bapak kepala madrasah sebelum membahas hal yang

penting selalu menegaskan berkali kali ketika rapat minta saran kritik

membangun dari guru dengan harapan apa kekurangan dalam
kepemimpinan sebagai kepala madrasah dapat cepat terselesaikan”.'*

Hal serupa hasil wawancara dengan salah satu guru yakni Jumiarsih
sekaligus Bendahara Madrasah mengenai gaya kepemimpinan kepala MI Al-

Amin bahwasannya :

”Mengenai kepemimpinan beliau selama menjabat kepala MI Al-
Amin, beliau mempunyai sifat atau tipe kepemimpinan demokratis,
contohnya setiap rapat beliau tidak mengambil keputusan sendiri
dalam program maupun ada masalah, tapi kepala madrasah selalu
mencari pendapat kepada guru di dalam rapat, keputusan akhir

tersebut hasil mufakat bersama bukan dari kepala madrasah saja”.'"’

Hal senada mengenai gaya atau tipe kepemimpinan kepala MI Al-Amin
Garahan Silo Jember, yang mana peneliti juga mewawancarai salah satu guru

sekaligus sebagai waka Kurikulum yakni Suhadi mengatakan bahwasanya :

106 Supiya, Wawancara , Garahan, 19 Juni 2020

107 Jumiarsih, wawancara, Garahan, 17 Juni 2020



100

”Kalau menurut saya pribadi beliau itu mempunyai kepemimpinan
demokratis, misalnya setiap ada masalah atau mengadakan program
yang baru, beliau selalu konsultasi kepada guru senior dengan melihat
situasi seperti kira nya bagusnya gak nya , maka hasil konsultasi
sudah mantap baru beliau di program atau masalah di rapat di
bulanan, ketika di rapat bulanan beliau juga mencari pendapat lagi
keseluruh bawahannya, apakah mereka sanggup dengan hasil tadi.

Keputusan bukan di tangan kepala madrasah tapi kesepakatan hasil

108
bersama”.

Dari uraian wawancara di atas bahwasannya peneliti juga melakukan
observasi langsung di lapangan, kepala madrasah ibtidaiyah Al-Amin Garahan
Silo Jember ini yaitu Muhammad Romli mempunyai perhatian yang tinggi
terutama  terhadap  program-program  madrasah  termasuk  program
mengembangkan mutu sumberdaya guru, kemudian kepala madrasah ibtidaiyah
Al-Amin memberi arahan tentang cara melakukan tugas maupun pekerjaan, ikut
membantu dan menemani dengan guru-guru dalam mengkomunikasikan
mengenai tugas yang diamanahkan juga pengertian, yang jelas mengenai
tanggungjawab atas pekerjan dan sasaran tugas yang akan di kerjakan.'”

Hal di atas relevan dengan hasil observasi penelitian dengan hasil berikut

ini ;'
I). Kepala madrasah sangat mengayomi dan memperhatikan kepada
bawahan terutama tugas dan tanggungjawabnya masing-masing seperti
kegiatan supervisi maupun Peer teaching bahkan Muhammad Romli

tidak segan-segan juga ikut membimbing serta memberi masukan dari

segi kekurangan dalam kegiatan Peer teaching maupun supervisi kelas

108 Suhadi, wawancara, Garahan, 17 Juni 2020

199 Observasi, Garahan, 19 Juni 2020
10 Observasi, Garahan, 19 Juni 2020
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dan membantu pekejaan para bawahannya demi kebaikan guru maupun
lembaga dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru.

2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin dalam Rapat bulanan selalu
memperhatikan kegiatan KBM sehari-harinya karena tersebut tugas
Muhammad Romli menjalankan kewajibannya di lembaga, seperti
merencanakan, pelaksanaan, pengawasan maupun pengevaluasian
program khususnya diantaranya kegiatan Peer teaching sebelum rapat
di mulai dan kegiatan supervisi kelas terjadwal oleh bagian waka
kurikulum

3. Sesuai dengan hasil observasi dengan kepemimpinan Muhmmad Romli
mampu memberikan perubahan yang baru dalam mengelola lembaga
tersebut, dengan perubahan yang sangat drastis, indikasi ini terlihat dari
kemajuan fisik madrasah, sarana prasarananya mulai tertata dengan
baik dan jumlah pesarta didik lebih banyak di bandingkan sebelumnya.

Selain peneliti melakukan wawancara dan observasi di lapangan maka
peneliti juga mendapatkan data dokumentasi kegiatan Peer Teaching, Supervisi

kelas, dan rapat.

Gambar. 4.1
Kegiatan Peer Teaching di ikuti kepala madrasah dan semua dewan guru
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Gambar. 4.2
Dokumentasi kegiatan supervisi kelas oleh kepala madrasah

-——

N

Gambar. 4.3
Dokumentasi kegiatan rapat bersama pengurus yayasan, kepala madrasah
dan seluruh dewan guru

\ 2020.03.180%:42

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, maka gaya
kepemimpinan kepala MI Al-Amin adalah bertujuan untuk pengembangan mutu
sumber daya guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) AlI-Amin Garahan Silo Jember.
Dan bila ditelaah lebih lanjut bahwa misi utama pengembangan mutu sumberdaya
guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) AI-Amin Garahan Silo Jember, adalah untuk

meningkatkan kualitas kompetensi guru dalam mengembangkan mutu
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sumberdaya guru membentuk guru yang terampil yang memiliki loyalitas,
dedikasi, dan komitmen yang tinggi terhadap lembaga yang mampu mengukir
prestasi mempunyai keilmuan yang tinggi (IPTEK ) dan memiliki kedalaman ilmu
(IMTAQ). Hal ini berarti bahwa guru dituntut untuk selalu mengembangkan diri
secara personal dan profesional guna menghadapi masa depan dengan bekal ilmu

dan iman, untuk membawa anak didik kejalan yang lebih baik.

Dengan demikian dapat disimpulkan dari hasil wawancara, Observasi dan
Dokumentasi paparan data di atas bahwa tujuan umum pengembangan mutu
sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember
adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan
belajar mengajar baik secara teori ataupun praktik yang dijiwai dengan

semangat yang mendalam.

. Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI) Al-

Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Berangkat dari Konteks Penelitian perlunya pengembangan mutu sumber
dayaguru di Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember maka
Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember dituntut untuk
melakukan suatu upaya, usaha, cara-cara, kiat khusus untuk mengembagkan mutu
sumberdaya gurunya.

Dalam pengembangan mutu sumber daya guru, Madrasah Ibtidaiyah ( MI )

Al-Amin Garahan Silo Jember melakukan siasat, usaha, cara cara dan kiat khusus,
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inilah yang disebut dengan strategi. Strategi pengembangan mutu sumberdaya
guru yang dilakukan oleh Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo
Jember bertujuan untuk menghasilkan dan membentuk guru yang bermutu dan
memiliki komitmen yang kuat terhadap lembaga. Dalam pengembangan mutu
sumberdaya guru ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pimpinan madrasah
Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember. Untuk menelusuri bentuk dan
upaya strategis pengembangan mutu sumberdaya guru. peneliti mencoba
menelusurinya kepemimpinan Muhammad Romli.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh
peneliti bahwa dalam rangka pengembangan sumberdaya guru langkah - langkah
yang ditempuh : (1) Merubah pola pikir /membangun karakter positif (positive
karacter  building) guru melalui 8 program Studi lanjut gelar, kegiatan
pembinaan Reboaan , Kolokium, mengikut sertakan kegiatan ilmiah, dan studi
banding, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), Peer Teaching dan
supervis kelas (2) Menjadikan visi misi tujuan lembaga sebagai target
pengembangan mutu guru (3) Memberikan tunjangan kesejahteraan guru,
Pernyataan kepala madrasash yakni Muhammad Romli, ketika peneliti
mewawancarai :

“Saya sudah sejak dulu melaksanakan program untuk peningkatan
mutu guru dengan tiga langkah yang saya terapkan; Merubah pola
pikir /membangun karakter positif (positive karacter building) guru
melalui 8 program Studi lanjut gelar, kegiatan pembinaan Reboan,
mengikut sertakan kegiatan studi banding, Musyawarah Guru Mata

Pelajaran (MGMP), mengadakan kerjasama dengan pihak lain, Peer
Teaching dan supervisi kelas dan menjadikan visi misi tujuan
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lembaga sebagai target pengembangan mutu guru memberikan

tunjangan kesejahteraan kepada guru guru saya”.'"

Hal ini serupa dengan yang telah di sampaikan oleh Suhadi selaku Waka
Kurikulum MI Al-Amin Garahan Silo Jember, menjelaskan bahwasannya :

“Muhammad Romli, beliau selaku kepala madrasah menginginkan
untuk perbaikan KBM Madrasah efektif dan kemajuan guru, dengan
mengembangkan mutu sumberdaya guru , kepala madrasah sangat
telaten dan sangat tegas terutama pada tugas utamanya mengajar, dan
mengajar ini tentunya lengkap dengan perangkatnya seperti
pembuatan program tahunan, semester maupun RPP, pasti
ditanyakan, bahkan secara terjadwal program supervise kelas oleh
bagian Kurikulum kepala madrasah mengadakan supevisi, walaupun
pernah dijadwal mengenai supervise. Tapi kadang ya kalau sekiranya
guru-guru itu menguasai dan dianggap bisa mengerjakan dan selesai
tepat waktu dan kepala MI Al-Amin biasanya mempercayakan
sepenuhnya. Saya kira dengan situasi mengenai kepemimpinanya
seperti itu”.

Seorang pemimpin madrasah mempunyai tanggungjawab terhadap
bawahnnya, hal ini kepala Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo
Jember mempunyai semangat dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru,
Dalam hal ini kepala Madrasah memberi arahan terhadap pelaksanaan rencana
KBM termasuk Program utama yakni Supervise kelas yang sudah dibuat diawal
semester, baik melalui perindividu maupun dalam forum rapat resmi dan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), bagaimana pernyataan kepala
madrasah yakni Muhammad Romli, bahwasannya :

“Setiap tahun pelajaran baru saya sudah menyarankan terlebih dahulu
kepada guru-guru agar aktif mengikuti Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) dan selalu bersinergi dan bekerja sama terutama

dalam mata pelajaran yang serumpun, bahkan sudah terjadwal untuk
diadakan pembinaan, terutama dalam pembuatan perangkat mengajar,

"' Muhammad Romli, wawancara, Garahan,16 Juni 2020.
112 Quhadi, wawancara, Garahan, 17 Juni 2020
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sesuai jadwal saya tanyakan satu persatu setiap RPP yang ada, yang
sebelumnya secara serentak telah mengisi program semester maupun
program tahunan dalam rapat semua guru hadir, danbersama-sama
membuat program itu, satu sama lain dapat bekerja sama,jika ada
masalah dalam pengisian maupun pembuatan program itu bisa
langsung bertanya, dan pada hari itu juga pembuatan program
pengajaran harus sudah selesai dan langsung saya tanda tangani, baru
beberapa hari kemudian masalah RPP saya evaluasi yang sudah
terjadwal tadi itu. Karena guru-guru di sini telah menyadari, dengan
persiapan dan perangkat mengajar yang bagus dan matang pasti akan

menghasilkan KBM yang efektif dan efisien”.'"?

Pengembangan secara formal kepala MI Al-Amin Garahan Silo Jember
senantiasa mendorong, memotivasi, tentang rencana pelaksanaan KBM termasuk
Program utama yakni Supervise kelas maupun Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP) vyang sudah dibuat diawal semester, sebagaimana hasil wawancara
dengan Lutfiatur selaku Guru kelas IV, mengatakan bahwasannya :

“Kalau masalah evaluasi kegiatan pembelajaran guru di kelas
memang sebelum memasuki midle semester, kepala MI Al-Amin
mengecek perangkat mengajarnya seperti program semester, apakah
program itu sesuai dengan materi yang diajarkan pada hari itu, dan
bagaimana kesesuaiannya dengan RPP. Kadang supervise yang
sifatnya wajib sekaligus kepala madrasah evaluasi, karena masing-
masing guru pasti membawa perangkat mengajar seperti RPP,

: 114
Program tahunan, program semester, agenda mengajar”.

Hal ini hampir sama dengan apa yang telah di paparkan Waka Kurikulum
mengenai KBM kegiatan Supervisi kelas , dalam hal ini peneliti mewawancarai
salah satu Guru kelas I Misyati, yakni :

“Kepala Madrasah mempunyai komitmen yang kuat dalam
mengembangkan Mutu sumberdaya guru, bahwa kepala madrasah
berusaha keras agar guru-guru benar-benar untuk meningkatkan,
kualitas atau kompetensi guru dalam mengajar tentang mata pelajaran
yang bersangkutan, kepala Madrasah itu sering mengadakan supervisi

13 Muhammad Romli, wawancara, Garahan, 17 Juni 2020.
"4 Lutfiatur, Wawancara, Garahan, 18 Juni 2020.
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kelas, Peer Teaching dan MGMP, kepala madrasah mengadakan
supervise di kelas-kelas yang sudah terjadwal oleh Waka Kurikulum
pada saat guru sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar,
dengan cara memeriksa perangkat mengajar, seperti RPP, silabus,
Promes, prota, dan seringkali kepala Madrasah menyarankan agar
memakai sarana yang telah disediakan seperti laptop, Lcd, khusus
guru Umum pernah juga saya ditanyakan tentang RPP, bagaimana
seorang guru menagajarkan tentang pelajaran tersebut , termasuk juga
kepala Madrasah itu menanyakan seperti mata pelajaran di ajarkan
agar siswa benar- benar paham.'"

Kepala madrasah memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang
hendak menempuh pendidikan lebih tinggi, hal ini dimaksudkan Program studi
lanjut yang lebih tinggi dengan memberikan kesempatan pada personil guru untuk
berkembang dan mutu para guru dapat meningkat, khususnya dalam hal
kemampuan mengajarnya, di antaranya melalui peningkatan kualitas pendidikan
yang dimiliki personil dengan cara melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang

lebih tinggi.

Hal ini di sampaikan dan dirasakan sediri oleh Jumari selaku Guru kelas VI
MI Al-Amin Garahan Silo Jember, ketika beliau memulai kuliah S2 hingga

sekarang.

“Benar, kepala madrasah waktu itu sering memberikan dorongan,
motivasi dan memberikan kesempatan kepada guru untuk melajutkan
studi ke S2 sehingga sampai lulus kebetulan di antara guru yang
melanjutkan S2 ada 5 orang di IAIN Jember dan UNEJ, melanjutkan
jenjang lebih tinggi atau S2 merupakan salah satu meningkatkan dan
mengembangkan mutu semberdaya guru maupun meningkatkan
kualitas kompetensi para guru tersebut.'*®

1s Misyati, wawancara, Garahan, 18 Juni 2020.
16 Jumari, wawancara, Garahan, 18Juni 2020.
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Kepala MI Al-Amin memberikan deskripsi orientasi pengembangan mutu
sumberdaya guru, maka kepala madrasah  sebagai pemimpin pendidikan
mempunyai tugas dalam menjalankan kewajibannya, seperti merencanakan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan maupun pengevaluasian, karena
tugas dan tanggung jawab kepala madrasah berkaitan erat dengan peningkatan
kualitas dan kompetensi sumberdaya guru utamanya dalam hal ini guru,
sedangkan kepala madrasah mempunyai wibawa baik dalam memimpin lembaga
ini, Maka dalam hal ini peneliti juga menanyakan tentang gaya kepemimpian
kepala MI Al-Amin yakni Halimatus Sakdiyah, selaku guru kelas II MI Al-Amin

Garahan Silo Jember mengatakan bahwasanya :

“Kepala MI Al-Amin mempunyai wibawa yang baik dan seorang
pemimpin madrasah bertanggungjawab atas amanahnya, Menurut
keperibadian saya sendiri , kepala madrasah mempunyai Gaya
kepemimpinan Transformasional, beliau memimpin lembaga ini
dengan membangun kesadaran akan pentingnya mengembangkan
mutu semberdaya guru, ada perlunya semua bawahannya harus
bekerja keras untuk meningkatkan produktivitas lembaga ini, dan
menentukan apa saja yang akan di lakukan agar lembaga bisa berjalan
lancar, misalnya kepala madrasah memberi kepercayaan kepada guru-
guru yang di anggap mampu untuk menduduki jabatan dan
pekerjaannya dan penuh tanggungjawab atas tugasnya, kemampuan
yang Rsrhubungan dengan tugas, keterampilan dan pengalaman yang
ada”.

Hal yang sama membahas tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah
Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember menurut Rahmatullah selaku

guru Olahraga, mengatakan bahwa :

“Mengenai tentang wibawa kepemimpinan kepala MI Al-Amin
beliau memimpin lembaga ini dengan memberikan perhatian,

17 Halimatus Sakdiyah, wawancara, Garahan, 18 Juni 2020
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membina, membimbing dan melatih setiap guru-guru, maka dengan
kepemimpinan beliau akan dianggap oleh rekan-rekan guru sebagai
pemimpin yang efektif dan memuaskan dengan mempunyai tipe atau
Gaya kepemimpinan Transformasional, selama menjabat sebagai
kepala MI Al-Amin -+ 20 tahun ini, kepala madrasah memimpin

lembaga madrasah ini selalu menempatkan kemampuan seorang guru

sesuai bidangnya agar kegaiatan dan tugas berjalan lancar”.''®

Dari uraian wawancara di atas peneliti juga melakukan observasi hasil
pernyataan Muhammad Romli, secara realita dengan menggunakan komitmen
berorganisasi dengan membangun kesadaran akan pentingnya semua kebaikan
bersama dan lembaga untuk mempengaruhi yang menarik emosi dan logika untuk
menimbulkan semangat dan termotivasi oleh bawahannya terhadap pekerjaan,
seperti kepala madrasah langsung membimbing para guru membuat Silabus, RPP

dan lain-lainya serta mengecek semua perangkat belajar mengajar.'"’

Dari hasil observasi di lapangan juga peneliti mengamati kegiatan
workshop maupun kegiatan MGMP, Muhammad Romli mengajak guru dalam
sebuah rapat untuk menyuruh bawahannya aktif dalam mengikuti kegiatan
MGMP bahkan beliau juga pernah membuat kegiatan pelatihan kepada guru
dalam mengembangkan kompetensi guru dan Muhammad Romli selaku ketua
KKMI di bagian Jember Timur selalu bekerja dengan lembaga lainnya dalam
kegiatan pelatihan maupun Workshop agar bawahan mengikuti kegiatan tersebut

dan memanfaatkan kegiatan pengembangan kompetensi guru.'*

118 Rahmatullah, Wawancara, Garahan, 18 Juni 2020.
9" Observasi, Garahan, 19 Juni 2020

120 Observasi, Garahan, 19 Juni 2020
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Hal di atas relevan dengan hasil observasi peneliti dengan hasil

sebagai berikut :'*!

1. Muhammad Romli memberikan kelonggaran dan fleksibelitas bagi
guru, hendaknya menempuh pendidikan lebih tinggi yakni Jumari
dan Suhadi melanjutkan S2 di IAIN Jember.

2. Setiap rapat bulanan terkadang Muhammad Romli memberikan
semangat kepada guru yang disiplin dan prestasi dengan penghargan
atau hadiah agar guru — guru lain bisa termotivasi nanti.

3. Setiap awal semester Muhammad Romli mengecek dan memeriksa
langsung kelengkapan perangkat belajar mengajar masing-masing
karena hal tersebut adalah salah satu syarat berjalannya KBM yang
efektif dan efisien serta dapat mengembangkan mutu sumberdaya

guru.

Selain peneliti melakukan wawancara dan observasi di lapangan peneliti
mendapatkan data dokumentasi untuk menguatkan hasil penelitian ini,

diantaranya data dokumentasinya sebagai berikut :

Gambar. 4.4

Kegiatan pelatihan workshop dalam rangka pengembangan mutu
sumberdaya guru
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Gambar. 4.5
Dokumentasi kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) yang di
ikuti oleh salah satu guru MI Al-Amin Garahan Silo Jember

2020.07.18 09:47

Gambar. 4.6
Dokumentasi saat kepala madrasah mengecek atau memeriksa langsung
perangkat belajar mengajar seperti : Silabus, RPP, Prota, Promes dan lain-
lainya

N
| R

Gambar. 4.7
Dokumentasi salah satu guru yang menempuh pendidikan S2 di IAIN
Jember.
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Gambar. 4.8
Dokumentasi ketua yayasan AlI-Amin memberikan Penghargaan
kepada Jumari sebagai guru teladan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi pernyataan di
atas dapat dipahami bahwasannya gaya kepemimpinan kepala MI Al-Amin
Garahan Silo Jember sangatlah penting dalam sebuah lembaga, mempunyai
peran utama dan rasa tanggungjawab yang selalu memperhatikan bawahannya,
untuk mewujudkan keberhasilan semual itu, maka juga tidak lepas dari gaya
kepemimpinan Transformasional ini kepala MI Al-Amin dalam memperbaiki
mutu dan kualitas madrasah yang lebih baik, serta perjuangan guru sebagai
generasi anak bangsa yang kualitas sekaligus merupakan faktor yang dominan
dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru pendidikan yang unggul. Dengan
usaha terhadap gaya kepemimpinan Tranformasional kepala MI Al-Amin dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru, dan juga melalui kepemimpinnya
terhadap lembaganya bahkan tercapai cita-cita lembaganya. Seorang kepala MI

Al-Amin Garahan Silo Jember dalam mengembangkan mutu sumberdaya maka
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kepala Madarasah selalu bersifat bermasyarakat terhadap bawahannya yang
senantiasa memberi wawasan serta kesadaran akan misi lembaga,
membangkitkan kebanggan, serta menumbuhkan sikap hormat dan kepercayaan

pada para bawahannya.

B. Temuan Penelitian

1. Gaya kepemimpinan Demokratis kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru di madrasah Ibtidaiyah ( MI )

Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kepala madrasah dalam melaksanakan peran kepemimpinannya dalam
mengembangkan mutu sumber daya guru, strategi mengantisipasi dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru yang dilakukan oleh Kepala madrasah
Ibtidayiah ( MI ) Al-Amin Garahan Silo Jember, pada temuan aspek disusun
menjadi proposisi tentang peran gaya kepemimpinan Kepala MI Al-Amin
Garahan Silo Jember dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru, demikian
pula pada aspek juga disusun sejumlah proposisi tentang Supervisi Kelas, Peer
Teaching, pelatihan seminar guru ( wokrshop ) dan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru MI Al-Amin Garahan Silo Jember.

Berdasarkan deskripsi hasil temuan dari paparan data di atas, maka
gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru di Madrsah Ibtidaiyah Al-Amin Garahan Silo Jember, dapat

di temukan sebagai berikut :
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Kepala madrasah selalu memberikan semnagat, bimbingan dan dorongan
pada bawahanya dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru serta
kreativitasnya dan menunaikan tugas-tugas selaku guru.

Kepala madrasah rutin mengadakan Peer Teaching serta rapat bulanan
sehingga mudah memberi nasehat, motivasi serta saran, dan pemecahan
masalah dalam menghadapi permasalahan di madrasah yang berkaitan
dengan KBM .

Kepala madrasah setiap awal semester rutin mengadakan supervisi kelas
dan mewajibkan semua guru mengikuti supervisi kelas sesuai jadwal di
tentukan oleh Waka Kurikulum

Kepala madrasah selalu menerima dan mendengarkan kritikan maupun
masukan ide saran dari guru serta berkomunikasi dengan para guru demi

kemajuan bersama.

. Kepala madrasah menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh
kebersamaan

. Kepala madrasah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan kebutuhan

para guru dan bawahan lainnya.
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Matrik Temuan Peneliti
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Fokus Komponen Temuan
Gaya . Dalam menggerakkan bawahan Membuat  program  kerja
Kepemimpianan selalu  bertitik tolak. Qai bersama
pendapat, bahwa manusia itu Mengikut  sertakan anggota
Demokratis adalah makhluk yang termulia sesuai posisi kemapuan

kepala madrasah
dalam
mengembangkan
mutu
sumberdaya
guru di
Madrasah
Ibtidaiyah Al-
Amin Garahan
Silo Jember.

. Senang

. Mentolerir

. Mengembangkan

di dunia

. Selalu berusaha menselaraskan

kepentingan dan tujuan pribadi
dengan  kepentingan  serta
tujuan organisasi

menerima saran,
pandapat, bahkan kritikan dari
bawahannya

bawahan  yang
membuat  kesalahan,  juga
memberikan pendidikan kepada
bawahan agar tidak membuat
kesalahan dengan tidak
mengurangi daya kreativitas,
daya inisiatif, serta daya
terpaksa

. Lebih menempatkan kerja sama

dalam mencapai tujuan

. Selalu  berusaha mendorong

bawahannya lebih sukses
kapasitas
dirinya ( sang pemimpin )
sebagai pemimpin

Kepala ~ madrasah  selalu
memberikan semnagat,
bimbingan dan dorongan pada
bawahanya dalam
mengembangkan mutu
sumberdaya guru serta

kreativitasnya dan menunaikan
tugas-tugas selaku guru.

Kepala madrasah mau
menerima saran dan kritik dari
para guru, jika saran dan kritik
itu demi kemajuan madrasah
dan untuk keberhasilan bersama
Madrasah mempunyai program
penting yaitu membuat jadwal
supervise setiap semester satu
kali dan mengadakan Peer
teaching.

. Kepala madrasah bersikap jujur

dan adil dalam memperhatikan
kebutuhan para guru dan
bawahan lainnya.

2. Gaya kepemimpinan

Transformasional

kepala madrasah dalam

mengembangkan mutu sumberdaya guru di madrasah Ibtidaiyah

(MI) Al-Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran 2019/2020.

Gaya kepemimpian sangat mempengaruhi terhadap bawahannya

dan Perubahan sebuah lembaga, kepala madrasah sebagai pemimpin

pendidikan mempunyai tugas dalam menjalankan kewajibannya, seperti
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merencanakan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan maupun

pengevaluasian, karena tugas dan tanggung jawab kepala madrasah

berkaitan erat dengan peningkatan kualitas kompetensi guru dan
mengembangkan mutu sumberdaya guru guna memperbaiki dan menggali

Kualitas dalam belajar mengajar, sedangkan sebuah lembaga dapat

berkembang dan meningkat tergantung dari gaya kepemimpinan yang di

apliksikan pada institusi yang dikelolanya.

Berdasarkan deskripsi dan hasil temuan dari paparan data di atas,
maka Gaya kepemimpinan Transformasional kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin, dapat ditemukan hal-hal penting, sebagai berikut :

1. Kepala madrasah sering mengadakan atau melaksanakan kegiatan
Pelatihan Seminar guru (workshop) kepada bawahannya, dan bekerja
sama dengan lembaga lain.

2. Kepala madrasah menyuruh mengikuti aktif (wajib) kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kepada semua guru.

3. Kepala madrasah selalu membina, membimbing dan melatih para
bawahannya membuat perencanaan, pelaksanaan dan serta evaluasi
program kerja, seperti penyusunan perangkat belajar mengajar seperti

RPP, silabus dan pembuatan prota serta promes bersama dengan guru
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4. Kepala madrasah selalu mengembangkan komitmen berorganisasi

dengan membangun kesadaran akan pentingnya semua pihak demi

kebaikan bersama dan lembaga

5. Kepala madrasah memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru

yang hendak menempuh pendidikan lebih tinggi

6. Kepala madrasah memberi penghargaan atas guru-guru yang prestasi

dan disiplin dalam

semua kegiatan di madrasah dan kinerja

memuaskan.
Tabel. 4.2
Matrik Temuan Peneliti
Fokus Komponen Temuan

Gaya 1 Commitment berarti kesediaan | 1. Kepala madrasah memberikan
Kepemimpiana mamatuhi aturan-aturan atau bimbingan dan dorongan dalam
n apa saja yang telah menjadi menunaikan tugas-tugas selaku
Transformasion kesepakatan bersama, atau guru.

al Kepala sebagai rasa wajib untuk | 2. Kepala madrasah bersikap jujur
Madrasah melaksanakan mengenai apa dan adil dalam memperhatikan
dalam yang telah disepakai bersama, kebutuhan para guru dan
mengembangka atau dengan kata lain memiliki bawahan lainnya.

n mutu rasa tanggung jawab untuk | 3. Kepala madrasah selalu
semberdaya melaksanakan  janji  dan mengembangkan komitmen
guru di sumpahnya. berorganisasi dengan
Madrasah Shared values of organization, membangun kesadaran akan
Ibtidaiyah Al- yaitu mengembangkan nilai- pentingnya semua pihak demi

Amin Garahan
Silo Jember.

nilai organisasi. nilai yang

dimaksud adalah
kedisiplinan, = kebersamaan,
saling percaya, kepatuhan,

keadailan, ketaatan, kejujuran,
keterbukaan, toleransi
terhadap perbedaan,
menjunjung tinggi konsesus,
pengabdian, pengorbanan, dan
kesadaran berorganisasi (sense
of belonging dan sense of
responsibility).

. Kepala

kebaikan bersama dan lembaga

madrasah sering
mengadakan atau
melaksanakan kegiatan

Musyawarah ~ Guru  Mata

Pelajaran (MGMP) dan
kegiatan Pelatihan Seminar
guru  (workshop)  kepada

bawahannya, dan bekerja sama
dengan lembaga lain.

. Kepala madrasah memberikan

kelonggaran dan fleksibilsitas
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Shared vision of organization,
yaitu  anggota  organisasi
memiliki niat untuk saling
berbagi dalam membangun
visi organisasi, semua anggota
organisasi saling berpartisipasi
secara aktif dalam
membangun dan merumuskan
visi organisasi.

bagi guru yang hendak
menempuh pendidikan lebih
tinggi

Kepala madrasah  memberi
penghargaan atas guru-guru
yang prestasi dan disiplin
dalam semua kegiatan di
madrasah dan kinerja
memuaskan.




BAB YV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada bab lima ini membahas hasil temuan dalam penelitian yang
berdasarkan pada fokus penelitian dan dalam pembahasan ini diklasifikasikan
menjadi dua fokus yaitu :

A. Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Di Madrasah Ibtidaiyah (MI)
Al-Amin Garahan Silo Jember 2019/2020.

Kepala Madrasah Ibitidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru maka kepala MI Al-Amin mempunyai
program tertentu untuk meningkatkan kompetensi dalam mengembangkan mutu
dan kualitas guru terhadap siswa-siswinya. Dan kepala madrasah membuat
perencanaan, pelaksanaan, dan serta evaluasi program pengembangan mutu
sumberdaya guru seperti, Kepala madrasah selalu memberikan semnagat,
bimbingan dan dorongan pada bawahanya dalam mengembangkan mutu
sumberdaya guru serta kreativitasnya dan menunaikan tugas-tugas selaku guru
dan menentukan waktu pelaksanaannya dan penanggungjawabnnya

Dari keterangan di atas sesuai dengan salah satu  Ciri-ciri teori
kepemimpinan Demokratis yang diungkapkan oleh Gary A. Yukl “ pemimpin

memberikan  semangat dan  bimbingan kepada pengikutnya untuk
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mengembangkan ide dan kreativitasnya dalam memecahkan masalah yang di
hadapi, dengan mengembangkan tanggungjawab secara mandiri”.'"’

Kepala madrasah mampu mengatur dan mampu melaksanakan program-
program madrasah seperti Peer Teaching, Supervisi Kelas setiap rapat di awal
bulanan. mengutarakan dan mensosialisasikan, program-program madrasah dan
semua bagian wajib memberi laporan di dalam rapat tersebut sehingga mudah
memberi nasehat, motivasi serta saran, dan pemecahan masalah dalam
menghadapi permasalahan di madrasah yang berkaitan dengan KBM, seperti
kegiatan dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru, karena kebijakan
maupun keputusan itu semata-mata untuk tujuan bersama dan kebaikan bersama
maka kebijakan yang akan diterapkan kepada para guru itu akan dijalankan
sebaik-baiknya, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja dan kompetensi
guru. Adapun kegiatan di atas sesuai dengan Prosedur pengambilan keputusan
menurut teori Gary A Yukl “ Kepala madrasah ( Madrasah ) mengambil
keputusan bersama : Pimpinan bertemu dengan orang lain dan mengadakan rapat
maupun musyawarah dengan bawahannya atau pihak terkait untuk
mendiskusikan masalah kepetusan tersebut, pimpinan tidak mempuyai pengaruh
lagi terhadap keputusan terakhir seperti juga partisipan lainnya”.'*

Kepala madrasah harus ada evaluasi terhadap secara teratur bukan
ditujukan untuk mengetahui tingkat kemampuan setiap guru atau bawahannya

tetapi yang penting adalah bagaimana memanfaatkan para guru untuk

memperbaiki dan menyempurnakan proses mengembangkan mutu sumberdaya

1 Wauradji, The Educational Leadership, Kepemimpinan Demokratis, ( Y ogyakarta Gama Media 2008), 60.
'20 Gary Yukl, Leadership In Organizations, ( Prentice-Hall, Englewood Cliffs, 1981),5.
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guru di Madrasah, dan setiap kebijakan dan keputusannya harus dilaksanakan
sebaik-baiknya terhadap warga lingkungan madrasah, akan tetapi dalam usaha
mengembangkan Mutu sumberdaya guru, kepala madrasah MI Al-Amin Garahan
Silo Jember mau mendengarkan dan bahkan senang manakala ada keluhan,
usulan bahkan sampai adanya sebuah kritikan terhadap kepala Madrasah, kalau
kritik itu sifatnya untuk peningkatan dan kemajuan Madrasah maka dicarikan
jalan keluarnya yang terbaik, bahkan dengan adanya kritik yang datangnya dari
bawahan maupun dari guru, hal ini kepala Madrasah menganggap ada kepedulian
terhadap kepemimpinannya, oleh karenanya kepala Madrasah sangat senang jika
ada suara-suara ataupun kritikan dari para guru dan bawahan. Dalam hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Gary A Yukl “ Pemimpin selalu
mendengar dan memperhatikan aspirasi, kritikan, kebutuhan, perasaan, interaksi,
dan perbedaan-perbedaan individual karyawan dalam mengerjakan suatu tugas
tertentu, pemimpin selalu memandang kelompok secara keseluruhan, bukan
sekedar kumpulan individu”.'*!

Upaya-upaya kepala madrasah dalam mengefektifakan organisasinya,
sebuah organisasi mempunyai pengaruh yang kuat terhadap tatanan sosial dan
loyalitas terhadap bawahannya, kepala madrasah mampu menciptakan suasana
kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan dalam menjelankan tugas-tugasnya
dan kepala Kepala madrasah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan
kebutuhan para guru dan bawahan lainnya demi berjalan KBM dan dalam

mengembangkan Mutu sumberdaya guru. Sesuai dengan teori yang menurut oleh

2 Wuradji, The Educational Leadership, Kepemimpinan Demokratis, ( Yogyakarta Gama Media 2008), 60.
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Gary A Yukl Bahwasannya “ pemimpim lebih menempatkan diri untuk berperan
sebagai konsultan, advisor, guru dan fasillitator dari pada sebagai di rektur atau
manajer, dan pemimpin menempatkan diri sebagai model perilaku yang dapat di
teladani pengikutnya”'*.

Berdasarkan beberapa pembahasan di atas peneliti dapat menyimpulkan
bahwa Gaya kepemimpian demokratis kepala madrasah dalam mengembangkan
mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin garahan silo jember,
kepala madrasah melakukan strategi-strategi seperti mengidentifikasikan kualitas
dan karakteristik individual guru yang mampu berkontribusi terhadap
keefektivitasan kepemimpinan kepala madrasah, kepala madarasah selalu
melakukan koordinasi dan interaksi yang baik dalam mendorong kinerja guru
yang maksimal. Dalam menjalakan fungsi demokratis kepala madrasah Al-Amin
garahan silo jember berusaha menempilkan keteladanan dan bekerja bersama-
sama dalam setiap kesempatan dengan bawahannya, seperti kegiatan sebelum
rapat bulan diadakan Peer Teaching dan lanjutkan rapatnya, rutin diadakan

Supervisi kelas dan pembuatan program madrasah, pemecahan masalah dan

evaluasi program madrasah .

. Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah Dalam
Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru Di Madrasah Ibtidaiyah (MI)

Al-Amin Garahan Silo Jember 2019/2020.

Dalam sebuah organisasi kepala madrasah memiliki peran yang kuat dalam

mengkordinasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua sember daya

122 Wuradji, The Educational Leadership, Kepemimpinan Demokratis, ( Yogyakarta Gama Media 2008), 60.
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pendidikan yang tersedia di madrasah. Maka kepempinan kepala madrasah
merupakan salah  satu faktor yang dapat mendorong madrasah untuk
mewujudkan visi, misi tujuan, dan sasaran madrasah nya melalui program-
program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap seperti Kepala
madrasah ~ MI Al-Amin Garahan Silo Jember sering mengadakan atau
melaksanakan kegiatan Pelatthan Seminar guru  (workshop )  kepada
bawahannya, dan bekerja sama dengan lembaga lain. maka tersebut merupakan
salah satu mengembangkan mutu sumberdaya guru.

Dari pemaparan bentuk kegiatan Pelatihan seminar Guru ( Workshop )
merupakan salah satu program mengembangan mutu sumberdaya guru oleh
kepala madrasah, maka dari keterangan di atas sesuai dengan teori James
McGregor Bunrs bahwasannya “Shared vision of organization, yaitu anggota
organisasi memiliki niat untuk saling berbagi dalam membangun visi organisasi,
semua anggota organisasi saling berpartisipasi secara aktif dalam membangun dan
merumuskan visi organisasi. Visi organisasi sangat penting bagi organisasi itu
sendiri, karena visi berfungsi sebagai pengarah atau pedoman dalam
melaksanakan tugas dan kegiatan organisasi.'*

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat bergantung pada seorang
pemimpin yang mampu menggerakkan bawahannya agar semua program-program
madrasah berjalan dengan lancar termasuk kepala madrasah menyuruh aktif
mengikuti (wajib ) kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kepada

semua guru. Karena kegiatan MGMP merupakan meningkatkan kompetensi guru

12 Wuradji. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional, (' Yogyakarta Gama Media, 2008
). 48.
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agar KBM madrasah Dberjalan lancar, karena kepala madrasah merupakan
pemimpin di lembaganya, maka ia harus mampu melaksanakan untuk
meningkatkan semua komponen yang ada di madrasah, sehingga masing-masing
memiliki rasa tanggung jawab terutama guru akan mengembangkan kompetensi
yang lebih baik. Sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh James McGregor
Bunrs “ Commitment berarti kesediaan mamatuhi aturan-aturan atau apa saja yang
telah menjadi kesepakatan bersama, atau sebagai rasa wajib untuk melaksanakan
mengenai apa yang telah disepakati bersama, atau dengan kata lain memiliki rasa
tanggung jawab untuk melaksanakan janji dan sumpahnya”.'**

Kepala MI Al-Amin Garahan Silo jember, menganggap para guru sebagai
mitra kerja secara bersama berjuang dan bertanggung jawab untuk memajukan
lembaganya, dan tidak ada perbedaan antara Kepala madrasah selalu membina,
membimbing dan melatih para bawahannya membuat perencanaan, pelaksanaan
dan serta evaluasi program kerja, seperti penyusunan perangkat belajar mengajar
seperti RPP, silabus dan pembuatan Prota serta promes bersama dengan guru,
sehingga dengan cara seperti itu akan membangkitkan semangat kerja guru, maka
dengan semangat kerja itulah maka usaha mengembangkan mutu sumberdaya
guru, yang pada akhirnya kompetensi guru itu meningkat dengan sendirinya, dan
ini akan bepengaruh terhadap pencapaian kualitas. Dari hasil penelitian di atas
sesuai dengan teori Bass dan Aviolo bahwasanya “memberikan perhatian,
membina, membimbing, dan melatih setiap orang secara khusus dan pribadi

(Individualized Consideration). Pemimpin yang seperti ini akan dianggap oleh

124 Wuradji. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional, ( Yogyakarta Gama Media, 2008
). 48.
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rekan-rekan atau bawahan mereka sebagai pemimpin yang efektif dan memuaskan
« 125

Kepala madarasah harus memiliki komitmen dan tujuan demi
mengembangkan mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin
Garahan Silo Jember, kepala madrasah harus mempunyai peran sebagai leader
dalam naungan organisasi madrasah dan mampu mewujudkan fujuan dicapai
maka dai itu kepala madrasah selalu mengembangkan dengan membangun
kesadaran akan pentingnya semua pihak demi kebaikan bersama dan lembaga.
Sebagaimana menurut teori James Mc Gregor mengungkapkan bahwasannya
“Membangun kesadaran pengikutnya akan pentingnya semua pihak
mengembangkan, dan perlunya semua pihak harus bekerja keras untuk
meningkatkan produktivitas organisasi”.'*

Program studi yang lebih tinggi, adalah merupakan program kegiatan dari
kebijakan peningkatan perkembangan akademik untuk mengembangkan mutu
kompetensi tenaga pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin Kepala madrasah
memberikan kelonggaran dan fleksibilitas bagi guru yang hendak menempuh
pendidikan lebih tinggi ini adalah bermula dari dorongan dan motivasi dari
kepala madrasah agar guru-guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Amin dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Semua Pembiayaan
ditanggung oleh individu guru masing masing, madrasah hanya memberikan
kesempatan waktu bagi guru yang ingin mengembangkan pendidikan lebih

tinggi. Dari hasil penelitian di atas sesuai dengan teori James Mc Gregor

125 Komariah, Aan, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2006 ), 80.

126 Wuradji. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional, (' Yogyakarta Gama Media,
2008). 48.
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bahawsannya “Memberikan kesempatan dan kebebasan akan pentingnya semua
pihak dalam mengembangkan kualitas serta produktivitas terhadap
bawahannya”.'?’

Kepala madrasah dalam hal ini memberikan penghargaan dan imbalan bagi
bawahan atau guru kinerja yang disiplin dan prestasi pemberi penghargaan, kepala
MI Al-Amin Garahan selalu mengadakan penghargaan kepada guru setiap awal,
akan tetapi nilai pemberian itujauh lebih penting untuk membangkitkan semangat
dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru, dan bagi guru-guru yang lain hal
ini untuk lebih giat lagi dalam menjalankan tugasya, dan memacu semangatnya
selaku pengajar dan pendidik. Dalam hal ini sesuai teori Bass dan Aviola
sebagaimana mengungkapkan “memberi penghargaan, wawasan serta kesadaran
akan misi, membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan sikap hormat dan
kepercayaan pada para bawahannya (Idealized Influence - Charisma)”. '**

Dari beberapa paparan data wawancara, observasi dan dokumentasi sang
peneliti menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Transformasional kepala
madrasah dalam mengembangkan mutu semberdaya guru di madrasah ibtidaiyah
Al-Amin selalu mengintruksikan kepada bawahannya selalu aktif mengikuti
kegiatan pelatihan seminar guru (Workshop) dan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) dan kepala madrasah mempunya komitmen dalam
mengembangkan program yang ditentukan serta kepala madrasah selalu

melaksanakan perencaan dan evaulai mengenai pembuatan perangkat belajar

mengajar seperti RPP, prota promes dan silabus. Kepala Madrasah selalu

27 Wuradji. The Educational Leadership, Kepemimpinan Transformasional, ( Yogyakarta Gama Media,
2008). 48.
128 K omariah, Aan, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2006 ), 80.
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memberikan penghargaan kepada bawahaan dalam kedisplinan serta memberikan

kebebasan pada guru yang hendak menempuh pendidikan lebih tinggi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Merujuk dari hasil penelitian dan pengolahan data dari sebuah rumusan “

Gaya Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan mutu

sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember

tahun pelajaran 2019/2020” yang mana peneliti telah uraikan pada bab
sebelumnya maka pada bab akhir ini peneliti menyimpulkan sebagai berikut :

1. Gaya Kepemimpinan Demokratis kepala madrasah dalam mengembangkan
mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo
Jember tahun pelajaran 2019/2020 yaitu : a). Kepala madrasah selalu
memberikan semangat, bimbingan dan dorongan pada bawahanya dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru serta kreativitasnya dan
menunaikan tugas-tugas selaku guru. b). Kepala madrasah rutin
mengadakan Peer Teaching serta rapat bulanan sehingga mudah memberi
nasehat, motivasi serta saran, dan pemecahan masalah dalam menghadapi
permasalahan di sekolah yang berkaitan dengan KBM . c). Kepala
madrasah setiap awal semester rutin mengadakan supervisi kelas dan
mewajibkan semua guru mengikuti supervisi kelas sesuai jadwal di
tentukan oleh Waka Kurikulum. d). Kepala madrasah selalu menrima dan
Mendengarkan kritikan maupun masukan ide saran dari guru serta

berkomunikasi dengan para guru demi kemajuan bersama. e). Kepala

128
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madrasah menciptakan suasana kerja yang nyaman dan penuh kebersamaan.
f). Kepala madrasah bersikap jujur dan adil dalam memperhatikan
kebutuhan para guru dan bawahan lainnya.

. Gaya Kepemimpinan Transformasional kepala madrasah dalam
mengembangkan mutu sumberdaya guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-
Amin Garahan Silo Jember tahun pelajaran 2019/2020 yaitu : a). Kepala
madrasah sering mengadakan atau melaksanakan kegiatan Pelatihan
Seminar guru (workshop ) kepada bawahannya, dan bekerja sama dengan
lembaga lain. b). Kepala madrasah menyuruh mengikuti aktif (wajib)
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) kepada semua guru.
c). Kepala madrasah selalu membina, membimbing dan melatih para
bawahannya membuat perencanaan, pelaksanaan dan serta evaluasi
program kerja, seperti penyusunan perangkat belajar mengajar seperti RPP,
silabus dan pembuatan Prota serta promes bersama dengan guru. d). Kepala
madrasah selalu mengembangkan komitmen berorganisasi dengan
membangun kesadaran akan pentingnya semua pihak demi kebaikan
bersama dan lembaga. e). Kepala madrasah memberikan kelonggaran dan
fleksibilitas bagi guru yang hendak menempuh pendidikan lebih tinggi. f).
Kepala madrasah memberi penghargaan atas guru-guru yang prestasi dan

disiplin dalam semua kegiatan di sekolah dan kinerja memuaskan.
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B. Saran-saran
Sejalan dengan rincian permasalahan serta manfaat penelitian ini bagi
pengembangan ilmu, berikut dikemukakan saran berdasarkan uraian dan
sesuai dengan kesimpulan penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin Garahan Silo Jember
dalam mengembangkan mutu sumber daya guru yang telah
dilaksanakan, hendaknya bisa lebih ditingkatkan dengan selalu
berusaha mempelajari dan memahami secara mendalam tentang
pengembangan mutu guru terhadap pendidik dan tenaga kependidikan
agar lebih mudah dalam mencapai tujuan yang tertuang dalam visi dan
misi sekolah.

2. Bagi Ketua Yayasan Al-Amin harus terus menerus memberikan
motivasi dan supervisi kepada guru terutama pada kegiatan
pengembangan mutu guru, agar guru merasa diperhatikan dan
mendapat dukungan moral sehingga kontrol yang kuat dan peranan dari
pimpinan lembaga sangat dibutuhkan dalam rangka memotivasi para
guru untuk mengikuti program pengembangan mutu sumber daya guru.

3. Bagi semua Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Amin hendaknya lebih
meningkatkan kesadaran tentang arti pentingnya pelaksanaan semua
program yang telah ditetapkan sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
sumber daya guru di MI Al-Amin Garahan Silo Jember, karena tanpa
adanya kesadaran untuk ikut serta secara maksimal melaksanakan

program tersebut tentu akan membawa kegagalan bagi pencapaian
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tujuan. Selain itu, sebaik apapun program yang dibuat kalau tidak
dilaksanakan secara menyeluruh dan konsisten tentu tidak akan

mendatangkan hasil yang diharapkan.
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PEDOMAN INTERVIEW

. Bagaimana cara Bapak melaksanakan pengembangan dan pembimbingan terhadap
para guru, seperti memberi pelatihan dan nasihat karier yang membantu, dan
melakukan hal-hal yang membantu memperoleh keterampilan,pengembangan
profesi dan mengembangkan mutu sumberdaya guru ?

. Bagaimana cara Bapak mengembangkan mutu sumberdaya guru, sehingga
menimbulkan semangat dan komitmen terhadap tugas masing-masing
menjalankan program mengembangkan kompetensi guru ?

. Bagaimana bapak dalam memberikan petunjuk-petunjuk atau informasi informasi
khususnya masalah tugas tugas yang harus diemban oleh para guru ?

. Bagaimana cara Bapak memberi motivasi terhadap para guru dalam meningkatkan
Kinerja dan tugas ?

. Menurut anda, kepala madrasah dalam melaksanakan program-program madrasah
memerlukan target-target ataupun perencanaan ?

. Anda Selaku guru, bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sekarang ini dalam
soal mengembangkan mutu sumberdaya guru,?

. Menurut bapak selaku waka kurikulum selama kepala madrasah menjabat di Ml
Al-Amin ini, tipelogi seperti apakah yang bapak ketahui ?

. Bagaimana cara kepala madrasah dalam memberi motivasi, sehingga lebih
bersemangat dan timbul rasa ikhlas dalam bertugas menurut ibu guru ?

. Selaku pemimpin di Madrasah ini, bagaimana mengenai adanya control maupun

evaluasi terhadap program program yang sudah dibuat ?



10.

11.

12.

13.

Selaku pemimpin di madrasah ini, bagaimana bapak dalam melakukan
kunjungan di kelas atau supervisi terhadap para guru ?

Bagaimana bapak dalam memberikan petunjuk-petunjuk atau informasi informasi
khususnya masalah tugasnya dan program dalam mengikuti kegiatan MGMP oleh
para guru ?

Bagaimana dalam segi perencanaan dalam mengembangkan mutu sumberdaya
guru dan melaksanakannya program tersebut ?

Bagaimana kepala madrasah mempunya komitmen yang kuat dengan bawahan
dalam mengembangkan mutu sumberdaya guru dan meningkatkan kompetensi

guru menjalankan tugas-tugas KBM lebih efektif ?

14. Apakah guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang strata satu maupun strata

15.

dua ditentukan atau dorongan dari Bapak ?

Bagaimana anda menanggapi tentang kepemimpinan kepala madrasah, dalam
usaha peningkatan kualitas kompetensi dan pengembangan mutu sumberdaya guru
khususnya guru, sehingga akan berpengaruh pada suasana keagamaan di madrasah

ini?



Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal

Tempat

PEDOMAN OBSERVASI

Hasil Wawancara
: Bapak H. Muhammad Romli, S.Ag
: Kepala M1 Al-Amin
: Selasa, 16 Juni 2020.

: Di Kediamannya

Peneliti/Pewawancara : Sutali

Informasi yang diproleh

Peneliti

Info

Peneliti

Info

Bagaimana cara Bapak melaksanakan pengembangan dan pembimbingan
terhadap para guru, seperti memberi pelatihan dan nasihat karier yang
membantu, dan melakukan hal-hal yang membantu memperoleh
keterampilan, pengembangan profesi dan mengembangkan mutu
sumberdaya guru ?

Setiap rapat bulanan dan sebelumnya rapat di mulai saya meminta semua
guru mengadakan kegiatan peer teaching sesuai jadwal yang di tentukan
oleh waka Kurikulum, selalu berusaha memberi arahan maupun
penjelasan mengenai mengembangan mutu sumberdaya guru di antara
program yang saya terapkan Peer Teaching, supervisi kelas, kegiatan
pelatihan (workshop) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
dan saya setiap awal semester meminta semua guru melengkapi
perangkat belajar mengajarnya

Bagaimana perencanaan dan pelaksanaan program pengembangan mutu
sumberdaya guru, apa saja program yang di terapkan oleh bapak ?

Saya sudah sejak dulu melaksanakan program untuk peningkatan mutu

sumberdaya guru dengan tiga langkah yang saya terapkan; merubah pola



pikir /membangun karakter positif (positive karacter building) guru
melalui 8 program Studi lanjut gelar, kegiatan pembinaan Reboaan ,
Kolokium, mengikut sertakan kegiatan studi banding, Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP), mengadakan kerjasama dengan pihak lain, Peer
Teaching dan supervisi kelas dan menjadikan visi misi tujuan lembaga
sebagai target pengembangan mutu guru memberikan tunjangan

kesejahteraan kepada guru guru saya



Sumber data
Jabatan
Hari/Tanggal

Tempat

PEDOMAN OBSERVASI

Hasil Wawancara
: Bapak Suhadi, S.Pd
: Bagian Waka Kurikulum MI Al-Amin
: Rabu, 17 Juni 2020.

: Ruang Kantor MI Al-Amin

Peneliti/Pewawancara : Sutali

Informasi yang diproleh

Peneliti

Info

Peneliti

Selaku pemimpin di MI ini, bagaimana bapak kepala madrasah dalam
melakukan kunjungan di kelas atau supervisi terhadap para guru ?
Muhammad Romli, beliau selaku kepala madrasah menginginkan untuk
perbaikan KBM madrasah efektif dan kemajuan guru, dengan
mengembangkan mutu sumberdaya guru , kepala madrasah sangat telaten
dan sangat tegas terutama pada tugas utamanya mengajar, dan mengajar
ini tentunya lengkap dengan perangkatnya seperti pembuatan program
tahunan, semester maupun RPP, pasti ditanyakan, bahkan secara
terjadwal program supervisi kelas oleh Bagian Kurikulum kepala
madrasah mengadakan supevisi, walaupun pernah dijadwal mengenai
supervisi . Tapi kadang ya kalau sekiranya guru-guru itu menguasai dan
dianggap bisa mengerjakan dan selesai tepat waktu dan kepala MI Al-
Amin biasanya mempercayakan sepenuhnya. Saya kira dengan situasi
mengenai kepemimpinanya seperti yang saya sebutkan tadi.

Menurut bapak selaku waka kurikulum, selama kepala madrasah menjabat

di MI Al-Amin ini, tipelogi seperti apakah yang bapak ketahui?



Info

Kalau menurut saya pribadi beliau itu mempunyai kepemimpinan
demokratis, karena setiap ada masalah atau mengadakan program yang
baru, beliau selalu konsultasi kepada guru senior dengan melihat situasi
seperti kira nya bagusnya gak nya , maka hasil konsultasi sudah mantap
baru beliau memprogram atau mengagendakan masalah tersebut di rapat
bulanan, ketika di rapat bulanan beliau juga mencari pendapat lagi
keseluruh bawahannya, apakah mereka sanggup dengan hasil tadi.
Keputusan bukan di tangan kepala madrasah tapi kesepakatan hasil

bersama.



PEDOMAN OBSERVASI

Hasil Wawancara

Sumber data : Bapak Jumari, S.Pd

Jabatan : Guru Kelas VI MI Al-Amin
Hari/Tanggal - Jumat, 19 Juni 2020.
Tempat : Ruang Kantor MI Al-Amin
Peneliti/Pewawancara  : Sutali

Informasi yang diproleh

Peneliti

Info

Penelti

Info

Bagaimana cara kepala madrasah dalam soal pengakuan dan pemberian
pujian, manakala ada guru yang berkinerja tinggi dan efektif,
memperoleh keberhasilan dan berprestasi?

Beliau selaku motivator di madrasah ini dan beliau sering memberi
motivasi dan pujianlah, bahkan pernah memberi penghargaan kepada
guru yang bersangkutan, bahkan kepala madrasah memberi penghargaan
bagi guru aktif dan disiplin dalam kegiatan KBM di setiap rapat bulanan.,
ya walaupun barang itu tidak seberapa, tapi kan cukup untuk
membangkitkan semangat para guru-guru yang lain untuk lebih giat lagi
dalam menjalankan tugasya

Anda Selaku guru, bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sekarang
ini dalam soal mengembangkan mutu sumberdaya guru?

Memang benar bapak kepala madrasah sebelum membahas hal yang
penting selalu menegaskan berkali-kali ketika rapat minta saran, Kritik
membangun, dari semua guru dengan harapan apa kekurangan dalam
kepemimpinannya sebagai kepala madrasah dapat cepat terselesaikan.

Mengenai kepemimpinan beliau selama menjabat kepala MI Al-Amin,



beliau mempunyai sifat atau tipe kepemimpinan demokratis, contohnya
setiap rapat beliau tidak mengambill keputusan sendiri dalam program
maupun ada masalah tapi kepala madrasah selalu mencari pendapat
kepada guru di dalam rapat, dan keputusan akhir tersebut hasil mufakat

bersama bukan dari kepala madrasah saja.



PEDOMAN OBSERVASI

Hasil Wawancara

Sumber data :Ibu Lutfatur R, S.Pd.I
Jabatan : Guru Kelas 1V MI Al-Amin
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juni 2020.
Tempat : Ruang Kantor MI Al-Amin

Peneliti/Pewawancara : Sutali

Informasi yang diproleh

Peneliti

Info

Peneliti

Info

: Bagaimana cara bapak kepala madrasah dalam memberi motivasi terhadap

para guru untuk meningkatkan kinerja dan tugasnya menurut Ibu guru ?

: Kepala madrasah memberi semangat terhadap guru yang prestasi dan

disiplin, sehingga banyak sebagian guru mendapatkan penghargaan maka di
situlah guru-guru bersungguh-sungguh mendidik anak-anaknya, kebetulan
saya selaku guru wali kelas 5, karena beliau kepala madarasah sering
menanamkan kesiplin guru dan kerajinan guru, saya Ucapan terima kasih itu
bagisaya sudah merupakan sanjungan dan pujian tentunya juga akan
membangkitkan semangat dalam tugas, dan memang kewitajibannyalah

harus berbuat seperti itu

: Apakah guru yang melanjutkan pendidikan ke jenjang strata satu maupun

strata dua ditentukan atau dorongan dari Bapak Kepala Madrasah ?

: Benar, kepala madrasah waktu itu sering memberikan dorongan, motivasi

dan memberikan kesempatan kepada guru untuk melajutkan studi ke S2
sehingga sampai lulus kebetulan di antara guru yang melanjutkan S2 ada 5

orang di IAIN Jember dan UNEJ, melanjutkan jenjang lebih tinggi atau S2



Peneliti

Info

merupakan salah satu meningkatkan dan mengembangkan mutu semberdaya

guru maupun meningkatkan kualitas kompetensi para guru tersebut

: Bagaimana anda menanggapi tentang kepemimpinan kepala madrasah |,

dalam usaha peningkatan kualitas kompetensi dan mengembangan mutu
sumberdaya guru khususnya guru, sehingga akan berpengaruh pada suasana

keagamaan di madrasah ini

: Kepala MI Al-Amin mempunyai wibawa yang baik dan seorang pemimpin

madrasah bertanggungjawab atas amanahnya, Menurut keperibadian saya
sendiri , kepala madrasah mempunyai Gaya kepemimpinan
Transformasional, beliau memimpin lembaga ini dengan membangun
kesadaran akan pentingnya mengembangkan mutu semberdaya guru, ada
perlunya semua bawahannya harus bekerja keras untuk meningkatkan
produktivitas lembaga ini, dan menentukan apa saja yang akan di lakukan
agar lembaga bisa berjalan lancar, misalnya kepala madrasah memberi
kepercayaan kepada guru-guru yang anggap mampu untuk menduduki
jabatan dan pekerjaannya dan penuh tanggungjawab atas tugasnya,
kemampuan yang berhubungan dengan tugas, keterampilan dan pengalaman

yang ada.



TRANSKIP WAWANCARA

Hasil Transkip Interview Tentang Gaya Kepemimpinan

Demokratis Kepala Madrasah

dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di M1 Al-Amin Garahan Silo Jember

NO PERTANYAAN JAWABAN

1. | Bagaimana cara Bapak Setiap rapat bulanan dan sebelumnya rapat di mulai
melaksanakan saya meminta semua guru mengadakan kegiatan Peer
pengembangan dan teaching sesuai jadwal di tetntukan oleh waka
pembimbingan terhadap Kurikulum, selalu berusaha memberi arahan maupun
para guru, seperti memberi | penjelasan mengenai mengembangan mutu
pelatihan dan nasihat karier | sumberdaya guru di antara program yang saya
yang membantu, dan terapkan Peer Teaching, supervisi kelas, kegiatan
melakukan hal-hal yang pelatihan (workshop) dan Musyawarah Guru Mata
membantu memperoleh Pelajaran (MGMP), Dansaya setiap awal semester
keterampilan,pengembangan | meminta semua guru melengkapi perangkat lengkap
profesi dan belajar mengajarnya.
mengembangkan mutu
sumberdaya guru ?

2. | Bagaimana cara Bapak Mengenai mengembangan mutu sumberdaya guru,
mengembangkan mutu kepala madrasah mempuyai pogram baik untuk guru
sumberdaya guru, sehingga | dan lemabaga ini demi kegiatan KBM berjalan efektif
menimbulkan semangat dan | dan mingkatkan kompetensi guru yang lebih baik.
komitmen terhadap tugas Termasuk setiap rapat di mulai para guru terjadwal
masing-masing untuk kegiatan Peer teaching di depan kepala
menjalankan program madrasah dan guru-guru selainnya Peer teaching juga
mengembangkan ada supervisi kelas dan MGMP, karena ini adalah
kompetensi guru ? program wajib terhadap guru, kegaiatan supervise

setiap awal semester, kepala madrasah meminta para
guru wajib mempersiapakan peralatan belajar
mengajar seperti RPP, prota promes dan lain-lainnya.

3. | Bagaimana cara kepala Beliau selaku motivator di madrasah ini dan beliau

madrasah dalam soal
pengakuan dan pemberian
pujian, manakala ada guru

yang berkinerja tinggi dan

sering memberi motivasi dan pujianlah, bahkan pernah
memberi penghargaan kepada guru yang
bersangkutan, bahwakan kepala madrasah memberi
penghargaan bagi guru aktif dan disiplin dalam




efektif, memperoleh
keberhasilan dan prestasi

kegiatan KBM di setiap rapat bulanan., ya walaupun
barang itu tidak seberapa, tapi kan cukup untuk
membangkitkan pada guru-guru yang lain untuk lebih

giat lagi dalam menjalankan tugasnya.

Bagaimana cara Bapak
memberi motivasi terhadap
para guru dalam
meningkatkan kinerja dan

tugas menurut Ibu guru ?

Kepala madrasah memberi semangat terhadap guru
yang prestasi dan disiplin, sehingga banyak sebagian
guru mendapatkan penghargaan maka di situlah guru-
guru bersungguh-sungguh mendidik anak-anaknya,
kebetulan saya selaku guru wali kelas 5, karena beliau
kepala madarasah sering menanamkan kesiplin guru
dan kerajinan guru, saya Ucapan terima kasih itu
bagisaya sudah merupakan sanjungan dan pujian
tentunya juga akan membangkitkan semangat dalam
tugas, dan memang kewajibannyalah harus berbuat

seperti itu.

Anda Selaku guru,
bagaimana kepemimpinan
kepala madrasah sekarang
ini dalam soal
mengembangkan mutu

sumberdaya guru,?

Memang benar bapak kepala madrasah sebelum
membahas hal yang penting selalu menegaskan berkali
kali ketika rapat minta saran kritik membangun dari
guru dengan harapan apa kekurangan dalam
kepemimpinan sebagai kepala madrasah dapat cepat
terselesaikan.

Mengenai kepemimpinan beliau selama menjabat
Kepala Madrasah Ibtidaiyah ( M1) Al-Amin, beliau
mempunyai sifat atau tipe kepemimpinan demokratis,
contohnya setiap dalam rapat beliau tidak mengambill
keputusan sendiri dalam program maupun ada
masalah tapi kepala madrasah selalu mencari
pendapat kepada guru di dalam rapat, hasil keputusan
akhir tersebut hasil mufakat bersama bukan dari
kepala madrasah saja.

Menurut bapak selaku waka
kurikulum selama kepala
madrasah menjabat di Ml
Al-Amin ini, tipelogi
seperti apakah yang bapak

Kalau menurut saya pribadi beliau itu mempunyai
kepemimpinan demokratis, misalnya setiap ada
masalah atau mengadakan program yang baru, beliau
selalu konsultasi kepada guru senior dengan melihat

situasi seperti kira nya bagusnya gak nya , maka hasil




ketahui?

konsultasi sudah mantap baru beliau di program atau
masalah di rapat di bulanan, ketika di rapat bulanan
beliau juga mencari pendapat lagi keseluruh
bawahannya, apakah mereka sanggup dengan hasil
tadi. Keputusan bukan di tangan kepala madrasah tapi
kesepakatan hasil bersama.

Hasil Transkip Interview Tentang Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah

dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di M1l Al-Amin Garahan Silo Jember

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana perencanaan dan
pelaksaaan program
mengembangan mutu
sumberdaya guru, apa saja
program yang di terapkan

oleh bapak ?

Saya sudah sejak dulu melaksanakan program untuk
peningkatan mutu guru dengan tiga langkah yang
saya terapkan; Merubah pola pikir /membangun
karakter positif (positive karacter building) guru
melalui 8 program Studi lanjut gelar, kegiatan
pembinaan Reboaan , Kolokium, mengikut sertakan
kegiatan studi banding, Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), mengadakan kerjasama dengan
pihak lain, Peer Teaching dan supervisi kelas dan
menjadikan visi misi tujuan lembaga sebagai target
pengembangan mutu guru Memberikan tunjangan

kesejahteraan kepada guru guru saya.

Selaku pemimpin di
madrasah ini, bagaimana
bapak dalam melakukan
kunjungan di kelas atau

supervisi terhadap para guru
?

Muhammad Romli, beliau selaku kepala madrasah
menginginkan untuk perbaikan KBM Madrasah
efektif dan kemajuan guru, dengan mengembangkan
mutu sumberdaya guru , kepala madrasah sangat
telaten dan sangat tegas terutama pada tugas
utamanya mengajar, dan mengajar ini tentunya
lengkap dengan perangkatnya seperti pembuatan
program tahunan, semester maupun RPP, pasti
ditanyakan, bahkan secara terjadwal program
supervise kelas oleh Bagian Kurikulum kepala
madrasah mengadakan supevisi, walaupun pernah

dijadwal mengenai supervise. Tapi kadang ya kalau




sekiranya guru-guru itu menguasai dan dianggap bisa
mengerjakandan selesai tepat waktu dan Kepala
Madrasah Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin biasanya
mempercayakan sepenuhnya. Saya kira dengan

situasi mengenai kepemimpinanya seperti itu.

Bagaimana bapak dalam
memberikan petunjuk-
petunjuk atau informasi
informasi khususnya
masalah tugasnya dan
program dalam mengikuti
kegiatan MGMP oleh para

guru ?

Setiap tahun pelajaran baru saya sudah menyarankan
terlebih dahulu kepada guru-guru agar aktif mengikuti
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
selalu bersinergi dan bekerja sama terutama dalam
bahkan sudah

terjadwal untuk diadakan pembinaan, terutama dalam

mata pelajaran yang serumpun,

pembuatan perangkat mengajar, sesuai jadwal saya
tanyakan satu persatu setiap RPP yang ada, yang
sebelumnya secara serentak telah mengisi program
semester maupun program tahunan dalam rapat
hadir,
program itu, satu sama lain dapat bekerja sama,jika

semua guru danbersama-sama membuat
ada masalah dalam pengisian maupun pembuatan
program itu bisa langsung bertanya, dan pada hari itu
juga pembuatan program pengajaran harus sudah
selesai dan langsung saya tanda tangani, baru
beberapa hari kemudian masalah RPP saya evaluasi
yang sudah terjadwal tadi itu. Karena guru-guru di
sini telah menyadari, dengan persiapan dan perangkat
mengajar yang bagus dan matang pasti akan

menghasilkan KBM yang efektif dan tertata tertib

Bagaimana alam segi
evaluasi mengembangkan
mutu sumberdaya guru dan
melaksanakannya program

tersebut?

Kalau masalah evaluasi kegiatan pembelajaran guru
di kelas memang sebelum memasuki mad semester
Kepala Madrasah Ibtidaiyah ( Ml ) Al-Amin pasti
periksa perangkat mengajarnya seperti program
semester, apakah program itu sesuai dengan materi
yang diajarkan pada hari itu, dan bagaimana
kesesuaiannya dengan RPP. Kadang supervise yang

sifatnya wajib sekaligus kepala madrasah evaluasi,




karena masing-masing guru pasti membawa

perangkat mengajar seperti RPP, Program tahunan,

program semester, agenda mengajar

Bagaimana kepala madrasah
mempunyai komitmen yang
kuat dengan bawahan dalam
mengembangkan mutu
sumberdaya guru dan
meningkatkan kompetensi
guru menjalankan tugas-
tugas KBM lebih efektif ?

Kepala Madrasah mempunyai komitmen yang kuat
dalam mengembangkan Mutu sumberdaya guru,
bahwakan kepala madrasah berusaha keras agar guru-
guru benar-benar untuk meningkatkan, kualitas atau
kompetensi guru dalam mengajar tentang mata
pelajaran yang bersangkutan, kepala Madrasah itu
sering mengadakan supervisi kelas, Peer Teaching
dan MGMP, kepala madrasah mengadakan supervise
di kelas-kelas yang sudah terjadwal oleh Waka
Kurikulum pada saat guru sedang melaksanakan
kegiatan belajar mengajar, dengan cara memeriksa
perangkat mengajar, seperti RPP, silabus, Promes,
prota, dan seringkali kepala Madrasah menyarankan
agar memakai sarana yang telah diusahankan
disediakan seperti laptop, Lcd, khusus guru Umum
pernah juga saya ditanyakan tentang RPP, bagaimana
seorang guru menagajarkan tentang pelajaran tersebut
, termasuk juga kepala Madrasah itu menanyakan
seperti mata pelajaran di ajarkan agar siswa benar-

benar paham.

Apakah guru yang
melanjutkan pendidikan ke
jenjang strata satu maupun
strata dua ditentukan atau
dorongan dari Bapak Kepala
Madrasah ?

Benar, kepala madrasah waktu itu sering memberikan
dorongan, motivasi dan memberikan kesempatan
kepada guru untuk melajutkan studi ke S2 sehingga
sampai lulus kebetulan di antara guru yang
melanjutkan S2 ada 5 orang di IAIN Jember dan
UNEJ, melanjutkan jenjang lebih tinggi atau S2
merupakan  salah  satu  meningkatkan  dan
mengembangkan mutu semberdaya guru maupun

meningkatkan kualitas kompetensi para guru tersebut.




Bagaimana anda
menanggapi tentang
kepemimpinan kepala
madrasah , dalam usaha
peningkatan kualitas
kompetensi dan
mengembangan mutu
sumberdaya guru khususnya
guru, sehingga akan
berpengaruh pada suasana

keagamaan di madrasah ini

Ibtidaiyah ( MI ) Al-Amin

mempunyai wibawa yang baik dan seorang pemimpin

Kepala Madrasah

madrasah  bertanggungjawab  atas amanahnya,
Menurut keperibadian saya sendiri , kepala madrasah
mempunyai Gaya kepemimpinan Transformasional,
beliau memimpin lembaga ini dengan membangun
kesadaran akan pentingnya mengembangkan mutu
semberdaya guru, ada perlunya semua bawahannya
harus bekerja keras untuk meningkatkan produktivitas
lembaga ini, dan menentukan apa saja yang akan di
lakukan agar lembaga bisa berjalan lancar, misalnya
kepala madrasah memberi kepercayaan kepada guru-
guru yang anggap mampu untuk menduduki jabatan
dan pekerjaannya dan penuh tanggungjawab atas
tugasnya, kemampuan yang berhubungan dengan

tugas, keterampilan dan pengalaman yang ada..
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

LOKASI :

MADRASAH IBTIDAIYAH ( MI) AL - AMIN

GARAHAN - SILO - JEM BER

TAHUN PELAJARAN 2019 /2020

No. | Hari/Tgl Jenis Kegiatan Tanda Tangan
1 Senin,
06 April 2020 Silaturrahmi awal & Observasi ke MI Al-Amin dﬁ"’v,
. Senin, Wawancara dg Muhammad Romli, selaku W[
20 April 2020 Kepala Madrasah
3 Kamis, v \
30 April 2020 Observasi Peer Teaching & rapat rutin %
pr.a)
4 Senin, ‘ /
18 Mei 2020 Wawancara dg Suhadi, selaku Wakakur /ﬁ
5 Selasa, Wawancara dg Muhammad Romli, selaku [ %
16 Juni 2020 Kepala  Madrasah  mengenai  program /
pengembangan mutu sumberdaya guru :
6 Rabu, Wawancara dg Suhadi, selaku Wakakur Proses
17 Juni 2020 pelaksanaan kegiatan pengembangan mutu ﬂ
sumberdaya guru
7 Rabu, Wawancara dg Jumiarsih, selaku Bendahara Ml :
17 Juni 2020 mengenai program yang di laksanakan oleh /
kepala MI Al-Amin |
8 Kamis, Wawancara dg Jumari, selaku Guru Kelas 6 ;
18 Juni 2020 penerapan  kegiatan pengembangan mutu
sumberdaya guru dan menanyakan strategi ‘Z
kepala madrasah dalam menerapkan programnya
9 Kamis, Wawancara dg Halimatus S, selaku Wali Kelas 5
18 Juni 2020 mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam %‘/I;
mengembangkan mutu sumberdaya guru
10 | Kamis, Wawancara dg Lufiatur, selaku Guru Kelas 4
18 Juni 2020 tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah \W




11 | Kamis, Wawancara dg Misyati, selaku Guru Kelas 1 .
18 Juni 2020 tentang kegiatan Wokrshop dan MGMP 7)}@4 -
12 | Kamis, Wawancara dg Rahmatullah, selaku Guru PJOK g
18 Juni 2020 mengenai  tipe/gaya kepemimpinan kepala /%i:
madrasah
13 | Jum’at, Wawancara dg Supiya, selaku Guru PAI tentang [
19 Juni 2020 tipe/gaya kepemimpinan kepala madrasah dan %
cara memimpin dan membimbing guru dalam .
mengembangan mutu sumberdaya guru
14 | Senin,
29 Tuni 2020 Silaturrahmi dan menyerahkan surat penelitian %}’m__
15 | Rabu, Menemui Kepala TU MI Al-Amin meminta /
01 Juli 2020 File/Dokumen penting %
16 | Kamis, Menemui Waka Kurikulum meminta data Guru
09 Juli 2020 dan data-data yang lainnya %’v
17 | Senin, Pengambilan Surat Keterangan selesai
13 Juli 2020 penelitian ﬂ\
Mengetahui : Jember, 14 Juli 2020
Kepala 1-Amin, Peneliti,
H. Muhammad Romii, S. Ag Sutali, S.Pd.1
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Dokumentasi Wawacara dengan Guru Kelas VI MI Al-Amin



Dokumentasi Wawancara Guru Kelas IV M1 Al-Amin



RIWAYAT HIDUP

SUTALLI, S.Pd.l., M.Pd. adalah sosok penulis Tesis
ini. Penulis asal kelahiran yang terkenal dengan
sebutan Kota anggur hijau yaitu Kabupaten
Probolinggo pada tanggal, 06 Mei 1973, dari
pasangan Bapak Suryo (Alm.) dan Ibu Surya
(Almh.) sebagai anak Ke-7 (Tujuh) dari 9
(Sembilan) bersaudara, dan pada saat ini bertempat
tinggal di Dusun Klayu RT.001 RW. 001 Desa

Tegalwaru Kecamatan Mayang Kabupaten Jember karena mendapatkan jodoh

dengan Maimatus Sa’diyah, S.Pd.I dan di karuniai 3 orang anak yaitu anak
pertama Dita Ghina Faiza, kedua Dian Faizatul Ghina Al Mabhiri dan Terakhir
Muhammad Devin Ghani Al Mubarok. Penulis tesis ini menempuh pendidikan
formal dari SD Negeri POHSANGIT LOR 1 Probolinggo lulus Tahun 1986,
melanjutkan ke MTs. Negeri Probolinggo lulus Tahun 1989, setelah itu
melanjutkan ke PGA Negeri Probolinggo lulus Tahun 1992, kemudian
melanjutkan ke D2 1AIN Sunan Ampel Surabaya lulus Tahun 2001, dan sosok
penulis tesis ini juga mempunyai semangat tinggi melanjutkan ke Sarjana Strata
Satu (S1) di Universitas Islam Jember (U1J) dengan Judul Skripsi “Efektifitas
Bimbingan dan Konseling Sebagai Sarana Pengendalian Kenakalan Peserta
Didik di MI Nurul Jadid Kec. Mayang Kab. Jember “ lulus tahun 2005
hingga akhirnya bisa melanjutkan kuliah di Pascasarjana Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember (Lulus Tahun 2020).

Semangat yang tinggi walau cobaan silih berganti terus di hadapi demi
keuletan yang tinggi dalam mencari ilmu, dijadikan motivasi dirinya, ketekunan
dalam belajarnya untuk terus belajar dan berusaha hingga akhirnya penulispun
bisa menyelesaikan pekerjaan tugas akhir berupa tesis. Semoga tesis ini bisa
memberikan kontribusi yang positif pada dunia pendidikan.

Akhirnya penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya
atas terselesaikannya tesis yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam Mengembangkan Mutu Sumberdaya Guru di Madrasah
Ibtidaiyah (MI) Al — Amin Garahan Silo Jember Tahun Pelajaran
2019/2020”.



